The House 


Lucynia Cornelia Jacob. Usianya 27 tahun. Memiliki rambut 
hitam panjang, dan berkulit putih pucat, juga memiliki luka 
sayatan di kening sebelah kiri yang tertutup poni. Dan ia 
memiliki seorang adik bernama Nickolas william Jacob, yang 
berusia 9 tahun. Memiliki rambut kecoklatan dan kulit 
berwarna sedikit gelap dari kakaknya. 

Bagi siapapun yang melihat mereka, hub. Xxxxxxxx. 


Sekali lagi ia membaca surat dari pamannya. Ia cukup sedih 
setiap membaca kenyataan bahwa paman yang ia sayangi 
meninggal. Namun ia tidak menyangka paman 
mewariskannya sebuah rumah untuknya, yaitu rumah 
pamannya sendiri. Dan kabar itu datang tepat setelah ia 
berhenti dari tugasnya, sehingga ia merasa sangat damai 
meski sedang berduka untuk kembali ke kampung 
halamannya. 


Matanya menatap keluar jendela taxi, deretan rumah asri 
dan gambaran anak-anak yansedang bermain dan para ibu- 
ibu yang sedang mengobrol di teras rumah menyambutnya. 
la pindah bersama adiknya hari ini, dan kota ini terlihat jauh 
lebih hidup ketimbang saat ia tinggal disana dulu sekali. 
Mungkin karena ada beberapa perumahan baru yang 
dibangun, dan beberapa minimarket yang terletak hampir 
disetiap perempatan. 


Dan rumah yang akan ia tinggali berada diujung blok dan 
merupakan satu-satunya rumah yang memiliki sedikit jarak 
dengan rumah lain. 


"kak..." 

la menoleh menatap Nick adiknya, yang baru saja 
terbangun. 

" apa kita sudah sampai?" Tanya Nick seraya mengucek 
matanya. 


Lucy hanya tersenyum tipis seraya menarik adiknya agar 
membetulkan posisi duduknya. 

" Yap, kita akan sampai dalam 5, 4,..." hitung lucy seraya 
mengangkat telunjuknya dan mengarahkannya keluar 
jendela, adiknya mengikuti arah telunjuk itu bergerak dan 
matanya membulat sempurna, takala melihat sebuah rumah 
yang cukup besar dan megah. 

"WUAAAH kak ! Rumahnya kereen!" Seru adiknya girang. 
Dan bertepatan dengan itu taxi yang mereka tumpangi 
berhenti didepan rumah itu. 

" yah, sebenarnya awalnya tidak sebesar ini Nick, mungkin 
paman sempat merenovasi rumah ini..." ujar lucy seraya 
turun dari taxi. 


Setelah mengambil barang bawaan mereka dan membayar 
ongkos taxi, lucy dan adiknya melangkah memasuki rumah 
dihadapan mereka. 


Rumah itu seolah terbuat dari beton dibagian luarnya, 
namun dibagian dalam rumahnya adalah papan yang 
dipoles licin. Dan dimulai dari lantai pertama dan lantai dua, 
lantainya terbuat dari papan yang tebalnya kira-kira 15 cm. 
Dan dipoles dengan sangat licin sehingga mirip seperti 
keramik, disetiap jendela terdapat teralis besi baja dan 
dapat di gunakan dalam kapanpun. Terdapat 5 kamar 
dirumah ini, 3 dilantai dua, 2 di lantai satu untuk kamar 
tamu. dan setiap kamar terdapat kamar mandi pribadi. 
Paman memang niat banget bikin rumah, maklumlah beliau 
adalah seorang arsitek dan juga mantan tentara perang 
angkatan darat. 


Lucy sendiri bingung apa hubungan antara arsitek dengan 
tentara, ah yang pasti paman memang sangat suka dengan 
rumah yang akan ia tinggali ini. Karena, rumah ini adalah 
satu-satunya rumah hasil karya terbaik paman. 


" kak, aku boleh pilih kamar yah?" Pinta Nick seraya 
tersenyum lebar. Lucy berpikir sebentar, kemudian ia 
mengangguk sehingga adiknya kembali bersorak girang. 


Mereka berdua menaiki tangga menuju lantai dua, dan 
adiknya mulai mondar-mandir mencari kamar yang ia 
inginkan. 


Dan akhirnya adiknya memilih kamar yang menghadap 
halaman depan, sementara lucy memilih kamar disamping 
kamar adiknya. Yang mana kamarnya menghadap halaman 
samping yang merupakan tepian hutan. 


Skip time (a little) 

Lucy memasukan pakaiannya kedalam lemari, dan berniat 
untuk mandi setelah selesai. Namun handphonenya tiba- 
tiba berdering, dan hanya dengan membaca nomor 
siapakah yang menelponnya itu, lucy sudah menghela nafas 
panjang dengan kesal. 


la tidak mengangkat panggilan itu, justru melempar 
handphonenya keatas kasur 


Mungkin ia harus sedikit menanggapi orang yang 
menelponnya... ahh apa pun asal urusannya cepat selesai, 
ia lebih memilih menemui mereka langsung dari pada 
mengobrol lewat handphone. karena urusannya dengan 
mereka hanya akan merusak masa kebebasannya, dan ia 
tidak mau lagi terlibat dengan orang-orang yang hanya 
memanfaatkannya untuk kenyamanan mereka. la baru saja 
pindah dan mereka masih mengejarnya, ia heran dengan 
orang-orang itu begitu bernafsu mengincarnya. 


TING TING TING! 


Dering handphonenya berubah menjadi dering pesan. Dan 
ini kedua kalinya Lucy membatalkan niatnya untuk mandi. 
la mengambil handphonenya yang sempat ia campakan, 
dan membuka pesan yang ia terima. 


"... New Davenport, xxxx street, pukul 12.00..." 


" oh?, jadi sekarang mereka ingin bertemu..." gumam lucy, 
yah memang kesempatan yang bagus, tapi ia baru saja 
pindah dan tidak mungkin ia meninggalkan adiknya 
sendirian. 

Lucy kembali membaca pesan itu, beberapa kali ia 
mendecak bingung. Sampai akhirnya ia baru menyadari 
suasana rumah ini teramat sunyi, satu-satunya yang 
bersuara adalah dirinya. 

"Nick kemana?" Pikirnya. la keluar kamarnya dan menuju 
kamar Nick. 

Begitu ia melihat kedalam kamar adiknya, ia memelankan 
langkahnya. 

"Hmmm... terlalu sepi" gumamnya. Lucy mengetuk 
pintunya, dan tak ada jawaban. Perlahan tangannya 
menggenggam kenop pintu dan memutarnya. 


Ah, adiknya tertidur lagi rupanya. Mata lucy menyapu 
keadaan disekitar kamar adiknya, dan kelihatannya adiknya 
belum sempat mengemasi barang-barangnya. 

"Kasihan... dia pasti kecapean" ujarnya iba. Ia duduk disisi 
ranjang adiknya, dan mengelus kepala Nick pelan. 


Untungnya mereka tidak perlu berkemas rumah, karena 
rumah memang sudah disiapkan oleh para pembantunya 
paman. sebelum akhirnya mereka semua berhenti bekerja 
setelah paman meninggal. Karena jika tidak, maka entah ia 
atau adiknya akan sangat kelelahan siang ini. 


Akhirnya, Lucy memutuskan untuk meninggalkan pesan 
diatas secarik kertas dan pergi menemui orang yang 
sebenarnya tidak ingin ia temui. 

Tapi... yah, jika pertemuan ini berarti ia tidak harus bertemu 
lagi dengan mereka, maka ia akan dengan senang hati akan 
pergi dan mengakhirinya. 


Sebelum meninggalkan rumah, lucy mengunci seluruh pintu 
dan menaruh kunci cadangan di kamar adiknya (jaga-jaga 
kalau ada sesuatu dan adiknya akan bisa kabur dan 
ketempat aman). 


Saat ia akan melangkah keluar rumah lewat pintu depan, 
langkahnya terhenti. Lucy menatap untaian kunci 
ditangannya, kemudian ia ingat sesuatu. la segera 
mengunci pintu, dan kembali masuk kedalam rumah menuju 
pintu bagasi disamping tangga. 

"Aah... benar dugaanku paman masih memiliki motor ini" 
ujarnya dengan senyum puas yang terpampang di 
Wajahnya. 


Dihadapannya, diterangi cahaya matahari yang menembus 
atap kaca, ia melihat sebuah motor ninja kesayangan 
pamannya. Motor bercat siluet merah api dan gradiasi 
hitam, dengan modifikasi diseluruh mesin dan bodynya. 
Paman memang sangat maenstrim, dan sangat tak terduga. 


Lucy membuka bagasi dan keluar bersama motor itu, tak 
lupa mengunci kembali bagasi rumah. Soal bensin ia tak 
perlu khawatir, motor ini bertenaga surya. Oleh karena itu 
atap diatas motor itu terbuat dari kaca, guna mengisi 
batreinya. 


"Baiklah saat nya berangkat" ujarnya seraya mengenakan 
helm dan menyalakan motornya. 


Jalanan yang dilaluinya tepat melintasi hutan. tidak ada 
satupun rumah disana, hanya pepohonan dikanan Kiri 
jalanan. 

Dan ia kurang lebih sudah mengendarai motornya selama 
kurang lebih 1 jam. 


Lucy melihat GPS di ponselnya sebentar (yang ia letakan di 
stang sebelah kiri, ni motor bekas punya orang tukang gojek 
kali ya?). la melaju di jalur yang benar, tapi kenapa ia tidak 
melihat satupun ru- 


"Huh?" 


Mata lucy terbelalak. Disana, ada banyak sekali rumah, 
Lapangan terbuka, dan tiang-tiang listrik yang hampir 
tumbang. Kurang lebih amat sangat mirip dengan kompleks 
perumahannya. Hanya saja sangat sepi dan tidak ada 
kehidupan sedikitpun. Bahkan ia berhenti tepat sebelum ia 
memasuki kota mati itu. Sebuah palang yang terpasang 
horizontal bertuliskan "Dilarang Masuk! " menghalangi 
jalannya. 


la memeriksa GPS-nya lagi, ia berada dijalur yang benar. 
Dan saat ia melihat apa nama kota mati itu, ia sedikit ragu 
apakah yang mengirimkannya alamat ini salah menuliskan 
nama tempat?. 

" New Davenport... kukira itu nama kota yang sedikit lebih 
ramai dari dugaanku..." ujar lucy seraya turun dari 
motornya, ia menarik palang pembatas itu sehingga 
memberikan ruang untuk motornya agar bisa masuk. 


Kota itu sangatlah sepi dan terlalu menyeramkan, lucy 
merasa seolah-olah ia berada di sebuah lokasi film horor. 


Namun karena ia tidak terlalu ambil pusing dengan suasana 
disekitarnya, lucy terus saja melanjutkan laju motornya 
tanpa menyadari seseorang tengah memperhatikannya dari 
salah satu rumah kosong di kota itu... 


(Skiip tiimee....* 0”) 

Ternyata orang yang mengajaknya ketemuan (ciah 
ketemuanXD), berada di sebuah gereja tua yang tampaknya 
hampir roboh ini. 


Lucy memarkirkan motornya di seberang jalan, tepatnya di 
belakang sebuah bangku taman dibawah pohon. la tidak 
mau motornya rusak saat ia memulai pertemuan nanti, 
karena jika rusak bagaimana caranya ia pulang nanti?. 
Setelah melepas helm dan mencabut kunci motornya, lucy 
memeriksa ranselnya. Ia harus bersiap dalam situasi seperti 
ini, oleh karena itu untuk jaga-jaga ia membawa pistolnya. 
Setelah mengecek peluru, lucy meletakannya di balik 
jaketnya dan melangkah menuju gereja tersebut. 


Didalam gereja... 

Lucy tidak terlalu suka situasi didalam gereja itu. mereka 
adalah pria yang berjas mahal, tapi terlalu pengecut untuk 
menemui seorang gadis sendirian. 

"Kenapa mereka harus datang beramai-ramai sih?" Batin 
lucy. 


Diatas mimbar di depan sana, Alfred yohane, 34 tahun. Pria 
yang sempat menjadi komandan tempur kombi angkatan 
darat. Menatapnya dengan senyum yang membuat lucy 
muak melihatnya, kenapa pria ini tidak bosan-bosannya 
mengganggunya?. 

"a halo lucy..." 

"kita langsung saja keintinya" potong lucy, ia tidak suka 
berbasa-basi dengan orang ini. 

Alfred hanya tersenyum tipis, ia mengangguk kemudian 


berdehem. 

"Baiklah... kau tentu sudah tahu apa mauku, tapi kau tidak 
pernah menjawabnya... jadi... akan kutanyakan lagi" ujarnya 
seraya mulai melangkah mendekati lucy. 

"... apakah kau bekerja sama dengan kami?" Ujarnya tepat 
saat ia berada dihadapan lucy. Sementara lucy hanya 
memasang wajah datar, namun bias kekesalan sangat jelas 
terpampang di matanya. la hanya menghela nafas panjang, 
membiarkan amarahnya tertahan didadanya. Tentunya lucy 
bukanlah perempuan yang mudah diajak untuk bekerja 
sama. 

"Kuperingatkan sersan Lucy... jika kau menolak lagi, kali ini 
aku akan memakai cara kekerasan!" Geramnya. Sayangnya 
ancaman itu justru membuat lucy tertawa. 

"ahahaha... maaf atas kelancanganku komandan, tapi aku 
rasa, seorang prajurit sepertiku tidaklah layak untuk 
kesepakatan ini" jawab Lucy masih dengan tawanya. 

" maaf komandan, tapi... aku sangat tahu apa yang kalian 
inginkan, dan maaf sekali lagi... aku tidak akan 
menyerahkannya sekalipun!, tidak akan pernah!" Ujar Lucy 
dengan formal, ia mulai melangkah mundur. 


Jelas sekali perubahan dari air muka Alfred, Wajahnya 
memerah menahan geram. Namun kemudian ia melangkah 
pergi. Membuat lucy mulai was-was, ini dia yang ia 
takutkan. 


Alfred telah berdiri kembali diatas mimbar, raut wajahnya 
berubah tenang. 

"a. anda sudah kuperingatkan sersan... namun kau 
membuang kesempatan itu, TANGKAP DIA!!" 

Rentetan suara tembakan senjata menggema didalam 
gereja itu. Pria-pria berjas dengan senapan yang teracung 
ke tubuh lucy, menghabiskan seluruh isi dari selonsong 
senapan ditangan mereka. Namun sayangnya tidak ada 


satupun yang mengenai tubuh lucy, yaa... setidaknya 
belum. 


"TANGKAP DIA!! HIDUP ATAU MATI!!" perintah Alfred. 


Sementara lucy telah lebih dahulu bersembunyi diantara 
bangku-bangku. la harus menunggu, selama penembakan 
itu, pasti ada celah berhenti sejenak. Dan ia sudah 
menghitung berapa orang yang berada di dalam gereja itu, 
15 jika Alfred dihitung. la membawa 3 amunisi, sudah lebih 
dari cukup. 

DRATDARDARDAR!!! 


oke masih sangat beruntun. 
DRATDDARDAR!! 

Mulai berkurang, sedikit lagi. 
DRAT!... DAR! DAR! CTAK CTAK! 
Itu dia! 


5 diberanda atas, 3 di lantai bawah, 4 didepan patung salib, 
dan 2 di podium. 


Tangan lucy tidak bergetar sedikitpun, wajahnya keras 
menahan geram, matanya pun menatap tajam pada Alfred 
yang secara tiba-tiba berubah ciut nyalinya. Ia tidak merasa 
bersalah, Karena ia tidak membunuh mereka, ia hanya 
membuat mereka tak bisa lagi bergerak. Dengan setiap 
peluru di bagian lengan dan kaki, ia membuat mereka 
mengerang kesakitan. Dan membuat Alfred gemetar 
ketakutan, entah hilang kemana semua keangkuhan, 
kesombongan dan keberaniannya. la tidak percaya dengan 
gadis yang tengah berjalan kearahnya itu, seolah lucy yang 


ia lihat ini adalah sosok malaikat maut yang bersembunyi 
dibalik topeng perempuan cantik. 


" anda mungkin lupa sesuatu komandan Alfred Yohane... 
tidakkah kau ingat peringatanku saat pertama kali kau 
menanyakan permintaan anda padaku?" Ujar Lucy dengan 
suara menahan geram, bicara formal pada pria ini hanyalah 
omong kosong. 


"..AKU TIDAK AKAN PERNAH MAU!, DAN JIKA KAU MASIH 
MEMAKSAKU!!... KUPASTIKAN KAU MENYESAL!!!" 


seketika kata-kata itu terlintas dikepala Alfred. Membuatnya 
semakin gentar, ia mundur. 

Mundur dari lucy yang mengacungkan pistolnya pada 
dirinya. Entah kenapa ia merasa tertekan oleh keberadaan 
gadis ini, dan perasaan ini semakin menekannya. 

"Ja-jadi rumor itu memang benar... kau telah disempurnakan 
oleh serum itu" ujar Alfred mundur semakin jauh. 

"Aku bukan disempurnakan oleh percobaan laknat kalian!... 
kalian merusak tubuhku dengan terus menyebut serum 
sialan itu beradaptasi!!" Bentak Lucy, ia mengeratkan 
genggamannya pada pistolnya hingga tangannya memutih. 
Namun Sesaat sebelum lucy berhasil menarik pelatuk 
pistolnya, tiba-tiba... 


DOR DOR DOR!! 

"Urgh!!" 

Lucy jatuh berlutut, ketiga peluru itu berhasil mengenai 
tubuhnya. Ternyata salah satu dari pria berjas dikoridor atas 
masih bisa bergerak untuk menembaknya, dan Alfred yang 
tidak menyia-nyiakan kesempatan itu langsung melarikan 
diri. Namun Lucy tidak membiarkan itu, ia mengangkat 
pistolnya meski lengan kanannya terkena timah panas tadi. 

DOR! 

Satu peluru itu berhasil mengenai paha Alfred, hingga pria 


itu jatuh tersungkur. Namun Lucy tidak sempat untuk maju 
dan mengakhirinya, ia mendengar derap langkah orang lain 
di dari luar gereja. Dan ia sudah tidak punya cukup amunisi 
untuk melawan orang-orang yang datang itu, lagipula ia 
sudah tertembak dan tidak bisa terlalu leluasa bergerak. 
Lucy segera berlari keluar dari gereja itu menuju motornya, 
ia harus segera kabur sebelum kembali tertembak lagi. 


Skip time (again ?) 

Siapa yang menyangka tiba-tiba cuaca telah mendung saat 
ia keluar dari gereja dan telah mengendarai motornya 
kurang lebih sejauh 1 km. Hujan rintik-rintik mulai turun, 
dan luka di punggung dan lengannya juga sudah mulai 
ngilu. Membuat Lucy harus segera berhenti dan 
memberikan pertolongan pertama pada lukanya. 


Ditengan perjalanannya, akhirnya Lucy memilih rumah yang 
tampaknya cukup sulit disangka oleh orang yang 
kemungkinan mengikutinya. 

la memilih sebuah rumah yang kelihatannya habis dibakar, 
dan terlihat sangat menyeramkan dibanding rumah lainnya. 


Lucy memarkirkan motornya di halaman belakang rumah 
bobrok itu, sementara ia juga masuk lewat pintu belakang 
yang bahkan sudah tidak ada lagi. 


Rumah itu cukup untuk ia beristirahat sembari mengobati 
lukanya sebentar. la hanya perlu mencari ruangan yang 
kering dan sedikit bersih untuk memulai kegiatannya. Dan 
saat itulah matanya tertuju pada sebuah ruangan yang 
tampaknya tak tersentuh oleh jilatan api pada masanya 
terbakar. Ruangan itu tidak menghitam seperti ruangan 
lainnya, dan didalamnya terdapat sebuah ranjang yang 
tampaknya terkena tinta hitam yang terciprat ke seprai 
putihnya. Didinding disamping ranjang itu tertulis sebuah 
kalimat yang tampaknya ditulis dengan tinta yang sama... 


"Go... to... sleep...? Hmm..." Ujarnya lirih. Lucy bertanya- 
tanya kenapa tulisannya menyuruh tidur, sedangkan kamar 
memanglah untuk tidur bukan?... yang punya kamar ini 
orangnya kurang tidur ya?... pikir Lucy sedikit bingung. 

"Jika seseorang mengatakan ini, mungkin aku akan 
menjawab..." 


"andai aku tahu kapan aku bisa tidur dengan damai ..." 
ujarnya melanjutkan perkataan didalam batinnya. 


la meletakan tasnya dan duduk diatas ranjang 
membelakangi tulisan Go To Sleep itu dan menghadapi 
jendela, diluar tampaknya sudah mulai hujan lebat. Aah... ia 
harap Nick sudah membaca pesan darinya (semoga cucian 
sudah diangkat T_T ...whut?! XD)... 

la sudah mengaktifkan sistem keamanan, dan Nick hanya 
perlu sedikit mengoperasikannya. la harap Nick membaca 
tutorial petunjuk yang ia tinggalkan bersama suratnya. 


"Urrgghh!" Erangan kesakitan itu berasal dari mulut Lucy. Ia 
mencoba membuka lengan jaket hoodie hitamnya, aneh 
padahal saat diperjalanan tadi rasa sakitnya tidak terasa. 


la baru sadar dimana saja posisi peluru-peluru itu 
bersemayam. 2 peluru di bahu dan lengan kanannya, dan 1 
peluru sisanya di bahu kirinya. Pantas sangat sulit 
menggerakan kedua lengannya, ia harap peluru itu tidak 
terlalu dalam. la harus mengeluarkannya, atau 
pergerakannya akan terus terhambat. 


Setelah berhasil membuka jaketnya dan meletakannya 
disampingnya, Lucy masih harus membuka kemejanya. 
Namun sesuatu menghentikannya, ia merasa diawasi. Dan 
tanpa menunggu, lucy melepaskan sebuah tembakan 
kearah pintu disampingnya. 


Ruangan itu masih senyap, dan hanya suara tembakannya 
lah yang bergema dilorong rumah. 

"Aku tahu kau ada disana, kau bisa keluar sekarang..." Lucy 
menunggu sesuatu keluar dari tempat persembunyiannya 
sekarang, namun "sesuatu" itu tidak pernah keluar. Hingga 
Lucy menghela nafasnya berat, ia meletakan kembali 
pistolnya kesamping ranjang dan kembali membuka 
kemejanya, Menyisakan tank top putih yang ternoda oleh 
darahnya. Luka tembaknya terpampang jelas, dan ia sangat 
beruntung luka itu tidak merusak organ vitalnya. 


Tangan kiri lucy meraih lengan kanannya, dan mulai 
menekan lubang ditubuhnya dimana peluru itu tertanam. la 
bisa menyentuh luka itu dan merabanya memastikan peluru 
itu tidak masuk terlalu dalam, setelah yakin peluru itu 
tidaklah dalam. Lucy memasukan kemejanya yang ia gulung 
kemulutnya, mengambil sebuah pisau bedah kecil dan 
sebuah penjepit, ia mulai menjangkau lukanya lagi. 


"HEERRRGGGHHHH!!" Erang lucy, sementara dirinya 
menahan sakit ia sedikit melebarkan luka di lengannya 
dengan pisau. Kemudian ia mengambil penjepit 
disampingnya dan meletakan pisau berlumuran darahnya 
diatas ranjang. la berhasil mencongkel peluru itu dan 
melemparnya keluar, kemudian Lucy melakukan hal yang 
sama pada kedua luka lainnya. Setelah selesai ia 
mengeluarkan segulung perban dari tasnya dan mulai 
menutup lukanya. Luka dilengan memang mudah untuk 
dibalut, tapi dikedua bahunya adalah sebuah kesulitan. 
akhirnya lucy kembali membongkar tasnya guna mencari 
sesuatu untuk merekatkan perban yang telah ia sumpal 
pada luka di kedua bahunya. Dan untungnya ia sempat 
membawa plester luka, sehingga yang perlu ia lakukan 
adalah menempatkan perban diatasnya. 


Setelah selesai dengan lukanya, Lucy melepaskan kemeja 
yang ia gigit. Dan ... 

DOR! 

Sekali lagi ia merasa seseorang sedang mengintipnya. 
"Setidaknya... dari pada hanya mengintipku... bantulah aku" 
ujarnya dengan terengah-engah. 

" aku heran dengan apa yang kau lakukan disini..." ujar Lucy 
mulai mengemasi barang-barangnya. Dan menatap keluar 
jendela, hujan sudah berhenti dan ia juga sudah selesai 
dengan lukanya. 

" yep, karena kau tidak mau keluar ya sudah... kelihatannya 
kau kesini juga karena ingin beristirahat dan berteduh dari 
hujan ini" sebenarnya lucy memang masih merasakan ada 
seseorang disini, karena jujur saja ia mendengar suara 
deruan nafas berat selain suara nafasnya. Dan ia harap 
orang itu tidaklah menerjangnya, ataupun berusaha 
melakukan sesuatu. Bukan Karena ia takut ia tidak bisa 
membela dirinya yang sedang dalam keadaan terluka ini, 
tapi ia hanya sedang dalam mood untuk tidak mau 
diganggu saat ini. Intinya senggol, bacok!. 

" aku harap kau tidak akan menyerangku dengan pisau 
ditanganmu itu... aku datang karena ingin mengobati luka 
tembakku, tidak lebih... aku akan pergi, terimakasih karena 
membiarkanku menyelesaikannya" ujar Lucy seraya 
menjinjing tasnya dan melangkah keluar dari kamar itu 
dengan tenang. Tapi ia berhenti tepat diambang pintu, 
Dan... 

"Ah ya... sebagai gantinya karena kau membiarkanku 
tinggal sebentar... aku meninggalkan P3K di atas ranjang, 
kau pasti sedang terluka... darah kering itu hanya akan 
membuat lukamu infeksi..." 

Barulah ia keluar. 


(Someone) POV 

Apa yang dilakukan perempuan ini?, aku melihatnya 
memasuki kota ini tadi siang. Dan sekarang ia datang 
berada dirumahku, dalam keadaan yang tampaknya terluka. 
Aku mencium bau darah dari tubuhnya, ia pasti sedang 
terluka cukup parah. Ia mungkin tidak melihatku 
bersembunyi disalah satu ruangan, tapi aku mengawasi 
setiap gerak geriknya. 


la memakai jaket hoodie hitam dan membawa tas. 
Rambutnya sama sepertiku, berwarna hitam. Kulitnya 
seputih salju, dan lihat warna matanya yang berwarna biru 
gelap. Jelas bukan dari daerah sini... 

Tunggu...! 

Apa? Dia memasuki kamar Liu!. 


Aku melangkah mendekatinya, berusaha sebisa mungkin 
tidak membuat suara. Namun sebelum aku sampai, aku 
mendengarnya bergumam. 

"Go... to... sleep...2 Hmm..." ah dia membaca tulisan itu 
rupanya. 

"andai aku tahu kapan aku bisa tidur dengan damai ..." 
mungkin aku bisa mewujudkannya, hehehe... 

Aku sudah sangat dekat dengan pintu kamar Liu, aku 
sempat mengintip kedalam. Tiba-tiba... 

DOR! 

Nyaris!!... nyaris saja mataku jadi sasaran. la bersenjata!, 
aku harus hati-hati... tapi apa yang ia lakukan tadi, aku 
sempat melihatnya membuka kemejanya. Ada luka bekas 
tembakan dikedua bahu dan lengannya, ini tentu akan 
memudahkanku menyelesaikannya. Tapi ia membawa pistol, 
dan aku tidak bisa maju tanpa diketahui. 


"Aku tahu kau ada disana, kau bisa keluar sekarang..." 
Apa? Dia tahu?!, mustahil aku bahlan tidak membuat suara 


sama sekali.aku juga heran bagaimana ia bisa 
menembakku? Ia memangnya bisa melihatku? 


Beberapa saat kemudian aku mendengar suara erangan 
menahan rasa sakit,aku mengintipnya sekali lagi dengan 
waspada kalau-kalau ia menembakku lagi. ia sedang 
menjangkau lukanya, kemudian mengangkat sebuah pisau 
ke luka tembaknya. 


"HEERRRGGGHHHH!!" 


la melakukan pengobatan pada lukanya sendiri, mencabut 
ketiga peluru itu sendiri. Yang mana aku tidak pernah 
melihatnya pada orang lain, apa lagi ia perempuan. 
Kebanyakan perempuan yang aku temui, jika terluka sedikit 
mereka sudah meraung dan menangis seolah luka itu 
adalah luka paling menyakitkan dan mematikan. Tapi lihat 
perempuan ini, ia bahkan menyayat dirinya sendiri guna 
mengeluarkan peluru yang tertanam ditubuhnya, yang 
pastinya menyiksanya. Dan perempuan ini hanya 
mengerang bukannya menjerit tidak keruan, aku bahkan 
tidak melihat adanya raut keputus asaan dimatanya. 
bravoo! Ia berhasil membuat pembunuh ini terkesan. 


Entah aku terlalu terkesan atau apa, aku lupa ia bersenjata. 
DOR! 

lagi?! Haah, dia memang sangat waspada. la menembak 
tepat setelah melepaskan kemejanya yang ia sumpal 
dimulutnya, dan beruntung kali ini aku berhasil mundur 
sedikit. Gerakannya sangat cepat, aku bahkan tidak sadar 
saat melihatnya mengambil pistol itu. 

"Setidaknya... dari pada hanya mengintipku... bantulah aku" 
ujarnya dengan terengah-engah. Serius dia minta bantuan 
padaku?. 

"aku heran dengan apa yang kau lakukan disini..." 

Tentu saja mengunjungi rumahku. 


" yep, karena kau tidak mau keluar ya sudah... kelihatannya 
kau kesini juga karena ingin beristirahat dan berteduh dari 
hujan ini" 


Ya, aku memang ingin beristirahat, dan tidak menyangka 
akan bertemu dengan mangsa sepertimu. Aku mulai 
menyentuh pisau ku, mungkin aku harus mengakhiri ini. 


" aku harap kau tidak akan menyerangku dengan pisau 
ditanganmu itu... aku datang karena ingin mengobati luka 
tembakku, tidak lebih... aku akan pergi, terimakasih karena 
membiarkanku menyelesaikannya" 


Apa...? 


Luar biasa!, aku benar-benar kaget!. Bagaimana bisa dia 
tahu aku sudah memegang pisau ditanganku sementara ia 
bahkan sama sekali tidak menoleh dan melihatku?! 
Perempuan ini bukan perempuan sembarangan, instingnya 
sangat tajam. 


Dan tanpa aku sadari aku sudah mundur, dan bersembunyi 
di sudut ruangan yang gelap dan jauh dari jangkauan 
penglihatannya. Saat aku mendengar ia mulai berkemas 
dan melangkah kearah pintu. 


"Ah ya... sebagai gantinya karena kau membiarkanku 
tinggal sebentar... aku meninggalkan P3K di atas ranjang, 
kau pasti sedang terluka... darah kering itu hanya akan 
membuat lukamu infeksi..." oke cukup dengan semua itu 
nona!, kau membuatku kehilangan kata-kata. Bagaimana ia 
tahu aku punya luka dengan darah yang sudah mengering?, 
tebakan? Tidak mungkin ia menebak dan benar berkali- 
kali?!. 


Perempuan itu Sudah pergi lewat pintu belakang. Ini tidak 
benar!, tak kusangka aku akan melepaskan mangsaku. Apa 


yang telah membuatku tak mampu untuk mengejar dan 
menikamnya ini?! Apa aku takut? Kelihatannya perempuan 
itu sangat tangguh... 


Oh Astaga! Tidak!! tentu saja tidak! Aku tidak pernah takut 
pada siapapun! Aku pembunuh! 

Aku Jeff!, mana jiwa psikopatmu Jeff ?! Dimana Jeff The Killer 
itu?! Ya... aku akan kekota saja! Ya... aku akan mencari 
orang-orang brengsek yang kerjanya hanyalah menindas 
orang lain!, mencari cecunguk yang cuma omong besar 
untuk di sobek wajahnya!... mencari orang orang yang 
menggangguku!! Untuk dibunuh tentu saja!! 


Perang dan sorakan di kepalaku itu, membuatku meremas 
rambutku frustasi. 
" well... just, go.to.sleep..." 


A/N: DON'T KILL ME!! PLEASEE!! AAAAAAAAAAAKKH!! 


Oke maaf aku histeris, ini bukan pertama kalinya aku buat 
fanfic dan entah kenapa malah fanfic Jeff The Killer yang 
malah di publikasikan...- - 

Anyway, aku juga sebenarnya bikin fanfic tentang 
slenderman dan hellsing, tapi.......... 

Sekali lagi, kenapa malah Jeff yag out dan keterusan ditulis. 
So aku minta maaf jika ada fans Jeff The Killer yang kurang 
suka dengan ceritaku, aku memang baru mulai suka 
karakter Jeff The Killer... dan sebelumnya member 
creepypasta pertama yang ku favoritkan adalah slenderman 
dan Jeff adalah yang kedua...** tapi yahh... setelah pikir 
panjang mungkin akan terus ku suffle urutan keduanya. 

Dan sekali lagi, maaf jika ceritanya jelek dan gaje. Aku perlu 


bantuan untuk memperjelas siapa itu Jeff The Killer, jadi jika 
para pembaca mau berbaik hati memberi tahuku sedikit 
Fakta tentang Jeff the killer, aku akan sangat berterima 
Kasih. 

Review and vote please ^ 0^ 


Play Home Alone 


Jeff The Killer POV 

Oke... mungkin aku memang sedikit mendapat pengaruh 
buruk dari perempuan tadi. 

Kenapa?... 


Karena aku tiba-tiba malah menyimpan ketiga peluru 
berlumuran darahnya di tanganku kini. 


Kulempar ketiga peluru itu kesudut ruangan kamarku, 
namun beberapa saat kemudian. Aku kembali 
memungutinya, aku melangkah kekiri, kekanan, kekiri lagi, 
kanan lagi, duduk di atas ranjang, bersandar didinding, 
jongkok ditengah ruangan, bebaring diatas ranjang, 
mondar-mandir antara keluar kamar atau tetap di ruangan, 
menggaruk kepalaku frustasi, memukul meja, melempar 
pisau kedinding, dan terakhir... 


Pundung di pojokan... 


"Lu ngapain dari tadi Jeff...?" 

Aku menoleh malas. Ah, rambut kuning, baju hijau, telinga 
elf, dan mata merah itu. 

"Hai Ben..." ujarku lesu. Entah kapan ia membuka pintuku 
itu, yah aku tidak peduli. 


la terdiam cukup lama, sebelum akhirnya segera menutup 
pintu kamarku dan berlari entah kemana... 


"SIAPA SAJA TOLOONG!!... JEFF UDAH WARAS LAGEEE!!!" 


Dan kakikupun mendarat tepat dikepala Ben. Membuatnya 
terhempas dan sukses jatuh tepat di atas sofa di lantai 


bawah. 


"ASTAGA?! APA-APAAN KALIAN INI?!" Seluruh penghuni 
mansion keluar dan melihatku yang telah dengan sukses 
melakukan atraksi terjun bebas pada Ben, yang mungkin 
sekarang sudah kehilangan 50% life point-nya. 


"Jeff, beneran kamu udah waras?" 
Ngajak rusuh. 


"ADA YANG MAU KUNYANYIKAN LAGU SWEET DREAMS 
SEBELUM TIDUR MALAM INI?!" Ujarku dengan geram. 
Mendadak mereka segera bubar, dan turun mendekati Ben 
yang masih terkapar diatas sofa dilantai bawah. 


Ini sudah 2 hari dan aku masih ingat jelas kejadian 2 hari 
yang lalu itu. 


Atau, aku mungkin masih belum rela mangsaku kabur. Ya... 
itu dia! Aku belum puas jika aku belum membunuhnya! Itu 
dia!... 

Oke, nanti malam saja. Aku akan langsung membunuhnya, 
dan aku akan puas!! 

Oke, sebaiknya aku siap-siap. malam ini akan kutuntaskan 
semuanya. 


Skip time... (night at house) 


Third person POV 
Lucy tengah mengemasi tumpahan tepung dikepalnya, 
sementara Nick menepuki punggung kakak nya yang juga 
tertutup tepung. 


Lucy sebenarnya berniat untuk mengemasi perabotan 
memasak setelah makan malam. Namun siapa yang 
menduga, lemari yang ia buka berisi sebungkus tepung 
yang telah terbuka. 


" uhuk uhuk!!, astaga, aku benar-benar lupa aku menaruh 
tepung itu di lemari atas" ujar lucy seraya mengusap 
hidungnya yang mulai gatal. 

"HATCHIU!! Ugh, Nick... bisa tolong bereskan tepung yang 
tumpah? Aku ingin mandi sebentar HATSYIIUU!!" bersin 
bersin lucy berlanjut bahkan sampai ia menyentuh gagang 
pintu kamarnya. 


Perlahan tangannya memutar kenop pintu itu, dan ia sedikit 
terkejut saat melihat jendelanya sedikit terbuka. la ingat 
pintunya itu sedikit macet, jadi bagaimana bisa sedikit 
terbuka?. Lucy mendekati jendela itu dn mencermatinya 
sedikit. 


"Hmmm... ooh jadi ada sesuatu yang mencoba masuk 
kamar ini..." batin Lucy seraya menatap keluar jendela, ia 
sadar jendelanya sudah dibobol saat melihat bekas 
congkelan dan goresan di kusen kayunya. 

"Bagus... aku baru pindah dan sudah ada yang berani 
membobol rumah ini..." pikir Lucy, ia merasa suasana diluar 
sangat sepi, mata Lucy terfokus pada pohon diseberang 
jendela kamarnya. Tidak ada siapapun... 


Tapi, Lucy curiga orang yang mencongkel jendelanya akan 
kembali atau bersembunyi, menunggu untuk masuk 
kembali. Oleh karena itu Lucy mengambil sebuah botol oli di 
atas meja belajarnya, jika kalian bertanya kenapa botol oli 
itu disa berada disana... maka jawabannya, lucy mulanya 
ingin memberi oli pada engsel jendelanya, tapi ia terlalu 
sibuk hingga selalu lupa, dan tadi siang ia hanya sempat 


meletakan botol oli dikamarnya tanpa sempat memperbaiki 
jendelanya. 


Lucy kembali mengadap jendela kemudian menuangkan oli 
itu tanpa mengubah posisinya, ia tahu pasti orang yang tadi 
berusaha masuk kekamarnya masih bersembunyi dan 
memantaunya. Oleh karena itu, ia berpura-pura mengawasi 
keadaan sekitar, sebelum akhirnya dengan sekali sentak 
jendela itu tertutup. kemudian Lucy menarik sebuah tuas 
disamping jendelanya, mendadak tirai baja itu menutup 
jendela kamar Lucy. Tapi bukan hanya jendela kamar lucy, 
tapi seluruh jendela dirumah itu. Lucy menarik tuas kedua 
di sebelah tuas pertama. Dan semua pintu utama dan pintu 
belakang segera tertutup oleh jeruji besi. 

"Makan itu!" Dengus lucy, seraya melangkah menuju kamar 
mandi. namun sebuah ketukan pelan menyinggahi pintu 
kamarnya. 

"Kak boleh aku masuk?" 

Aah rupanya Nick. 

"ya, masuklah" 


Nick memasang wajah amat bingung begitu menatap wajah 
Lucy. 

"Kenapa kakak mengunci seluruh rumah? Kalau udaranya 
tidak masuk bagaimana?" 

Lucy berbalik pada Nick sambil tertawa kecil, tentu saja 
rumah ini memiliki ventilasi udara. Hanya saja, ventilasinya 
sedikit sulit untuk disadari. 

" tenang saja Nick, kalau kau kepanasan, nyalakan saja AC- 
nya" ujar Lucy seraya menepuk kepala Nick pelan. 


Jeff The Killer POV. 


Aku baru saja akan menyentak jendela kamar itu untuk 
terbuka. Namun baru saja aku akan melakukannya, tiba-tiba 
aku mendengar suara bersin-bersin dari arah pintu kamar. 
Sesegera mungkin aku melompat turun dari atap dan 
bersembunyi di belakang pohon diseberang rumahnya. 


Terima kasih pada penciuman Smile, aku berhasil 
menemukan rumah perempuan itu dengan menggunakan 
peluru berlumuran darahnya. Dan Smile sekarang sedang 
duduk manis di tepi hutan, sedangkan aku memastikan 
kalau aku tidak diketahui disini. 


Perlahan aku mengintip kearah jendela atas. Ada seseorang 
yang tengah mengawasi keadaan disana, dan beberapa saat 
kemudian ia menyentak jendela itu hingga tertutup. Tiba- 
tiba tirai hitam menutup jendela itu, dan bukan hanya 
jendela itu saja, aku melihat setiap jendela tiba-tiba tertutup 
oleh tirai hitam itu. Dan aku mendengar suara derit samar- 
samar terdengar dari arah pintu depan dan belakang rumah 
itu. 

"Apa itu..." Dan semuanya berubah senyap. 


Hmmm.... ada yang tidak beres... mungkin aku harus 
menunggu sedikit lebih lama... 


Skip time (02.37 AM) 

Oke, mereka mungkin sudah tenggelam sangat dalam 
didunia mimpi. Saatnya membuat mereka tidur dengan 
damai untuk selamanya... 


Menaiki lantai atas bukanlah perkara sulit, apa lagi 
diseberang jendela kamar itu ada cabang pohon yang 
sangat dekat dengan jendelanya. Aku bersiap menggapai 
jendela itu, setelah mengukur kesempatan, aku melompat. 


Third person POV 

Lucy mengangkat gelas berisi coklat panasnya di atas meja 
tidurnya. Laptop di hadapannya menampilkan rekaman 
kamera CCTV di beragam sudut rumahnya, mulai dari 
ruangan dalam rumah, kamar adiknya, ruang dapur, ruang 
keluarga, dan koridor kamarnya, hingga setiap sudut 
halaman rumah. 


la memantau setiap pergerakan kecil pada kamera. namun 
sejauh pengamatannya, masih belum ada hal-hal yang 
aneh. Padahal jam sudah menunjukan hampir pukul 3 pagi, 
tapi masih belum ada apa-apa. 


Namun saat Lucy sedang menyeruput coklat panasnya. 
Sudut mata Lucy menangkap sesosok manusia yang 
sepertinya mengenakan hoodie putih, dan orang itu tengah 
berdiri diatas cabang pohon yang ternyata merupakan arah 
dari jendela kamarnya. 


Orang itu melompat menggapai jendela kamarnya. Dan... 
GUBBRAAK!! 
"BRUUZZZSS!!! AHAHAHA!! AHK! UHUK UHUUKHKH!!" 


coklat panas itu sukses menyembur keluar dari mulut Lucy, 
yang diiringi oleh gelak tawa Lucy yang berubah tersedak 
oleh coklatnya. 


Lucy tak bisa berhenti untuk Tertawa, takala ia melihat 
orang yang berusaha menggapai jendela kamarnya 
terpeleset oleh oli yang telah ia tuang dan jatuh 
menghantam tanah. 


Bahkan ia sampai-sampai membuat coklat yang tengah 
diminumnya tadi keluar dari hidungnya. Membuat Lucy 
segera berlari kekamar mandi, dan membersihkan 
kekacauannya. 


Beberapa menit kemudian, Lucy kembali keatas ranjangnya 
dan menatap komputernya kembali. namun ia sudah tidak 
melihat lagi dimana orang tadi, sehingga ia memeriksa 
setiap kamera dihalaman dan melihat 3 pasang kaki diluar 
jangkauan kameranya. Kamera itu berada di halaman 
depan, dan ketiga pasang kaki itu bergerak gelisah satu 
sama lain. 

"Pasti itu kelompok orang tadi" tebak Lucy sambil bertopang 
dagu. la tersenyum kecil, kemudian memgambil sebuah 
papan penuh tombol berwarna-warni di laci meja tidurnya. 
"Oke... Let's play Home Alone gentleman!" Ujarnya dengan 
senyum yang semakin melebar. 


Sementara itu... 

EJ/ Eyeless Jack dan Bloody Painter tengah berjalan 
disekitaran blok perumahan. Saat tiba-tiba mereka 
mendengar suara Gubrak yang sangat keras. 

"Apa itu?" Ujar Bloody Painter seraya mengedarkan 
pandangannya keseluruh penjuru. 


"URRGHH!!" Terdengar sebuah erangan keras, yang 
kedengarannya bukanlah erangan kesakitan, melainkan 
erangan kesal. 

"Arahnya disana! Tidak jauh!" Jack segera berlari menuju 
kesebuah rumah yang cukup besar di ujung jalan. Rumah 
itu memiliki jarak yang cukup jauh dari rumah lainnya, dan 
merupakan satu-satunya rumah tunggal disana. Dan saat 
mereka tiba dihalaman depan rumah itu, mereka bertemu 
dengan.-... 


"AHAHAHAAHAHA!! apa yang terjadi padamu Jeff?! 
Hahaha!" Gelak Eyeless jack, sementara bloody painter 
tertawa cekikikan di belakang Eyeless Jack. 


Wajah dan bagian depan dari Hoodie putih Jeff berlumuran 
oli Hitam. Membuatnya tampak sangat konyol dan 
berantakan, walau Jeff aslinya memang berantakan sih... :v 


" Diam kalian!!!" Bentak Jeff seraya mengusap wajahnya 
dengan lengan jaketnya. Tidak terlalu bersih, sih. Tapi 
setidaknya wajahnya sudah terlihat warna aslinya. 


Sumpah, sekarang ia kesal setengah mati. Ia menatap 
rumah itu dengan penuh geram, dan saat itu juga matanya 
melihat sebuah kamera CCTV dibagian depan rumahnya. 

" oh tidak..." 

"Kenapa Jeff?" Tanya E.J seraya menatap bagian depan 
rumah dihadapannya. 

" tidak ada satupun yang sadar ya?, rumah ini memiliki 
CCTV... dan mungkin sudah merekam wajah kita sekarang..." 
ujar Jeff seraya menunjuk kearah cctv yang ternyata 
terpasang diatas atap teras depan rumah. 

"wajahmu... kami pakai topeng" ujar Bloody Painter enteng. 
Jeff langsung melempar deathglare pada bloody painter. 

" dasar kalian!, oke!, karena wajahku sudah terekam kenapa 
kalian tidak maju dan menangkap penghuni rumah ini 
Supaya kita bisa membunuhnya?" ujar Jeff menahan geram. 
"Dan untuk apa kami melakukan itu?" Tanya E.J 

"jika kau berhasil, kau boleh mengambil ginjalnya nanti..." 
Dan E.J pun menghilang dari hadapan Jeff. 


Pergerakan E.J berhasil ditangkap oleh Lucy, ia menatap EJ 
yang tengah melangkah menuju pintu depan. Dan tepat 
saat kaki EJ menyentuh teras, Lucy menekan salah satu 
tombol diiatas papan ditangannya. 


Dan bertepatan saat itu juga, dek atas teras jatuh berayun 
dan menghantam E.J hingga ia terlempar kebelakang dan 
mendarat tepat dimana ia sempat berdiri awalnya, yaitu 
dihadapan Jeff. 

"Sudah kuduga, Hahaha!! Perutku! Hahaha" Jeff memegangi 
perutnya dan tertawa sampai ia terbungkuk. 

"Apa-apaan itu?!" Teriak E.J kesal. 

"Helen giliranmu!!" Perintah EJ, membuat sang Bloody 
Painter mendelik kaget. 

"Hei, apa-apaan?! Jangan menyuruhku untuk jadi korban 
selanjutnya! Aku tidak sudi!!" Bantah Helen. 

" tidak, itu salahku... biasanya aku lewat belakang" ujar E.J 
seraya bangkit dan mulai mendorong Helen untuk segera 
melangkah menuju halaman belakang. 


Helen yang akhirnya pasrah, melangkah menuju halaman 
belakang. Namun langkahnya terhenti dihalaman samping, 
Saat matanya menatap 5 buah mesih pemotong rumput 
yang berada tepat di tengah halaman samping. 


Lucy mengganti papan tombolnya dengan sebuah remote 
control, dan Lucy memutar kunci remote-nya. 


Mesin pemotong rumput dihadapan Helen secara serempak 
menyala. Dan tiba-tiba melaju dengan kecepatan tinggi, 
namun ternyata bukan itu saja. Mesin pemotong rumput itu 
dilengkapi dengan pelontar kacang kenari pada mesinnya, 
dan semua hal itu membuat Helen lari terbirit-birit tanpa 
melihat kedepan. 


TANG! 


EJ dan Jeff tertawa terpingkal-pingkal. Keduanya 
menertawakan Helen yang menghantam tiang lampu jalan 
dan terbaring dengan topeng yang tampaknya sedikit retak. 


Mesin pemotong rumput itu mundur lagi ke halaman 
samping seperti anjing penurut. 


Lucy kembali mengganti remote controlnya dengan papan 
tombol lagi, kali ini ia menekan 4 tombol utama di bagian 
kanan papannya. Kemudian mengambil laptopnya, 
tampaknya ke-3 orang itu sedikit kehabisan langkah. 
Mereka sedang mendekati teman mereka diujung halaman, 
dan Lucy kembali mempersiapkan jebakan lain, kalau-kalau 
mereka kembali. 


Mean while... 

"auuch.... geezz keningku" Ringgis Helen seraya mengelus 
keningnya. 

"Aku belum pernah menemui rumah seperti ini, rumah ini 
seperti sudah dipersiapkan dengan banyak jebakan..." 
gumam E.J sambil mengelus dagunya. 


" aya... bisa kau cepat?... iya, ajak yang lainnya... sally 
jangan!... ya semua, jangan beritahu dia... nanti saja jika 
rencana ini gagal... oke" Jeff mematikan ponselnya. Dan E.J 
hanya menggelengkan kepalanya, membuat Jeff 
menatapnya dengan ekspresi seolah mengatakan "Apa?". 
"Yah, kau tahu... para member creepy pasta seperti kita 
tidak pernah menyerang sebuah rumah secara bersamaan, 
dan kau malah memanggil mereka?" Ujar E.J terkekeh pelan. 
"Haha, anggap saja aku membuat sayembara bagi kita 
semua, seperti... siapapun yang berhasil masuk kerumah ini 
dan menangkap penghuni rumahnya, maka... mereka akan 
di jadikan orang yang dipuja di mansion... dan aku bisa 
katakan mereka meremehkan tantangan ini hehe..." Jeff 
mengangkat bahunya sambil tertawa pelan. 

"Jeff, kurasa kita harus mencari tempat yang nyaman untuk 
menonton hal ini ... hehehe..." 

"Biar aku yang cari cemilannya Jack " dan kedua killer itu 
mulai tertawa saat membayangkan apa yang akan terjadi 


pada para member creepy pasta lainnya saat mereka tiba 
nanti. 


Perasaan Lucy, berubah tidak nyaman saat ia melihat 
banyak orang tertangkap kamera cctv-nya. 


Orang-orang itu mengepung rumahnya. Lucy mengusap 
wajahnya, kemudian meletakan Laptopnya diatas kasur. 
"Haaah... bagus, kelihatannya aku berurusan dengan mafia 
atau semacamnya sekarang... well... aku yang memulai aku 
yang mengakhiri" Lucy meraih papan tombolnya, dan 
menekan sebuah tombol yang membuat mesin penyiram 
rumput menyala. 


Para member creepy pasta menatap curahan air tersebut, 
dan tak sampai 1 menit. Air itu kemudian mati, mereka 
saling bertukar pandang dan mulai ragu-ragu mendekati 
rumah Lucy. 


"Air?" Sebelah alis Jeff terangkat. 

"ah, apa jangan-jangan jebakan listrik?" Tebak E.J, namun 
Tidak terjadi apa-apa, mereka akhirnya dengan yakin 
memasuki halaman rumah itu. 

"Hmm... kurasa kau salah Jack" ujar Helen seraya mengelus 
dagunya. Dan tanpa diduga, sebuah percikan biru dengan 
cepat merambat, disertai dengan semburan air dari mesin 
penyiram rumput. 


"Tidak... aku benar" 


Cahaya kebiruan menghiasi halaman rumah Lucy. la tidak 
memasang aliran listrik terlalu kuat, hanya seperti tersetrum 
dengan taser, tapi melumpuhkan. 


Tiba-tiba laptop Lucy berkedip, membuat Lucy mendecak 
kesal. 

"Ahh, jadi mereka punya hacker juga... mari kulihat sehebat 
apa orang ini" Lucy menatap layar laptopnya yang berkedip, 
tiba-tiba berubah gelap dan terdapat tulisan ditengahnya. 
"... you shouldn't have done that..." dan secara tiba-tiba 
muncul pupil mata kemerahan, disertai tangan pada layar 
laptopnya. 


Lucy memasang flaskdisk pada laptopnya dan menekan 
tombol enter. Kemudian menutup laptopnya dan 
membantingnya dilantai. Toh, kalau sudah di hack tinggal 
diganti saja laptopnya. Lagi pula ia sudah mengirim virus 
pada siapapun yang menghacknya itu. 


Dan tanpa Lucy sadari dari laptopnya setetes darah 
mewarnai lantai rumahnya. 


Kembali ke TKP. 

Jeff, EJ, dan Helen hanya bisa terperangah saat melihat, 
para member creepy pasta lainnya kocar kacir berlarian tak 
tentu arah dari rumah dihadapan mereka saat itu. 

"Oke... mungkin aku sedikit berlebihan saat menyangka 
mereka akan bisa menerobos rumah itu..." ujar Jeff seraya 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal sama sekali. 


"Hey Jeff!!, ada apa ini?" Jeff menoleh dan mendapati 

Ticci toby bersama dengan hoddie dan masky 
menghampirinya. Tidak hanya ketiga proxy, Ben, Jane, LJ 
dan madness pun mengikuti mereka dari belakang. 


Jeff hanya terkekeh saat melihat mereka datang. 

"Jika kalian sudah datang artinya slendy pun juga sudah 
datang..." 

"Tidak Jeff... dia bukannya datang, tapi sudah 
dibelakangmu" mendengar itu, Jeff segera berbalik. Ia 


hampir melompat saat melihat slenderman berdiri tegak 
dibelakangnya. 


"Sebaiknya kau punya alasan yang bagus untuk 
menjelaskan kenapa seluruh anggota di mansion 
pergi keluar tuan muda!!!" 


Jeff menyengir, ia mengalihkan pandangannya pada Jane 
dibelakang Ben. 

" hey Jane!, kuberi kau tantangan... jika kau berhasil 
menerobos rumah itu kau boleh membunuhku, dan aku tak 
akan melawan" mata Jane membulat, ia berpaling menatap 
rumah itu. Tidak ada yang istimewa dari rumah itu, 
kemudian kembali pada Jeff yang masih nyengir padanya. 
"Kau bercanda, Jeff?" 

"Aku serius, slendy saksiku" ujar Jeff seraya menunjuk 
slenderman dibelakangnya. 


Dan Jane dengan sigap berlari menuju rumah itu tanpa 
mempedulikan apapun. Namun saat ia memyentuh rumput 
basah dikakinya, Jane dikejutkan dengan kilatan cahaya 
biru dari rumput dibawah kakinya. Jane tidak menghentikan 
langkahnya meski kakinya kesakitan tersetrum, dan tepat 
saat mencapai teras. Jeff menyeringai, ia menoleh pada 
slenderman dan mengarahkan tangannya kedepan rumah 
itu. Dan dengan sebuah jentikan jari... 

BRAK! 

"KYAAA!!" 


Jane terlempar kebelakang dengan jebakan yang sama yang 
menimpa EJ. 


"Lihat?...". dan mereka semua menahan tawa saat melihat 
bagaimana cara Jane terjatuh dalam posisi terguling-guling, 
dengan rambutnya yang berantakan. 


"Alasan yang cukup spesifik?" 

"Ah ya, rumah itu memiliki cctv, dan kurasa, hampir seluruh 
wajah member creepy pasta ada didalam rekamannya..." 
"Dan... biar kutebak, siapa orang bodoh yang memanggil 
hampir seluruh member untuk menyerang sebuah rumah 
yang pastinya memiliki cctv?" Dan kata-kata L.J sukses 
membuat semua orang terdiam dan menatap Jeff. 


"Baiklah.... kurasa aku yang harus membereskan 
penghuninya, madness!... suruh virus untuk 
membersihkan remua rekaman..." ujar slenderman 
seraya bersiap untuk teleportasi. 

"Slender... kurasa tidak perlu menhapus rekaman cctv-nya 
aku sudah cek rekamannya tidak tersimpan dan dia 
menghancurkan laptopnya..." ujar Ben. 

"Ah... itu bagus, tapi... apa yang terjadi dengan 
hidungmu?" 


Kini seluruh mata tertuju pada Ben, dan mereka baru 
menyadari sebuah memar dan tisu yang menyumbat lubang 
hidung bagian kiri Ben. 

"Aku tidak mau membahasnya" ujarnya geram. Jeff hanya 
bisa menahan tawanya, entah apa yang terjadi pada Ben 
hingga hidungnya memar, tapi yang pasti Jeff tidak akan 
bisa menahan tawanya jika ia tahu nanti. 


Mendadak mereka mendengar sebuah derit samar dari pintu 
depan, dan mereka saling bertukar pandang. Sementara 
Slenderman sudah berteleportasi kedalam rumah itu. 


Slenderman berdiri disebuah ruangan yang sepertinya 
adalah sebuah ruang tamu. Rumah itu sangat sepi, dan 
tanpa Slenderman sadari. Sesosok manusia melompat 
dengan sebuah tongkat besi ditangannya, bersiap untuk 
menghantamnya kekepala Slenderman. 


Beruntung Slenderman menyadari pergerakan itu tepat 
sebelum tongkat besi itu menyentuh kepalanya. Tentakel 
Slenderman menangkap tubuh Lucy, dan melemparnya 
Kearah pintu dengan sangat keras sehingga pintu itu jebol 
dan lucy terlempar keluar. 


Beruntung lucy mendarat diatas kedua kakinya dengan 
lutut menopang dirinya agar tidak terjatuh. Tongkat besinya 
masih ia genggam erat, untung aliran listrik dihalaman telah 
ia matikan sehingga ia tidak tersetrum. 


Lucy meludahkan sedikit darah dari mulutnya. Matanya tak 
lepas menatap tajam pintu depannya yang sudah hancur, 
seseorang telah masuk kedalam rumahnya tanpa membuka 
pintu sedikitpun. Dan Lucy sempat terkejut untuk beberapa 
saat, ia mengira-ngira orang itu telah menggunakan 
peralatan canggih untuk berteleportasi. Namun ia 
membuang pikiran itu dan menyerang pria tadi hingga 
dirinya terlempar oleh entah apa itu. Dan saat ini pria itu 
tengah berdiri di ambang pintunya, mata Lucy sedikit 
melebar saat menyadari orang itu tidak berwajah. 


"Itu topeng kagak bikin sesak nafas apa?" Pikir Lucy, seraya 
bersiap untuk menyerang. 


Saat Slenderman melangkah maju, Lucy mengayunkan 
tongkat besinya. Namun Slenderman menangkap tongkat 
itu, dan ternyata itu hanyalah umpan agar Lucy dapat 
bersalto keatas untuk menerjang kepala slenderman yang 
sangat tinggi. Sayangnya tentakel Slenderman kembali 
menangkap tubuh Lucy, pergerakan Lucy terhenti tak lebih 
dari sedetik. la memutar tubuhnya dari lilitan tentakel itu 
dan menjatuhkan dirinya beserta slenderman kebelakang 
dengan menggunakan momentum berat badannya. 
Slenderman tidak menyangka Lucy akan menggunakan 
gerakan itu, ia ikut tertarik kebelakang dan dihempaskan 


oleh Lucy yang ternyata menarik tentakelnya dan 
membanting Slenderman ke tanah. 


Debum keras melengkapi pertarungan Lucy dengan 
Slenderman. Jeff, E.J, Helen, L.J, Jane, Ben, madness dan ke-3 
proxy terperangah melihat pertarungan sengit antara 
perempuan misterius itu dengan Slenderman. Mereka tidak 
menyangka ada seorang manusia yang sanggup berimbang 
melawan Slenderman. la tidak membuang satu detikpun 
untuk berhenti menyerang, setiap gerakan sangat terlatih 
dan diperhitungkan. Siapa gadis itu?... 


Namun diantara semua orang Jeff-lah yang paling kaget 
melihat kejadian didepannya. Atau lebih tepatnya, sangat 
kagum dengan pertarungan gadis didepan sana. 

Dimata Jeff yang memang tidak pernah berkedip, gadis itu 
seolah sedang menari dengan sangat lincahnya didepan 
sana. Membuatnya termanggu, dan kehilangan kata-kata 
oleh ketangguhan gadis itu. 


Sementara itu, Lucy berhasil menggapai tongkat besinya 
yang sempat terlempar. la masih harus melompat 
menghindari serangan dari tentakel Pria tak berwajah 
didepannya. Dan tepat saat sebuah tentakel hitam 
mendekati tubuhnya, Lucy menghujam tongkat besinya 
pada tentakel itu hingga tenggelam kedalam tanah. Dan 
tampaknya serangan ini tidak diduga oleh pria tak berwajah 
itu, terbukti dari pergerakannya yang tiba-tiba terhenti dan 
dirinya yang tak terfokus lagi pada serangan yang akan 
Lucy lakukan. Lucy melakukan tendangan memutar, dan 
hampir mengenai kepala Slenderman jika saja kaki lucy 
tidak tertembak. 


Masky bersiap untuk melepaskan tembakan kedua, namun 
ia dikejutkan dengan sebuah tongkat besi yang tiba-tiba 
menghantam tangannya. Masky sama sekali tidak 


menyadari dari mana tongkat itu berasal, namun ia 
mendengar sebuah suara seorang anak kecil menjerit. 

Dan akhirnya mata mereka tertuju pada seorang anak kecil 
yang tengah merentangkan kedua tangannya pada 
Slenderman yang hendak menyerang Lucy. Lucy yang 
terduduk segera menarik adiknya menghindar dari serangan 
Slenderman, dan berbalik melindungi adiknya. 

la menarik sepucuk pistol pada combat bootnya, dan 
dengan cepat mengarahkannya pada kepala Slenderman. 
DOR!... 


Slenderman, telah menghilang dari pandangannya. 


Samar-samar... lucy bisa mendengar suara sirine polisi yang 
mendekat kearah rumahnya. 


A/N: aku gak percaya aku nge-trap semua anggota member 
creepy pasta(minus L.J, mad dan proxy) 

Oh ya, guna menyelamatkan diri dari semua anggota creepy 
pasta yang sekarang sedang mengepung rumahku. Tolong 
Kirimkan aku sedikit informasi tentang siapa saja anggota 
creepy pasta ya^ ^ 

Dan jangan lupa dukungan dan kritiknya ya \* v^ / 

Until next time! Bye bye! 


Dusk 


Mereka semua telah tiba mansion, dan saat memasuki 
mansion mereka mendengar erangan kesakitan dari para 
penghuninya. 


Jeff terkekeh pelan saat melihat pemandangan didepannya, 
mereka semua terkapar dan kesakitan. 

"Jeff!!, hei, sialan kau! Apa-apaan itu tadi?!" Teriak salah 
satu dari mereka. 

"Sudah!, jangan bahas lagi!" Ujar salah satu dari mereka 
lagi. 

"Oh ya, ngomong-ngomong siapa yang berhasil?" Kini 
semua pandangan tertuju pada Jeff yang hanya mendengus 
dan melangkah menuju tangga tidak mempedulikan 
ringgisan setiap orang dihadapannya. 

"Slenderman" jawabnya pendek dan menghilang di balik 
pintu kamarnya. 


Lucy duduk di mobil ambulans sambil mengelus kepala 
adiknya. Polisi datang tepat saat orang-orang yang 
menyerang rumahnya kabur. la hanya mengatakan pada 
para polisi itu bahwa rumahnya dibobol perampok. Dan saat 
mereka menanyakan perihal rekaman cctv, entah mengapa 
bibirnya justru malah menjawab bahwa kamera itu sudah 
lama rusak. 


la menatap perban di betisnya, dan terkekeh pelan. Ini 
kedua kalinya ia tertembak selama kepindahannya dikota 
ini, dan merupakan awal bagi hidupnya, tapi malah diserang 
oleh orang tak dikenal yang menyerbu rumahnya. 


"Komandan!...". Lucy mengalihkan pandangannya pada 
kerumunan tetangga  diseberang jalan, Seseorang 
memanggilnya. 

"Komandan Lucy!!" Dan kali ini Mata lucy menangkap sosok 
pria seumuran dirinya berlari mendekatinya. 

"A-ada apa ini komandan?" Tanyanya sambil mengelus 
keringat di keningnya. 

"Hanya sekelompok maling dimalam hari... kuharap mereka 
cepat memperbaiki pintu rumahku... Nick sudah sangat 
mengantuk sekarang" ujar lucy seraya mengelus kepala 
Nick dipangkuannya. 

"Jadi... apa yang kau lakukan disini sersan David?... kupikir 
kau sedang dalam tugas di perbatasan saat ini?" Tanya lucy. 
David hanya tertawa gugup, ia menggaruk kepalanya 
perlahan. 

"Eeh... aku digantikan, dan meminta izin untuk pulang... 
ibuku sudah terlalu tua untuk tinggal sendirian dikota ini" 
ujarnya. 

"Aah... jadi kita adalah tetangga?... dimana rumahmu 
sersan?" Entah kenapa Lucy merasa ia tidak terlalu suka 
dengan David, ada sesuatu yang membuatnya sangat tidak 
nyaman saat David berada didekatnya. 


"Rumahku ada di ujung blok... anda boleh berkunjung 
kapan-kapan" ujarnya seraya melempar senyum pada Lucy. 
"Seolah aku akan mau saja..." pikir Lucy, tapi kemudian ia 
sedikit tersenyum. 

"Tentu!, kapan-kapan" 


Kurang lebih sudah hampir setengah bulan sejak peristiwa 
pembobolan rumah Lucy. Anehnya Orang-orang itu tidak 
pernah datang kerumahnya, bahkan lucy sendiri sedikit 
bingung dengan hal itu. Biasanya orang jahat yang 


berusaha masuk kerumah akan menyerang sampai paling 
tidak 2 kali, jika yang pertama tidak berhasil tentunya. 


2 munggu setelah kepindahan. Nick sudah masuk sekolah, 
dan ia telah mendapat kerja sambilan. Lucy bekerja sebagai 
kasir di sebuah minimarket yang terletak cukup jauh dari 
rumahnya, namun lumayan dekat dengan sekolah Nick. 
Lucy tidak mengambil pekerjaan sampai malam, ia hanya 
mengambil waktu sampai jam 2 siang. Itu pun bertepatan 
saat Nick pulang dari eskul sekolahnya, Jadi mereka bisa 
pulang bersama. 


Dan bekerja di minimarket ini cukup menyenangkan bagi 
Lucy. karena, setiap saat ia berada di toko. Baik itu laki-laki 
atau perempuan akan tersenyum ramah padanya, dan toko 
juga tidak pernah sepi. Tapi yang menjadi masalah adalah, 
sudah hampir sejak pertama kali ia bekerja di toko ini. Ada 
beberapa anak remaja laki-laki yang meresahkannya, 
kenapa?, karena anak-anak itu tidak hanya 
mengganggunya, Tapi juga pelanggannya. 


Kriing... 


"Nah ini dia... dan dugaan Lucy benar, para bocah itu 
datang lagi. Dan kali ini lucy sedang tidak bernafsu untuk 
melayani mereka, maka Lucy segera menyandarkan dirinya 
di kursi dan menutup wajahnya dengan sebuah majalah 
seolah ia sedang membaca. 


"Halooo! Halo kak? Hehehe" yah, bagus... mereka sekarang 
berada didepan kasirnya. Dan Lucy bisa mendengar mereka 
meletakan beberapa benda di atas meja kasirnya. 


Dan ia sudah muak mengingatkan mereka tentang hal ini. 


"Taruh kembali ke tempat dimana kalian mengambilnya... 
kalian belum cukup umur" ujar Lucy tanpa mengalihkan 


pandangannya dari majalah yang ia pegang. 


"Heh, kau sendiri?... cantik tapi ternyata seorang ******r" 
dan lucy menghela nafas untuk kesekian kalinya. Betapa ia 
ingin menyobek mulut mereka, dan menunjukan sisi 
seorang perempuan berpangkat komandan militer didepan 
mereka. Namun itu artinya dia hanya akan mendapat 
masalah, dan lucy sangat malas untuk hal itu. 


Kriing... 


"Kak... aku sudah pulang" Nick melangkah masuk sambil 
menjinjing tasnya. Dan mereka mulai ribut tentang Nick, 
sayangnya Nick juga tidak ambil pusing dengan orang- 
orang itu dan segera menuju rak mainan diujung toko. 
Awalnya lucy masih bisa mengabaikan mereka, namun Lucy 
paling geram saat salah satu dari mereka tiba-tiba memukul 
meja kasir dan mulai berteriak mengancam. 

" Heh!, kau dengar tidak?! Dasar-" 

BRAK! 


Lucy melempar buku majalah ditangannya tepat diwajah 
remaja berambut coklat dihadapannya, tepat sebelum 
remaja itu menyelesaikan kata-katanya. 


"Kubilang kembalikan ketempatnya!" Mata Lucy menyalang 
geram pada ke-5 remaja di depannya, Membuat kelima 
remaja itu mendadak gemetar. 

"Kembalikan, atau ku sobek mulut kalian yang lancang itu!" 
Dan itu bukan hanya ancaman, Lucy serius soal ingin 
menyobek mulut mereka saat itu juga. 


"Taruh kembali bocah!... masih kecil sudah mabuk- 
mabukan" mata mereka kini tertuju pada seorang pria 
berambut coklat gelap dibelakang ke-5 remaja itu. 


Pria itu sangat tinggi, ia memakai mantel hijau gelap, 
dengan kaos hitam, dan celana jeans hitam dan combat 
boot, ia juga memakai sebuah syal hijau dilehernya yang 
menutupi hingga batang hidungnya, matanya berwarna biru 
laut yang sangat indah. Lucy bisa melihat para remaja itu 
semakin gemetar, takala pria itu mendekati kasir dan 
melempar selusin kaleng bir ketubuh remaja berambut 
coklat tadi. 

Remaja berambut coklat itu kelabakan saat kaleng-kaleng 
biritu menghantam tubuhnya, ia menangkapnya agar tidak 
terjatuh. 


"Taruh kembali!" Bentakan itu sukses membuat para remaja 
itu bubar dan menghilang dibarisan rak minuman untuk 
mengembalikan minuman itu kembali ke tempatnya. 


Lucy tertawa pelan, membuat pria dihadapannya menoleh 
dan menatapnya. 

"...ah, terima kasih sudah membantu" ujar Lucy seraya 
melemparkan senyum manis pada pria itu. 

"Sama-sama..." dari pergerakan diwajah pria itu, Lucy tahu 
pria itu tersenyum padanya. 


Pria itu masih menatapnya sambil tersenyum. Daan 
berlangsung cukup lama... 


"Ada yang bisa kubantu?" Dan mendadak pria itu seperti 
tersadar oleh kelakuannya. 

"Ah... umm... ini" pria itu meletakan keranjang belanjaannya 
keatas meja, dan Lucy sedikit kaget dengan bawaannya. 

"3 kilo daging, 4 liter susu, 2 bungkus sosis, 2 kilo ayam, 2 
kaleng mentega, 2 roti dan 4 buah pisau dapur..." ujar Lucy 
menyebutkan belanjaannya dan memasukannya kedalam 
kantong plastik besar. 

"Kelihatannya akan ada pesta?" Ujar Lucy sambil 
menyerahkan kantong plastiknya. 


" yah... begitulah, berapa?" 

"Semuanya $47, 3 sen" setelah membayar, pria itu segera 
menuju pintu. Namun saat ia berada diambang pintu toko, 
ia berhenti dan menoleh pada Lucy. 

"ngomong-ngomong... namaku Liu, Liu woods, namamu?" 
Lucy tersenyum sekali lagi. 

"Lucy... Lucynia Cornelia Jacob" 

"Senang bertemu denganmu Lucy" ujarnya seraya 
melangkah keluar. 

"Kau juga" dan pintu tokopun tertutup dengan derit pelan 
menyertainya. 


"Kak... kudengar di seberang hutan dibelakang rumah kita 
ada padang rumput, apa itu benar?" Lucy mengelus 
dagunya mencoba berpikir keras, Ia tidak ingat ada yang 
bilang ada padang rumput diseberang hutan dibelakang 
rumahnya... 

"Hmm... entahlah, kakak tidak ingat ada yang bilang ada 
padang rumput disana Nick... mungkin nanti akan kakak 
periksa" ujar Lucy seraya menggandeng adiknya menepi 
kehalaman rumah mereka. 


Lucy mengeluarkan kunci dan membuka pintu. Adiknya 
dengan girang segera berlari kedalam rumah dan meletakan 
tasnya diatas sofa di ruang keluarga, kemudian tangannya 
mengambil remote dan menyalakan televisi sambil tertawa 
girang saat acara kesukaannya muncul. 


Lucy hanya menggelengkan kepalanya sambil mendecak. la 
melangkah menuju dapur, meletakan semua keperluan 
dapur diatas meja dan segera naik keatas. 

"Nick, jangan lupa untuk mandi setelah acaranya selesai 


dan jangan lupa untuk mematikan tv-nya!" Ujar Lucy seraya 
meneruskan langkahnya kekamar. 


Setelah selesai mandi, Lucy melangkah kedepan lemari 
pakaiannya. Setelah memilih beberapa baju, akhirnya lucy 
mengenakan kaos oranye polos dan celana khaki hitam. 
Kemudian turun kebawah dan mulai memasak. 


Saat sedang asyik memasak, lucy mulai gelagapan saat 
menyadari ia lupa membeli beberapa kentang dan daging. 
Padahal bahan lainnya sudah ia masukan kedalam panci, 
hanya tinggal memasukan daging dan kentang. 

Akhirnya Lucy mematikan kompor dan mengelap 
tangannya, ia akan membelinya sementara masih ada waktu 
sebelum toko tutup. 


"Nick... jangan lupa matikan tv-nya nanti ya!, kakak ketoko 
sebentar" ujar lucy seraya melewati ruang keluarga menuju 
pintu depan. 

"Nick jangan lupa kunci pintunya!" Ujarnya lagi sebelum 
akhirnya benar-benar keluar rumah. 


Lucy sangat khawatir jika adiknya kenapa-kenapa. Oleh 
karena itu ia segera berlari menuju toko tempatnya kerja 
sampingan. ia tidak boleh lama-lama diluar, Sebentar lagi 
juga hampir gelap. 


Sayang sekali. Toko tempat Lucy magang ternyata tutup, 
dan ia baru ingat bosnya akan pergi malam ini. Membuat 
lucy merutuki kepikunannya, ia juga sampai lupa membawa 
motornya, dan lagi artinya ia harus menuju ke perempatan 
diujung lain yang sedikit lebih jauh. la harap Nick menuruti 
perintahnya tadi, karena ia pasti akan pulang saat gelap. 


A/N: pendek? Iya maaf...v v 

Lebaran gini tuh susah buat nulis cerita... tapi author masih 
semangat kok. Buktinya, Lucy aja masih lari-lari di 
kompleksnya buat nyari toko yang masih buka jam segini 
A 6^ 

Lucy: kurang ajar lu thor! Capek tau! 

Jeff: malah adek gua duluan yang tau nama si doi?! Masa 
gua jadi yang kedua?! 

Liu: nasib lu memang jelek kakakku... hehehe 


Me: Eh iya aku gak liat slenderman? 

Jeff: Slenderman lagi pundung gara-gara lu thor!, masa 
slendy lu kasih adegan fighting tapi ngincer kepalanya 
mulu?! 

Me: Mhaahahahaha!... masa iya?, kalo gitu aku mau nulis 
surat wasiat aja dah, (merasakan aura mengerikan 
dibelakang). 

AMPUUUN OOM! GAK BAKAL LAGI AMMPUUUUN!!(Sujud 
dikaki slenderman) 


Vote and review please “6“" 


I Saw You Beautifull 


Lucy berlari sepanjang jalan menuju rumahnya. Ia menyesali 
keputusannya melanjutkan perjalanan dengan jalan kaki 
ketimbang kembali sebentar dan mengambil motor. Hari 
sudah gelap, dan entah kenapa tadi seluruh toko yang 
lumayan dekat tiba-tiba tutup pada jam segini. Untungnya 
ada 1 toko yang masih buka, namun itu pun sangat jauh 
dari rumahnya. 


Akhirnya lucy sampai dihalaman rumahnya. la berhenti 
sebentar, menghirup udara sebanyak-banyaknya hingga ia 
menengadahkan kepalanya kelangit. 


Namun Lucy dikejutkan dengan suara gonggongan anjing 
saling bersahutan dari arah hutan disamping rumahnya. 


Semakin lama suara gonggongan itu semakin dekat. Lucy 
kembali memacu kakinya kehalaman samping, dan saat 
itulah matanya menangkap sesosok pria memakai hoodie 
putih yang dipenuhi oleh noda berlari kearahnya. 


Di belakang pria itu belasan anjing helder, dan Lucy 
semakin kaget saat melihat wajah pria itu terluka dari 
bibirnya hingga kepipinya, memperlihatkan luka berbentuk 
senyum lebar di wajahnya. 


Pria itu berhasil mencapai halaman samping rumah lucy 
yang terbuka Lebar, tapi seekor anjing menerkamnya 
hingga ia jatuh tersungkur di tanah. Lucy yang kaget 
mendekati pria itu, tapi ia didahului oleh seekor anjing 
berbulu hitam besar dengan gradiasi warna merah pada 
bulunya. 


Anjing itu menerjang helder yang berhasil menerkam pria 
tadi, dan menyingkirkannya dari tubuh pria itu. Lucy 


mengambil kesempatan itu untuk mengambil pistol dibalik 
kaos oranye-nya, dan menembak tanah tepat dihadapan 
anjing helder yang menyerang tadi. 


Mendengar suara tembakan tadi, para anjing helder itu ciut 
dan berlarian meninggalkan pria yang mereka kejar. Kecuali 
seekor anjing berbulu hitam tadi, ia dengan panik 
mengendus tubuh pria yang kini terbaring diatas tanah. Dan 
lucy menyadari bahwa mungkin anjing ini adalah peliharaan 
pria itu. 


Lucy tidak membuang waktu ia mendekati pria itu. la masih 
bernafas, namun terbaring telungkup. Lucy membalik posisi 
pria itu agar terlentang, namun ia sedikit kaget saat melihat 
mata pria itu melotot padanya. Atau lebih tepatnya, lucy 
tidak melihat ada kelopak mata dimatanya, hanya bekas 
menghitam seperti habis dibakar yang mengelilingi 
matanya. 


Pria itu terengah-engah, ia tampak kelelahan. Dan perlahan 
Lucy bisa melihat pupil sebiru lautnya tertarik keatas, dan 
matanya sepenuhnya putih. 

"Astaga?!... hei?! Sadarlah!" Lucy memeriksa denyut nadi 
dan nafas pria itu. la masih hidup, tapi kenapa orang ini 
memiliki kondisi yang sangat mengenaskan? Seolah ia 
seperti habis disiksa? Atau dia memang korban penyiksaan? 
Pikiran-pikiran itu berseliweran terus takala Lucy merangkul 
pria itu menuju rumah diikuti oleh anjing hitam 
disampingnya. 


Skip time a little... 

Lucy meletakan pria itu diatas sofa diruang keluarga. 
Sementara Nick tergopoh-gopoh, mendekatkan selimut 
ketangan Lucy. Namun Lucy tidak segera menyelimuti tubuh 
pria itu, ia menyadari luka-luka disekujur tubuh pria itu. 
"Nick, bisa ambil kotak P3K di kamar kakak?, sekalian 


dengan kaus putih lengan panjang didalam lemari" ujar 
Lucy, dan Nick dengan sigap segera berlari kelantai atas. 


Lucy menatap jaket Hoddie yang seharusnya putih itu 
sangat kotor, ia berusaha mengangkat pria itu untuk duduk 
agar memudahkannya membuka pakaian pria itu. Tapi ia 
selalu jatuh terbaring lagi, hingga akhirnya anjing berbulu 
lebat itu segera menaiki sofa dan menjadikan tubuhnya 
sandaran agar pria itu bisa duduk. Lucy tersenyum tipis 
takala anjing pintar itu menolongnya. 

"Terimakasih" ujar lucy seraya mengelus bulu anjing itu 
perlahan. 


Setelah membuka hoodie dan kaos hitam dibalik jaket 
hoodie pria itu. ia dikejutkan dengan Sebuah pisau dapur 
yang tiba-tiba jatuh dari kantong hoodienya, namun lucy 
tidak mempermasalahnkan hal itu untuk sementara. Lucy 
mengisyaratkan agar anjing hitamnya turun dari sofa dan 
membiarkan pria itu berbaring. 


Luka yang dilihat oleh lucy sangatlah parah, dan ia kagum 
orang ini tidak mati meski mendapat luka separah itu. Dan 
lagi, warna kulit pria ini sangatlah aneh. Warnanya putih tak 
wajar, sehingga lucy mengira pria itu adalah keturunan 
albino, tapi saat menyadari warna rambutnya yang hitam 
lucy hanya bisa garuk-garuk kepala. 


"Bekas sayatan di lengan kiri, luka gigitan anjing di lengan 
kanan, 7 bekas tembakan di punggung, luka sayatan 
diwajah, dan kelopak mata yang terbakar... kasihan, dia 
seperti korban percobaan gagal dan kabur dari kejaran 
orang jahat" gumam lucy. 


Selang beberapa menit, Nick kembali dengan membawa 
pesanan kakaknya. Tapi lucy kembali memintanya 
mengambilkan handuk dan semangkuk air panas, dan saat 


Nick kembali dengan pesanan kakaknya. Nick menatap 
anjing hitam disamping sofa tempat pria itu terbaring. Ia 
mendekati anjing itu dan mengelusnya perlahan, anjing itu 
tidak galak dan menyerangnya. Justru anjing itu mendekat 
dan bersandar pada Nick, membuat Nick tertawa kecil dan 
duduk disamping anjing itu. 


Sementara itu Lucy disibukan dengan mengobati luka-luka 
ditubuh pria itu. la mengeluarkan peluru di punggung pria 
itu, Kemudian menjahitnya. Begitu juga dengan luka 
sayatan di kedua lengan pria itu, namun lucy kehabisan 
benang jahitnya saat semua luka ditubuh pria itu selesai. 
Akhirnya lucy tidak menjahit luka di wajah pria itu, lagipula 
ia masih harus membersihkan luka pada wajah itu. 


Lucy memeras handuk hangat ditangannya dan mulai 
mengusap luka dipipi pria itu. Luka sayatan itu terpotong 
dengan cukup rapi, tapi tampaknya luka itu adalah luka 
lama. Terbukti dari beberapa bagian yang tampaknya sudah 
sedikit mengering, namun luka itu masih mengeluarkan 
darah. Mungkin karena tidak diobati dengan benar?. Setelah 
seluruh darah segar dan darah kering itu ludes bersih dari 
bagian sekitar mulut pria itu, lucy memasangkan plester 
yang telah sebelumnya ia tutup dengan perban yang ia lipat 
dan diberi antibiotik pada luka lebar itu. 


Kini lucy beralih ke matanya, yang mana menurut Lucy 
adalah bagian yang paling mengerikan. Karena ia tidak 
pernah membayangkan bagaimana rasanya tidak memiliki 
kelopak mata untuk menutupi matanya dari apapun. 
Apalagi untuk tidur... 


Lucy mengelap seputaran bagian yang seharusnya adalah 
bagian kelopak matanya yang terbakar, dan saat itulah ia 
menyadari suatu lipatan pada bagian hangus itu. Lucy 
sedikit meneteskan air yang sudah dingin itu ke mata pria 


tadi, dan bekas hitam disekitar mata itu menampakan 
sebuah lipatan kelopak mata yang sempat hangus. 


Lucy akhirnya membersihkan bagian itu dengan hati-hati, 
dan menemukan bahwa pria itu masih memiliki kelopak 
mata. Hanya saja sudah sangat rusak dan menghitam, dan 
saat lucy berhasil membersihkan nya sedikit. Kelopak mata 
itu akhirnya menutup meski tidak terlalu sempurna, namun 
membuat pria dihadapannya menghela nafas panjang 
seolah lega. 


Lucy memang tidak bisa terlalu menghilangkan lingkar 
hitam dimata pria itu, tapi ia senang saat melihat mata itu 
akhirnya terpejam seolah sebelumnya tidak sama sekali. 
Dan setelah ia selesai dengan pekerjaannya. Lucy baru 
menyadari, pria yang ia tolong tampaknya seumuran 
dengannya. Dan, pria itu sangat tinggi. Terbukti dari kakinya 
yang masih terjulur keluar dari sandaran sofa, paling tidak 
jika pria itu berdiri mungkin tingginya sekitar 6 kaki atau 
lebih. 


Mendadak wajah Lucy sedikit memanas saat melihat 
struktur tubuh pria didepannya sangat terlatih, otot-ototnya 
tampak keras, sixpack dan menonjol. Membuat lucy cepat- 
cepat memasangkan kaos putih lengan panjangnya ketubuh 
pria itu meski sedikit kesulitan, karena ia tidak bisa meminta 
batuan pada anjing tadi. Anjing itu sudah tertidur bersama 
Nick yang memangkunya. Untung baju itu cukup besar, 
sehingga menutupi seluruh tubuh pria didepannya. 


Setelah selesai, kini lucy mengalihkan pandangannya pada 
jaket paling kotor sedunia di lantai rumahnya. la mengambil 
jaket itu, dan baru ingat dengan combat boot dikaki pria itu 
belum dilepas. Setelah melepas sepatu bootnya, Lucy pergi 
ke dapur dan memasukan hoodie itu kedalam mesin cuci, 


menuang sekotak penuh deterjen dan pewangi kedalam 
kemudian menyalakan mesinnya. 


Tentunya noda sekotor itu tidak akan bersih jika hanya 
dengan sesendok atau dua sendok deterjen. Belum lagi 
combat boot ditangannya, bukan hanya dekil. Kelihatannya 
tidak pernah diurus sama sekali, bahkan lucy bisa melihat 
sobekan disana sini. Ia hanya bisa menggeleng pelan, 
urusan bersih-bersih ini akan sangat memakan banyak 
waktu. 


Jeff The Killer POV 

Apa ini? Kenapa gelap?... siapa yang menempatkanku 
didalam ruangan gelap ini? Dan... apa yang terjadi 
padaku?... aku tidak ingat apa yang terjadi padaku kecuali 
saat aku sedang dikejar oleh anjing-anjing helder itu... apa 
yang terjadi setelahnya?... aku pasti sangat lelah... tubuhku 
memang sedikit melemas saat itu... tapi... aku tidak 
kehilangan kesadaranku kan? Karena tidak mungkin aku 
bisa kehilangan kesadaran... tidak mungkin aku selelah 
itu!... aku bahkan tidak merasakan apapun selama ini! Jadi 
mana mungkin aku bisa kelelahan hingga kehilangan 
kesadaran... 


Aku berusaha menggerakan tubuhku, namun rasanya ada 
sesuatu yang menyelimutiku. Dan tanganku seolah sedang 
disentuh oleh sesuatu, ap- 


"Kau sudah sadar? Buka matamu..." 


Mendadak mataku terbuka! Cahaya mengejutkan 
pengelihatan ku hingga aku menutup kembali mataku... 
Tunggu.... 


AKU MASIH PUNYA KELOPAK MATA?! 


Third person POV 

Pria dihadapan lucy membuka matanya secara tiba-tiba, 
namun ia kembali menutupnya lagi. Cahaya matahari pasti 
mengejutkannya, namun lucy tidak menghentikan 
kegiatannya mengganti perban di lengan pria itu. 


Pria itu mengerang pelan, dan perlahan membuka matanya. 
Lucy tersenyum, ia sempat khawatir pria itu tidak akan 
pernah bangun. 

"Jadi benar kau sudah bangun, syukurlah..." 


Pria itu menoleh padanya dengan tatapan tajam. Namun 
lucy tidak melihatnya, ia masih sibuk mengikat perban 
bersih dilengan pria itu. Dan setelah ia selesai barulah ia 
menatap wajah pria itu, seraya membantunya untuk bangkit 
dan duduk disofa. 


"Oh!... plesternya lepas lagi" ujar Lucy seraya mengulurkan 
tangannya kepipi kanan pria tadi, namun refleks pria itu 
mundur. 

"Aku hanya ingin mengembalikannya seperti semula..." ujar 
Lucy menyakinkan pria itu. Dan merekatkan kembali plester 
yang sempat terlepas itu kembali. 

"Apa yang terjadi?" Lucy sedikit terkejut saat mendengar 
suara pria itu sangat serak, dalam dan dingin... dan... 
terdengar sedikit menyeramkan. Membuat lucy 
mengedipkan matanya beberapa kali, dan menatap bingung 
pria dihadapannya. 

"Sebentar, akan kuambilkan air, suaramu serak sekali" Lucy 
mendadak bangkit menuju dapur. 


Beberapa menit kemudian, Lucy kembali dengan segelas air 
putih dan sepotong pie apel. 


Pria itu menenggak air yang diberikan oleh lucy, sementara 
Lucy mengambil posisi disofa tepat dihadapan pria 
didepannya. 

"Aku menemukanmu di halaman samping rumahku, kau 
dikejar belasan anjing helder dan terluka cukup parah, jadi... 
aku membawamu masuk dan mengobatimu..." jelas Lucy. 
"Dan... kau sudah tertidur selama 2 hari... atau bisa kubilang 
2 hari lebih jika hari ini dihitung..." dan pria itu tersedak 
saat mendengar bahwa ia telah tertidur 2 hari lamanya. 

" dua hari?!" Serunya tidak percaya. Lucy mengangguk 
ragu, entah kenapa pria dihadapannya sangat terkejut. 

"Apa ada yang salah?" Lucy menaikan sebelah alisnya, 
sementara pria dihadapannya tampak panik dan mulai 
bergerak gelisah. 


"A... aku, haha... hahaha... hahaha! Aku tertidur?! 
Bagaimana mungkin aku tertidur?! Dan, dan aku punya 
kelopak mata?! Hah?! Ahahahahaha!!" Pria itu mulai 
tertawa-tawa sambil memegangi kepalanya. Lucy sempat 
terdiam saat mendengar tawa pria itu, namun kemudian ia 
justru mengerutkan keningnya. Sedikit dari dirinya 
menyadari pria ini sedikit gila, namun separuh dirinya 
memberikan alasan pria itu sedang mengalami tekanan 
yang membuatnya stres. 


"Apa kau?!" Lucy sedikit terkejut. Pria itu melepaskan 
cengkraman dirambutnya, dan mengangkat kepalanya 
menatap lucy dengan matanya yang lebar. 


"Apa kau tidak takut padaku?" Tanya pria itu sambil 
menatapnya dengan ekspresi yang sulit untuk dijelaskan. 


"Ha?" Hanya itu yang keluar dari mulut Lucy. Karena meski 
sebenarnya wajah itu sangat... lumayan menyeramkan dan 
mengintimidasi, lucy tidak terlalu terpengaruh oleh semua 
itu. 

"Apa aku harus menjawabnya sebagai tidak? " lucy 
tersenyum tipis, Membuatnya sangat imut dan 
menggemaskan ( ehehe... * 3%). 


Jeff the killer POV 

Wajah itu tiba-tiba berubah menjadi imut. Aku kaget dengan 
jawaban dan perubahan dari raut wajahnya, tidakkah ia 
akan bereaksi seperti kebanyakan orang saat melihatku?... 


Tidakkah dia tahu siapa aku? Tidakkah dia ketakutan dan 
menjerit kemudian berlari meminta pertolongan pada 
siapapun yang mendengar? 

Tidakkah dia tahu bahwa aku psikopat? 


Ku terus memikirkan itu hingga kemudian sebuah memory 
melintasi otakku. 


Gadis berambut hitam, kulit yang sangat putih dan... 
suaranya... 


Pantas aku merasa kenal dengan suara itu. Dia adalah 
perempuan yang pernah berada dirumahku, perempuan 
yang tertembak san hampir menembakku!. Mangsaku! Dia 
juga adalah perempuan yang telah memasang jebakan saat 
ia akan memasuki sebuah rumah dan mentrap semua 
anggota creepy pasta( tunggu, itu aku hehe). Berarti ini 
didalam rumah it-?!. 


"Namaku lucy, namamu?" 


"Jeff The killer" niatnya jawab gitu, tapi percuma kalo dia 
gak tau. 


"Jeff..." ujarku pendek, dan ia kembali memasang wajah imut 
itu. membuat mataku sakit oleh cahaya dari wajahnya... 


" kenapa kau tidak takut padaku?" Aku tak tahan untuk 
menanyakan ini setelah melihat reaksinya tadi. Karena, 
orang mana yang tidak akan takut jika ia menemukan 
seseorang dalam keadaan berlumuran darah dan memiliki 
wajah... yang kata orang menyeramkan tapi "CANTIK" 
Bagiku. Yah jika dalam artian ia tak mengenalku, mungkin 
aku bisa sedikit mengubah konsekuensinya. Tapi tetap saja 
reaksinya terlalu tenang. 


la hanya menaikan sebelah alisnya, seraya membersihkan 
perban bekas diatas meja. 

"Hmmm... bagaimana aku mengatakannya ya?..." ia 
mengelus dagunya perlahan, kemudian meletakan perban- 
perban itu kesisi meja didekatnya. 

"..bagiku kau justru terlihat keren dengan luka dipipi itu, 
dan... terlihat cantik dengan mata biru dan rambut hitam 
itu..." 


A/N:Author mau bilang makasih pada yang udah baca dan 
yang telah memberi suara... maaf kalo ceritanya gaje, aneh, 
ato apalah... author masih baru dalam hal seperti ini... 
author jug- 

JEFF NGAPAIIIN??!! 


Jeff: JDAKJDAKJDAKJDAK!!! *jedukin kepala ke tembok" 

Lucy: JEFF TEMBOKNYA RUSAK NANTI!! 

Me: pasti karena dibilang keren ma cantik ni orang ampe 
headbang didinding 

Ben: mantep jiwa 

E.J: authornya gak cantik makanya sepi pembaca... 

Me: .... oke kalo gitu gimana kalo gini? 


Me: Saya kurang apa? 
E.J: *nose bleed seketika* WHAT IN THE NANII?! 


Me: not my real face:) *bisik* 


Suara dan reviewnya pleaaaseeee ^ 6* 


I Was Never expect this 


Jeff memandang wajahnya dicermin kamar mandi, ia diam 
seribu bahasa setelah sejak Lucy mengatakan bahwa dirinya 
cantik(ahem 6 ...) oke, dia juga sadar dirinya cantik...(?) 
cuman... 


"..bagiku kau justru terlihat keren dengan luka dipipi itu, 
dan... terlihat cantik dengan mata biru dan rambut hitam 
itu..." 


Tes... 

Setetes darah berhasil lolos dari lubang hidungnya, 
menuruni bibir dan dagunya hingga mendarat diwastafel 
yang juga sudah ternoda oleh beberapa tetes darah. 


Setiap ia ingat kata-kata itu, entah kenapa seluruh 
tubuhnya merinding. 


Jeff membuka keran air dan mulai mengusap wajahnya,dan 
Jeff bisa merasakan wajahnya memanas setiap terkena air. 
Tunggu, apa jangan-jangan dia blushing?!. Buru-buru Jeff 
kembali menatap cermin, ah... wajahnya masih putih seperti 
biasa. 

"..bagiku kau justru terlihat keren dengan luka dipipi itu, 
dan... terlihat cantik dengan mata biru dan rambut hitam 
itu..." 


Astaga, Jeff salah!! Ada bias berwarna pink di pipinya meski 
tipis. 

"Ya tuhan, setan mana yang telah mengganggu ketidak 
warasanku?!" Jeff hanya bisa mengerang pelan. 


la jadi sedikit gugup untuk situasi kali ini, entah kenapa 
wajahnya yang bersih membuatnya terlihat sangat normal. 
Seperti sejak pertama kali ia melihatnya saat ia pertama kali 
mendapatkan wajah seputih ini, ia tidak pernah menyangka 
Wajahnya sangat berbeda dengan saat ia meriasnya. Ia tidak 
nyaman dengan semua perubahan itu 


Tok tok tok 
Oh tidak! 


"Jeff...? Aku membawa pakaian ganti untukmu... kutaruh di 
ranjang ya" 


Jeff tergesa-gesa membuka pintu kamar mandi, dan 
mendapati Lucy yang tengah meletakan pakaian untuknya 
diatas ranjang. 


Lucy sedikit memasang posisi siaga saat mendengar suara 
pintu yang dibuka dengan buru-buru. namun saat melihat 
itu adalah Jeff, ia sedikit melonggarkan kesiagaanya. 


"Ah, kau mengagetkanku... huff' ujar lucy seraya menghela 
nafasnya untuk menenangkan ototnya yang tiba-tiba 
menegang karena refleks siaganya. 


Sementara Jeff memandang lucy dengan ekspresi yang sulit 
diartikan. 

"Err... ada apa?" Tanya Lucy sedikit bingung dengan tatapan 
Jeff yang seolah-olah Lucy mengenakan sebuah kotak teka- 
teki diwajahnya. 


Jeff hanya menggeleng pelan, namun matanya tak lepas 
dari keberadaan Lucy. Membuat Lucy sedikit tidak nyaman 
dengan pandangan itu, sehingga dirinya memutuskan untuk 
keluar dari kamar itu. 


"Oke... umm... jika ada apa-apa aku ada di ruang tengah, 
permisi" 


Tepat setelah Lucy menutup pintu kamar itu, Jeff menghela 
nafas yang ternyata ia tahan sejak tadi. 

"Oke apapun yang terjadi, aku harus segera kembali ke 
mansion setelah ini" gumam Jeff yang berdiri diambang 
pintu, seraya kembali memasuki kamar mandi. 


Skip time... 

Siapapun yang melihat pakaian itu tentu tidak akan percaya 
bahwa, pakaian yang berada ditangan Jeff saat itu adalah 
hoodie berlumuran darah yang selalu ia kenakan. Pakaian 
itu sangat bersih... putih bersih, sangat bersih tanpa noda 
sedikitpun... bekas jahitan nyaris tak terlihat, seolah hoodie 
itu tidak pernah robek sebelumnya. Begitu juga kaos hitam 
dan celananya, tidak ada bekas robek, darah atau bau 
menyengat. Yang ada semuanya wangi dan sangat nyaman 
disentuh... 


V 
Wha... 
What?... 


"Baiklah saatnya pergi!, aku harus segera pergi sebelum aku 
melihat lebih banyak kejutan!" Erang Jeff panik. 


la segera mengenakan pakaiannya, membuka pintu dan 
keluar dari kamar. Saat menuju ruang tengah, Jeff kembali 
dikejutkan dengan pemandangan didepannya. 


Lucy tengah memoles beberapa pisau diatas sofa. Dan 
matanya juga menangkap seorang anak kecil sedang 
bergulat dengan Smile, anak kecil itu tertawa oleh 
perlawanan Smile yang tidak menyakitinya. 


'Ini keluarga macam apa?!...Ceweknya gagah bin berani, 
anak disana juga buta ya?! Itu smile anjing hellhound yang 


ditakutin orang malah jadi mainannya?!' Jeff hanya bisa 
kaget sambil membatin. 


"Smile" 

Mendengar namanya dipanggil, Smile segera mendongkak 
menatap Jeff. la langsung berdiri dan mendekati Jeff, 
membuat kedua manusia di ruang tengah itu menyadari 
kehadiran Jeff. 


"Ooh jadi namanya Smile?!" Pekik anak kecil itu girang. la 
ikut berlari mendekati Jeff, dan segera membungkuk saat 
berada tepat dihadapan Jeff. 

"Halo kakak, namaku Nick, Nickolas william Jacob... kakak?" 
Jeff sedikit kagum dengan kesopanan bocah laki-laki itu. 


"Jeff..." jawabnya, ia sedikit tersenyum karena bocah itu 
tiba-tiba kembali menyerang Smile dari belakang, membuat 
anjing itu kembali terbaring dan bergulat dengan Nick. 


"Harus kukatakan aku sangat berterima kasih kau telah 
menolongku... tapi aku harus pergi sekarang" ujar Jeff 
sembari mendekati Lucy yang tengah memoles sebuah 
pisau yang terlihat cukup familiar dimata Jeff. 


"Ah begitu, tapi... jika bisa, aku ingin bertanya padamu 
sebentar... jadi, duduklah..." ujar Lucy seraya 
mengisyaratkan Jeff untuk duduk disofa dihadapan lucy. 
Dan entah mengapa Jeff justru menurut. 


"Apa yang terjadi padamu? Apa yang kau lakukan sampai 
kau dikejar oleh anjing-anjing helder itu?" Tanya lucy tepat 
saat Jeff duduk. Jeff menyesali kenapa ia malah menurut dan 
duduk, dari pada menolak dan segera keluar. la tidak bisa 
membocorkan bahwa ia adalah psikopat mesin pembunuh 
gila... jika ia lakukan kemungkinan rahasia creepy pasta 
akan terbongkar. Lagi pula ia sudah melihat bagaimana 
perempuan dihadapannya ini bertarung, terlebih lagi 


ketahanannya dalam menahan rasa sakit yang bisa dibilang 
mungkin akan menyainginya. 

Tapi... dibilang begitu pun dia(lucy) juga gak tau siapa 
orang yang berdiri dihadapannya saat ini... tapi... resiko 
tetap resiko. 


"Akuu....aa..." Jeff sedikit bingung untuk memberi jawaban 
yang bisa masuk diakal dan tidak membuat curiga. 


A/N: menurut kalian apa yang akan dijadikan kedok oleh 
Jeff? 


Jeff: aaahh... apa ya? Itu... ummm... gak bisa yang 
itu...*garuk2 kepala, elus dagu, tekan telunjuk kekening, 
dil..." 


Lucy: mau ampe kiamat juga gak bakal selesei kayaknya 
Me: : ... kita biarkan saja dia berpikir 


Lucy: oya thor, ngomong-ngomong kok kayaknya cerita ini 
gak terlalu laku ya? 


Lucy: eee..... thor? 
Me:........ “udah pundung dan mulai diem dipojokan* 


Lucy: ma-ma-ma- maaf thor, gak ada niat buat ngilangin 
semangat thor... cu-cuccu Cccu, cuma itu- apa itu-eh itu... 


Me: “makin pundung disertai aura gelap” 


Lucy: 

Jeff: author kenapa? 

Lucy: 

Serius! Dikacangin tuh sakit 


Suara dan kritik apapun kuterima asal bukan spam, ok? 


Difference 


A/N: author up lebih cepat karena dapet dukungan kemaren 
makasih buat yang komen kemaren ya (sorry aku lupa nama 
author itu) yang pasti dia kasih author semangat lebih nih 
Eh iya, ngomong-ngomong... author dapet ini kemaren 


Jeff: wha...? 
Me: Jeff, lu sodaraan ama L? 


Alis lucy naik saat ia mendengar bunyi Bell rumahnya 
berbunyi. 
la bangkit setelah sebelumnya permisi pada Jeff. 


la mengintip pada lubang kaca dipintu, ooh itu pria di mini 
market yang dulu!. 


Lucy segera membuka pintu, pria itu terlihat tersenyum 
padanya begitupun Lucy. 


"Lho?... aah jadi ini rumahmu?" Ujar pria itu. 
"Ahaha... iya, maaf aku harus bertanya lagi, namamu siapa 
kemarin ? Aku lupa" 


Pria itu terlihat sedikit kaget, tapi ia mengalihkan 
keterkejutannya. 

aad Re 

"Liu?!" 


Keduanya segera menoleh kedalam rumah. 


Jeff benar-benar tidak percaya dengan siapa Lucy berbicara. 
Itu Liu, adiknya sedang apa disini?!. 


"Jeff?" 

"Kalian saling kenal?" Tanya lucy. 

"Aku sedang mencarinya, dia menghilang selama dua hari 
dan kami mulai khawatir" jelas Liu. 


Jeff tidak percaya acting adiknya sangat meyakinkan. 
Buktinya,Lucy ngangguk-ngangguk percaya. 


"...Kukira kau kemana, ternyata malah kabur kerumah 
cewek!" 


Liu memasang muka mengejek, seolah wajah itu berkata 
"ternyata kau mesum juga" 


Mendadak Jeff ingin menjitak kepala Liu tanpa ampun. 

"Ah bukan, Jeff terluka parah dan tidak bangun selama dua 
hari..." kemudian Lucy mengatakan apa yang terjadi hingga 
ia menemukan Jeff. 


Dan entah kenapa Lucy sedikit heran dengan reaksi Liu saat 
mendengar Jeff tertidur. 


"Ooh, jadi kau menolong Jeff" 


Lucy menganggukan kepalanya pelan. Tapi kemudian ia 
teringat. 


"ohya, sebenarnya apa yang terjadi padamu Jeff, hingga kau 
dikejar anjing helder itu?" 


Jeff kembali kaget, musti jawab apa coba?. Dia baru pulang 
bunuh orang, terus dikejar anjing polisi?. Helooo?! 


" kami...sebenarnya sedang berburu, dan tanpa sengaja 
kami dikira pemburu ilegal gara-gara keluar jalur kawasan 
berburu. Semuanya berpencar, jadi kami kira Jeff sudah 
pulang duluan" 


"Nice!" Jeff ngacungin jempol pada Liu, dan untungnya tidak 
disadari oleh Lucy. 


"Aah, jadi kalian pemburu... iya juga, kudengar sudah 
musim berburu..." ujar Lucy paham. 


"Dan kalau kau tidak keberatan, aku ingin membawa Jeff 
pulang" 


Lucy menoleh pada Jeff yang memasang senyum tipis 
padanya, Kemudian menatap Liu seraya mengangguk. 


"Tapi tunggu sebentar" Lucy segera berlari masuk kedalam 
rumah. 


Jeff segera mendekati Liu, dan liu sedikit melonggarkan 
scrafnya. 


"Kenapa kau ada disini?” Bisik Jeff, takut kalau Lucy 
mendengar. 


"Dasar gak tahu terima kasih!, semua orang di mansion 
panik kau tidak pulang-pulang, mereka kira kau ditangkap 
polisi, bodoh!" Bisik Liu seraya mendesis geram. 


"Lalu? Kau tahu aku ada disini bagaimana?" Tanya Jeff lagi. 
"Ikatan batin..." 
"Jijik gue!" 


"Njir!, gue sodara lo Jeff! Mau gue bunuh lo?!" Ujar Liu 
seraya bersiap untuk menghajar kakaknya itu. 


"Becanda, ngomong-ngomong, makasih, udah kasih 
jawaban buat pertanyaan Lucy tadi..." 


Liu hanya mengangguk, karena tak lama kemudian. Lucy 
muncul dengan membawa sepasang combat boot dan 
sebuah pisau yang terbungkus dengan sangat manis pada 
sebuah sarung pisau hitam. 


"Combat bootmu rusak parah, kau bisa ambil punyaku, 
ukurannya hampir sama kok, cuman sedikit lebih besar satu 
angka" 


Lucy menyodorkan sepasang Combat boot yang masih 
sangat mengkilat pada Jeff. Membuat Jeff terdiam ditempat 
namun tetap menerimanya. 


"Dan... ini pisaumu, aku menemukannya saat akan 
membersihkan lukamu" Lucy menujukan sebilah pisau yang 
sangat mengkilap tanpa karat sedikitpun. "Kau 


menggunakannya untuk berburu ya?, kok pake pisau sih" 


Dan sekali lagi Jeff terdiam, namun kali ini mulutnya 
terperangah. 


"Aku sudah mengasah dan memolesnya, pisau itu karat dan 
cukup tumpul... gagangnya juga sudah hampir rusak, jadi 
kuganti dengan yang lebih kuat... sekalian juga ini sarung 
pisau untukmu, pisaumu akan mudah jatuh jika kau 
masukan kekantong hoodiemu... jadi pakai ini, untuk alasan 
keamanan juga, takutnya ketusuk" 


Oke Jeff mangap, dan Liu cekikikan dibelakang. 


" sekalian, sarung pisau ini menjepit dan mengunci 
pisaunya, tapi pisaunya bisa diambil dengan mudah kok... 
umm, kau tinggal pasang penjepit atas pada ikat pinggang, 
dan tali dibawahnya untuk dililit dipaha" 


Entah Jeff dengar atau tidak, yang pasti jangan tanya apa 
yang terjadi padanya. 


Isi didalam mansion sedang ribut-seributnya. Namun sebuah 
gebrakan dipintu yang tiba-tiba terbuka mengejutkan 
seluruh penghuni didalam sana. 


"WUOI! KALO ORANG LAGI MANGGIL DILUAR TUH BUKAIN 
PINTUNYAA!!" 


1 detik 

2 detik belum ada reaksi 

3 detik mulut baru mangap 
4 detik... 


"WAAAA !!!" 

"LU SIAPA?! HAH?!" 

"ADA MANUSIA! ADA MANUSIA!!" 
"KITA DISERANG!" 

"WIIUUUUU WINUUU WIIUUU!!" 


"Lebay woi lebay!" Sorak Jeff kesal. 

"Kek suaranya pernah dengar..." ujar Ben. 
"Ini aku, Jeff" 

Sekali lagi semuanya mendadak sepi. 


"HAAAAAH?!?!" Paduan suara itu sudah cukup untuk 
membuat gendang telinga Jeff pecah. Tanpa mempedulikan 
apapun, Jeff segera naik tangga menuju kamarnya. 


Jangankan semua orang yang ada di mansion, Liu sendiri 
awalnya tidak mengenal Jeff saat berada dirumah Lucy. 


Seandainya saja ia tidak kenal dengan rambut hitam 
panjang dan kulit putih itu, serta suara serak yang dingin 
dan mengintimidasi itu. Mungkin ia tidak akan tahu jika itu 
benar-benar Jeff. 


"Kok bisa dia jadi bersih begitu?... apa seseorang 
membawanya kerumah sakit? Lukanya tampak terawat 
dengan baik" tanya EJ 


" Ntahlah... aku hanya bertemu dengannya secara 
kebetulan" jawab Liu seraya berjalan menuju sofa dan 
duduk. 


E.J ikut duduk disampingnya, ia menyodorkan sekaleng soda 
pada Liu. Awalnya Liu hanya menatap minuman ditangan 
E.J, tapi kemudian ia memgambilnya juga. 


"Aku tidak pernah melihatnya sebersih itu sejak terakhir kali 
Jeff masih waras..." Liu sedikit terkekeh saat mengingat 
betapa bersih dan wangi Jeff sejak dari rumah Lucy. 


Hal ini berbeda jauh dengan dia yang biasanya, berlumur 
darah, dingin, menyeramkan, mengintimidasi, dan tidak 
berperasaan. 


. aneh, biasanya jika dia tidak pulang... saat ia kembali, 
kondisinya semakin mengerikan" 
Alis Liu naik saat mendengar penuturan EJ. 


"Jeff pernah tidak pulang? Maksudmu?" 
"Yah... dia pergi seharian penuh tanpa tujuan, dan kembali 
keesokan harinya dalam kondisi terlihat sangat depresi..." 


E.J mengalihkan pandangannya pada game yang sedang 
dimainkan oleh Ben didepannya, sementara Liu 
mengangguk pelan meski ia cukup penasaran. 


" walau bisa dibilang, sebelum kalian berbaikan seperti ini... 
Jeff justru lebih sering meninggalkan mansion entah 
kemana, dan kembali dalam keadaan jauh lebih 
menyeramkan setiap harinya" 


"Dan... kalian tidak tahu dia pergi kemana?" Tanya Liu ingin 
menuntaskan rasa penasarannya. 


"Tidak seorang pun tahu..." 


A/N: mungkin author off sampai sini dulu, itung-itung author 
lagi mengalami yang namanya stress kekurangan pembaca 
dan suara... akhem!(readers muncul sambil bawa kapak) 


Ummm... 


Liu: thor, yang bener aja si Lucy lupa ma gua? 

Jeff: derita elu itu mah 

Me: author lupa bilang ya, lucy tuh aslinya punya penyakit 
pikun, dia bisa lupa sama orang yang baru dia kenal kecuali 
udah sering ketemu... 

Lucy: aku cuma lupa nama doang, Kalo muka sih ingat 

Jeff: HAH?! Berarti besok-besok dia lupa ma gua?! 
Tyyyilidaaakk!! 


Me: oya ngomong-ngomong sorry tuh kalo judul nya salah 
ketik, author kehilangan kamus dan gak tau itu kamus 
nyelip dimana. 


Forgive my typo 


Kacang jangan disebar, ntar malah dikacangin juga Iho 
Suara dan kritiknya ya 


Eh betewe... yang komen bakal ku follow dan thanks buat 
yang first komen di eps sebelumnya 


Painfull Night 


A/N:maaf kan author telat update! ... gak ada niat apapun, 
author kehabisan kuota mendadak dan baru bisa isi 
seminggu kemudian, yaitu malam ini... 

Please enjoy! 


Udara cukup dingin malam itu. Bahkan terasa sangat dingin, 
hingga orang-orang pasti akan meringkuk dalam balutan 
selimut. 


Namun berbeda dengan gadis itu, Lucy... 


la justru tengah duduk di pinggiran jendela, hanya 
mengenakan kaos lengan pendek dan celana training hitam. 
Tubuhnya dipenuhi keringat, dan ia gemetar namun bukan 
karena kedinginan. 


Kedua tangannya mendekap didada. Ia tampak kesakitan. 


Perlahan ia bangkit menuju pintu keluar kamarnya. Ia 
mengambil sebuah mantel coklat, 2 buah pistol dan sebuah 
pisau dagger di ikat pinggangnya yang tergantung dipintu. 


la harus keluar dari rumah untuk sementara... 


Skip time... (dihutan) 
Sedikit terhuyung. Lucy menyandarkan tubuhnya pada 
pohon besar disampingnya, mencoba untuk tidak terjatuh 
dan hilang kesadaran. 


Hutan sangat gelap dan ia tidak membawa senter, hanya 
handphone dan itu pun tidak ia gunakan. 


Entah sudah seberapa jauh ia dari rumanya. Yang pasti, 
Lucy sangat sadar ia sedang berada ditengah hutan. 


"Hhh... hhhh... seharusnya aku tahu ini akan terjadi... hhh... 
aku bahkan belum sempat mempersiapkan segala 
sesuatunya...hhh" 


Terengah-engah, Lucy merosot duduk dibawah pohon yang 
disandarinya. 


Mendadak ledakan rasa sakit mendera jantungnya. Lucy 
nyaris menjerit, ia menahan teriakannya. Mencoba untuk 
fokus dan tetap tenang, ia tidak boleh panik. 


"Ahahaha! | should have know!" Entah apa yang 
mendorongnya untuk tertawa, tapi rasa sakit ini 
membuatnya muak. 


la sudah sering merasakan sakit ini. Sakit yang 
menyiksanya ini membuatnya ingin kembali ke masa lalu, 
kembali dan menuntaskan segalanya dan bukannya berlari. 


DEG! 


Sekali lagi, ledakan rasa sakit menderanya. Kali ini ia 
menunduk, mencoba untuk meringkuk. Sayangnya otot 
disekujur tubuhnya ikut nyeri, seolah tubuhnya disayat oleh 
pisau tumpul. 


Pandangan matanya mulai buram, dan perlahan... Lucy bisa 
merasakan penglihatannya mulai memerah. 


Air mata yang keluar dari matanya adalah darah, begitu 
pula hidung, telinga dan mulutnya. Setiap kali ia batuk, 
darah yang keluar semakin banyak. 


Lucy membiarkan semua darah itu mengalir. Ia tidak bisa 
apa-apa, bahkan ledakan rasa sakit itu sudah menjalar 
keseluruh tubuhnya. Membuatnya merasa tubuhnya remuk 


dan tercabik-cabik. Tapi yang membuatnya semakin tersiksa 
adalah... 


la harus merasakan sakit itu semalam penuh. 


Slender Mansion. 

Jeff hanya diam disudut paling pojok dikamarnya. Tidak ada 
niat untuk keluar, hanya berjongkok di pojokan sambil 
memeluk lutut menghadap dinding. 


Berbagai hal-hal yang sebelumnya tidak pernah ia 
pedulikan apalagi pikirkan merambat keotaknya. 


Seperti: 


Bagaimana mungkin ada seseorang yang tidak tahu siapa 
dirinya?, bahkan anak kecil saja menangis jika mendengar 
namanya... dan perempuan itu? Jangankan dia, adiknya saja 
tidak ketakutan pada dirinya. Yang mana ternyata 
membuatnya merasa kecewa tidak mendapat respon yang 
selalu ia dapat biasanya. Jarang-jarang ia bertemu 
seseorang seperti itu, memujinya dan bahkan tampak 
sangat peduli padanya... andai dia bisa, atau masih memiliki 
sedikit waktu saat berada dirumah perempuan tadi. Ia ingin 
berterima kasih padanya... 


Ah tapi, mana bisa ia melakukannya... 


Kemana ketidak warasannya? Dimana sifat psikopatnya? 
Mana sifat kejam pembunuh berdarah dingin yang selalu ia 
banggakan? 


Entah harus merasa kesal atau sedih, lega, ataupun marah... 
entah apa yang harus ia lakukan... 


"Jeff, keruanganku segera!" 


Telepati dari Slenderman membuyarkan lamunannya. Yah, 
setelah apa yang terjadi... Slendy memang wajar akan 
bertanya... 


Skip time, at slenderman office. 

Slenderman sedikit terkejut setelah mendengar cerita Jeff. 
Apa lagi sebelumnya ia juga sempat kaget dengan 
penampilan Jeff yang amat sangat bersih dan terawat 
dengan baik. 


Jarang-jarang Jeff sekinclong itu .(bukan berarti Jeff jarang 
mandi ya ) 


"Jadi... dia, maksudku Lucy ini bahkan tidak 
mengenalmu?" Tanya Slenderman meyakinkan. 


"Bukan hanya aku, ia bahkan tidak tahu identitas Liu... 
biasanya orang akan langsung tahu identitas Liu setelah ia 
menyebutkan namanya, tapi ia sama sekali tidak tahu" jelas 
Jeff sedikit miris. Lagi-lagi ia tak habis pikir, bagaimana 
mungkin ada orang yang tidak tahu tentang creepypasta. 


"Dan, kau bilang dia adalah perempuan yang sama 
yang memiliki rumah penuh perangkap dan yang 
telah bertarung denganku?" Dan pertanyaan itu hanya 
dijawab anggukan oleh Jeff. 


"ini masalah serius, tapi kurasa kita tidak perlu 
terlalu khawatir... dalam kondisi ini kita hanya perlu 
memastikan ia benar-benar tidak mengenal 
Creepypasta atau tidak" 


Bagaimanapun juga memang ada kemungkinan perempuan 
yang sedang mereka bicarakan itu hanya pura-pura tidak 
tahu. 


Tapi entah mengapa Jeff agak menyangkal hal itu, walau ia 
mencoba untuk percaya dan menduga-duga bahwa Lucy 
hanya berakting tidak tahu. 


Hanya saja... aktingnya terlalu sempurna... 


Ketukan pelan di pintu ruangan Slenderman mengalihkan 
perhatian mereka. 


Slenderman mempersilahkan orang yang mengetuk 
tersebut masuk. Ternyata Hoodie... 


"Sir... ada seseorang di hutan dekat dengan masion" 
lapornya. 


"New Killer?" Tanya Jeff. 

"Kurasa bukan, dia tampaknya terluka parah" 

"Segera singkirkan jika orang itu terlalu dekat 
dengan mansion, atau polisi akan menemukan 
jejaknya" perintah Slenderman. 


"Akan kami lakukan... hanya saja... uuhh" entah kenapa 
Hoodie tampak sedikit ragu untuk menyampaikan 
kelanjutan dari laporannya. Karena sebenarnya, ia juga 
sedikit ragu dengan apa yang ia dapat selama 
melaksanakan tugasnya. 


" Apa?" Tuntut Slenderman. 

"Sir, dia perempuan yang sama dengan perempuan yang 
menyerang anda, dan... dia tengan bertarung dengan 
kelompok serigala" 


Dan ruangan itu berubah sunyi sempurna. 


Erangan tertahan perlahan berhasil meloloskan suaranya 
dari bibir Lucy. Darah telah menggenang disekeliling Lucy, 
menciptakan kolam yang semakin meluas. 


Terlebih, Lucy juga menggores beberapa bagian dari 
tubuhnya. Jika bisa ia katakan, ia sengaja... 


Samar namun dapat ditangkap jelas oleh Lucy, ia 
mendengar suara geraman pelan hewan malam. Dan detik 
itu juga Lucy menyadari dirinya tengah dikelilingi oleh 
kawanan serigala. 


la meraih pistolnya, tangannya gemetar menahan rasa sakit 
saat ia mengangkat tangannya. 


Pistol kedua ia ambil tepat setelah sebelah tangannya 
mendadak terkulai ketanah. 


Pandangan matanya tajam, namun ia tidak bisa 
mengangkat kepalanya. 


la masih terkulai di bawah pohon, seolah nyawanya sudah 
terkuras habis bersamaan dengan darahnya yang terus 
mengalir. 


Salah satu dari sekelompok serigala mendekatinya dari arah 
samping. 


DOR! 


Kelompok serigala itu kaget bukan main, entah sejak kapan 
mangsa didepan mereka mengangkat pistolnya menembak 
salah satu dari mereka. 


Karena bersamaan dengan tertembaknya serigala itu, 
tangan Lucy kembali terkulai ditanah. 


Erangan sakit akhirnya lolos dari bibir Lucy, nafasnya 
terengah-engah kembali. Rasa sakitnya semakin mendera 
kuat, semuanya serasa tidak ada celah untuk mereda 
sesaat. 


Entah kondisi yang dialami oleh Lucy dianggap kesempatan 
oleh kelompok serigala itu. Kawanan serigala itu maju 
menyerang secara bersamaan. 


Lucy mungkin memang tidak mengangkat kepalanya, ia 
terkulai pasrah tubuhnya gemetar oleh rasa sakit. Tapi 
otaknya menjerit bahwa ia tidak boleh mati disini. 


Dan dalam gerakan yang amat sangat mengejutkan. 


Tangan lucy terangkat, ia menembak kesegala arah namun 
bukannya menembak sembarangan. Melainkan tepat pada 
sasarannya, tepat pada titik fatal ditubuh kawanan serigala 
itu. 


Hampir separuh rombongan serigala itu tumbang. 


Dan tanpa disadari oleh Lucy saat itu, beberapa orang 
sedang memperhatikannya dengan takjub. 


A/N: yo! 

Gimana? 

Best part menurutku sih ini. 
Btw... 


Don't forget to Vote And Review kay? 


Jeff! Kasih reader kita hadiah! 
Jeff: vote and comment please... 


Me: WOOOOHHH! Jeff DA BEST!! 


Real Human Monster 


A/N: Sebelum memulai cerita, author ingin berterima kasih 
pada para reader semua!! 

Terima kasih semuaaa!! 

Sudah 75 pembaca! Dikiiit lagi 100! Thanks ! Author 
bangga cerita ini dinikmati oleh para readers 

Nah sekali lagi terima kasih dan, 

Enjoy! 


Hampir semua yang menatap kejadian itu terkaget-kaget. 


Bagaimana tidak?! Seorang perempuan, dalam keadaan 
sekarat dan bercucuran darah, melawan sekelompok 
serigala bahkan tanpa menatap arah datangnya serigala 
tersebut. 


"Jeff... apakah dia perempuan yang sama?" Tanya E.J. 


Jeff hanya mengangguk pelan tanpa suara. Matanya tak 
lepas dari pemandangan luar biasa didepannya, kenapa 
perempuan itu ada disini?! Pikir Jeff. 


Jeff, Slenderman, E.J, Toby, Masky, Hoodie, dan Mad. Berdiri 
tak jauh dari lokasi dimana Lucy tengah bertarung. 


Bukannya takut dengan serigala atau pun Lucy. Hanya saja, 
mereka ingin melihat sampai mana batas akhir manusia 
didepan sana bisa bertahan. 


"Kelihatannya dia akan kehabisan amunisi" ujar Masky 


Dan benar saja. Kedua pistol Lucy tidak lagi memuntahkan 
timah panas, tangan Lucy kembali terkulai kesisi tubuhnya. 


Mereka mengira Lucy sudah kehabisan tenaga atau sudah 
mati karena pasokan darahnya yang terus mengalir. 


Tapi secara mengejutkan, Lucy kembali bergerak. Ia 
menekan dadanya dengan tangan kirinya, memuntahkan 
lebih banyak darah. Bahkan seluruh tubuhnya sudah diliputi 
oleh darah kental yang tak kunjung berhenti. 


Entah karena banyak dari kawanan serigala itu yang mati, 
atau karena melihat kondisi manusia berlumuran darah 
yang tampak mengerikan itu. Gerombolan serigala yang 
tersisa ragu untuk maju dan menyerang. 


Begitupun mereka yang menonton kejadian itu secara 
langsung. Perempuan itu sekarat, tapi keinginan untuk 
mempertahankan dirinya sangat tinggi. 


" oh, astaga!" Pekik Mad. Semua mata mematap tidak 
percaya, Lucy bangkit dari duduknya. 


la menopang tubuhnya pada pohon dan bersandar. 
Tanganny terkulai disisi tubuhnya, gemetar dan lemas. Ia 
mengangkat kepalanya perlahan, melepas erangan sakit 
yang menyayat hati. Setiap gerakannya semakin menyiksa, 
seolah seluruh pembuluh darahnya pecah oleh gerakannya. 


Lucy menarik dagger dipinggangnya. Ia biarkan darahnya 
semakin mengucur, dan mulai berdiri tegak. 


Manik biru gelapnya terselubungi oleh darah, kulit putih 
diwajahhnya telah kotor. la menatap gerombolan serigala 
itu, menghitung sisa dari sekian banyak yang telah 
tumbang. Tapi rasa sakit menghapus fokusnya, matanya tak 
bisa melihat apapun kecuali warna merah pekat. 


Lucy POV(Finally! ) 

Aku sudah tidak bisa fokus lagi. instingku berhenti bekerja, 
dan tubuhku terasa kacau dan tidak bisa terlalu banyak 
kugerakan. 


Aku hampir jatuh terduduk, namun topanganku pada pohon 
mencegahku jatuh. 


Suara-suara serigala itu semakin mendekat, dan aku bahkan 
hampir tidak bisa menghindar. 


Tidak, jangan menyerah! Aku tidak boleh mati sekarang! 
Apapun yang terjadi! 


Oke! Fokus! 


Ada satu yang paling dekat, setidaknya kesempatanku 
cukup banyak sebelum ia menyerang. 


Meski sakit dan cukup sulit untuk digerakan. Aku menarik 
tanganku dan memaksa kakiku bergerak maju. 


Meski buram, aku bisa melihatnya. Kutebas Daggerku tepat 
kekepalanya, sayang tidak terlalu kuat untuk membelahnya. 
Namun daggerku sampai tersangkut di tengkorak 
kepalanya. 


Sial! Umpatku membatin. Geraman setiap serigala mulai 
terdengar semakin dekat dibelakangku. Aku berbalik, 
sayangnya serigala dibelakangku memanfaatkan 
kelengahanku. 


la menerkam tepat dipundak kananku, dan sekali lagi aku 
lengah. Seekor serigala kembali menerkam lengan kiriku. 


Gigi-gigi sergala itu mulai mengoyak tubuhku, tapi tidak 
akan kubiarkan. 


Meski kesulitan, ku hantam kepala serigala di lengan kiriku 
dengan tangan kananku. 


Gigitannya lepas, tapi serigala dibahuku semakin 
memperdalam gigitannya. 


Segera aku berlari mundur, menghempaskan tubuh serigala 
itu kepohon dengan keras. Masih belum lepas, kuhantamkan 
lagi, lagi, lagi, lagi dan lagi. Akhirnya serigala itu terkulai 
jatuh dari pundakku. 


Seekor serigala kembali bergerak maju, tidak kubiarkan 
diriku lengah lagi. 


Tinjuku kembali mendarat tepat di kepala serigala yang 
maju itu. 
Cukup keras hingga serigala itu tidak lagi bergerak. 


Namun setelahnya tubuhku sudah tak sanggup menahan 
semua rasa sakit memuakan ini. 


Aku jatuh terduduk kembali, sesak nafas dan gemetaran 
menahan deraan sakit ini. 


Gigiku kemeletuk keras, aku sudah mencapai batasku 
bahkan sebelum mentari terbit. Padahal hanya tersisa 
setidaknya mungkin 3 atau 4 serigala lagi, maka aku akan 
aman setelahnya. 


Namun pandanganku sudah sangat buram. 


Meski hanya sesaat, kulihat serigala yang tersisa maju 
secara bersamaan. Dan seseorang muncul didepanku, tepat 
sebelum aku jatuh terbaring dan hilang kesadaran. 


Jeff POV 

Oke, kurasa ini memang tontonan yang menakjubkan. Dan 
aku juga yang lainnya cukup menikmati semua ini, tapi aku 
sadar Lucy, gadis itu sudah sangat sekarat dengan 
keadaaannya. 


"Hey, kurasa sudah cukup tontonannya!... aku punya hutang 
budi padanya" 


Tanpa mempedulikan reaksi yang lainnya. Aku keluar dari 
persembunyianku dan segera menghampiri Lucy yang telah 
jatuh terduduk. 


Tepat saat aku berada dihadapannya, Ia telah terbaring tak 
sadarkan diri. 


Aku hendak menyerang serigala yang maju. namun sebuah 
tentakel dengan cepat melilit ubuh serigala itu, dan detik 
itu juga melempar serigala itu jauh. Begitu juga serigala 
lainnya, hingga aku menyadari Slenderman sudah 
menyelesaikan semuanya. 


Aku segera mendekati Lucy, kondisinya sangat 
mengenaskan. Tapi aku sedikit merasa aneh dengan darah 
yang tidak berhenti mengalir sama sekali sari luka-lukanya. 


Seolah darahnya tidak pernah habis. Dan tubuhnya tidak 
pernah memucat karena kehabisan darah. 


"Bagaimana keadaannya?" Aku menoleh kebelakang, E.J 
ikut berjongkok didihadapanku. Begitu juga Slenderman, 
Toby, Masky, Hoodie, dan Mad. Yang mulai mengelilingi 
kami. 


"Masih hidup, hanya saja... darah ditubuhnya tidak berhenti 
mengalir" 


"... Ini hanya perkiraanku saja, tapi kelihatannya dia bukan 
manusia" ujar Mad sedikit menyentuh wajah Lucy. 


Namun tepat saat jemarinya menyentuh kening Lucy, detik 
itu juga matanya terbuka lebar. 


Reflex kami melompat mundur dari jangkauannya, ia segera 
bangkit dan duduk dengan mata yang menatap tajam pada 
Kami jelas sekali. 


"Who are you all!!" Jeritnya, mata Lucy penuh dengan 
amarah dan dendam. 


Atau bisa kubilang hampir penuh dengan kegilaan. 


"Lucy... tenang... ini aku, Jeff..." aku mencoba mendekatinya 
perlahan. Ia tampak sedikit kaget, namun ia pasti 
mengingatku. Terbukti, saat aku menyentuh bahunya, ia 
mulai sedikit tenang. 


DEG! 


Aku cukup kaget, apa itu suara jantung Lucy? Belum hilang 
keterkejutanku, Mendadak Lucy menjerit keras. 


Tangannya mendekap dadanya, ia menangis dan menjerit 
kesakitan. Dan aku semakin kaget saat darah ditubuhnya 
merembes semakin banyak, disertai dengan lengkingan 
teriakannya yang sangat keras hingga bisa membuat 
siapapun mendengarnya tuli seketika. 


"AAAAAAAAAAAAAKH!! AAAAAAARRGGHH!!" 


"JEFF APA YANG TERJADI PADANYA?!" Teriak Toby berusaha 
membuat suaranya terdengar diantara teriakan Lucy. 
"BAGAIMANA AKU TAHU!! | DIDN'T EVEN KNOW!!" Jawabku 
ikut berteriak. 


Tiba-tiba saja, Lucy terbaring dan tidak terdengar suara 
apapun lagi darinya. 


"Apa dia mati?" Tanya Hoodie. 
"Astaga teriakannya luar biasa" ujar Toby sambil mengusap 
telinganya. 


Aku kembali berjongkok disamping Lucy, tubuhnya masih 
sedikit gemetar dan ia masih bernafas. 

"Dia masih hidup" 

"Kita harus membawanya kerumah sakit secepatnya" 


Mendengar itu, aku mendelik. 
"Slendy... bukankah kita bisa membawanya pada Smiley?" 
tanyaku. 


" we Can't... Smiley tidak ada di mansion saat ini, 
dan gadis ini tentunya memerlukan bantuan medis 
yang tidak sedikit, angkat dia! kita tidak punya 
waktu lagi" 


Tanpa menunggu, aku segera menggendongnya Bridal style 
dan berlari keluar hutan bersama Mad dan Helen. Selain 
Karena hanya merekalah yang bisa berbaur dengan orang- 
orang, aku juga harus menyiapkan kamuflase saat tiba 
nanti. 


A/N: hmmm... looks like, i need some picture in this story. 


Ben: ekhem! How about this? 


Ben fangirls: KYAAAAAAAA!! BEN SAMAAA!! BEN 
KUUN!KYAAA!! 


me: BEN! TAKE IT OFF!! WHAT THE F**K ARE YOU DOING?!! 


Jeff: “tutup mata Lucy“ 

Slendy: “tutup mata Sally 

Nina the killer: “pingsan gara2 kehabisan darah“ 
Jane dan Clockwork: “tutup mata masing2* 

E.J: “mendadak keselek ginjal“ UHUK UHUK!! ARHG!! 
Cry: DELETE THIS! DELETE THIS!! 

L.J: HAHAHAHA!! 

Proxy: EMBER! MANA EMBER?! 


Ben: ... 


The Dream 


Urusan rumah sakit memang dapat diselesaikan dengan 
cepat, tapi ternyata Lucy harus mendapatkan penanganan 
yang serius diruang operasi. Jeff tidak terlalu khawatir 
tentang urusan admisnistrasi, ia hanya sedikit gugup dan 
takut Lucy tidak akan selamat. 


tunggu kenapa aku berpikir begitu? gumam Jeff ia memijat 
keningnya yang tertutup poni sampai matanya. 


Entah kenapa banyak yang membuatnya pusing hingga 
sekarang, dimulai dari semenjak Lucy datang dan 
mengejutkannya dengan berbagai hal. Entah ia harus 
menyebut apa perasaan ini, ia takut tapi berusaha untuk 
tidak peduli, ia khawatir tapi mencoba untuk cuek, ia sedikit 
lega bertemu lagi dengan Lucy tapi juga merasa sangat 
gugup dan salting saat didepannya. 


haaahhh hembusan nafas Jeff membuat Mad dan Helen 
saling menatap satu sama lain. 

Mereka tengah menunggu dikoridor rumah sakit, mereka 
tidak mungkin meninggalkan Lucy sendirian saat ini. Bisa 
dibilang itu karena mereka mengaku sebagai temannya 
Lucy, dan dokter meminta mereka untuk menunggu dan 
memberi keterangan tentang apa yang terjadi. 


Sedangkan Jeff, ia duduk diantara Mad dan Helen disisi Kiri 
dan kanannya. Melayang dalam lamunannya sendiri, atau 
bisa dibilang Jeff tengah memikirkan apa yang sedang 
terjadi padanya saat ini. Atau bisa dibilang pikiranya 
berhubungan dengan keberadaan Lucy, dan itu 
membuatnya ingin mengaku kalau- 


„lately | been, | been losing sleep dreaming about the 
things that we could be- 
Mad segera mengangkat telponnya yang berdering. Jeff 
mendelik kaget pada nada dering Handphone Mad, karena 
bisa dibilang nada dering itu membuatnya mendadak 
berpikir sedikit ambigu. 


siapa? tanya Helen, saat Mad mematikan Handphonenya. 


pesan dari Virus jawab Mad seraya memasukan 
handphonenya kembali kekantong celananya. 


hooh nada deringmu Counting star ? tanya Helen memulai 
percakapan. 


Ya, nada dering lama aku lupa menggantinya, lagi pula 
lagunya keren 


selama Mad dan Helen berbincang, Jeff kembali pada 
lamunannya. 

Bisa dibilang Jeff sangat agak sedikit terkesan dengan Lucy. 
dimulai dari pertemuan mereka dirumah lama Jeff, hingga 
saat lucy bertarung dengan Slendy. 


Maksudnya, siapa yang bisa bertarung dengan slendy 
selincah itu?. la sangat terkesan, apa lagi saat menyadari 
bahwa Lucy telah menolongnya saat ia terluka. Bisa dibilang 
kalau baginya Lucy adalah- 


..you re the light, you re the night you re the colour of my 
blood you re the cure, you re the pain you re the only thing | 
wanna touch never knew that it could mean so much- 


meski sedikit kesulitan, Helen akhirnya bisa menggapai 
handphonenya. 


Dan sekali lagi Jeff mendelik kaget, ia tak bermaksud untuk 
berpikir Lucy seperti itu. Entah mengapa nada dering 
mereka seolah mengejeknya yang seperti tidak bisa berkata 
yang sebenarnya, tentu dia tahu apa yang akan ia katakan! 
Karena- 


..-YOU re never be alone i II be with you from dusk till dawn 


AARGH! ASTAGA!! erang Jeff kesal, kali ini handphonenya 
yang bunyi. Sementara Mad dan Helen sekali lagi saling 
menatap satu sama lain melihat tingkah Jeff. 


..SALAH SAMBUNG!! Bentak Jeff kesal, ia segera 
memasukan lagi handphonenya ke kantong hoodienya. 


Jika saja Mad dan Helen tidak segera menahan tawa mereka, 
mungkin Jeff sudah membunuh mereka. Karena saat ini 
wajah Jeff sangat merah, bahkan sampai berasap 
dikepalanya. 


hey Jeff, tenanglah pacarmu baik-baik saja ujar Mad 
setengah tertawa. 


Diamlah Mad!! seru jeff kesal. Oh bagus ia mulai sedikit 
kesulitan bernafas karena masker yang menutupi separuh 
wajahnya. 


haahh aku akan keluar sebentar ujar Jeff seraya bangkit dari 
duduknya. 


Tepat saat Jeff hendak berjalan, tiba-tiba telinganya 
menangkap sebuah dering ponsel. 


Lucy hanya duduk diam disana, disebuah sudut tergelap. 


Dimana cahaya hanya berpendar disekitarnya, dan tidak 
menyinari apapun selain dirinya. 


Tidak ada Luka ataupun sakit, hanya pedih hatinya terasa 
pedih 

sudah lama ia tidak merasakan pedih itu. Dan itu berasal 
dari hatinya 


kumohoon berhenti hentikan semua ini, kumohon... 


ughh... ingin rasanya ia muntah. Terlebih saat kegelapan 
didepannya mulai berubah, keadaan disekitarnya berubah 
menjadi sebuah 

kamarku... 


ada seseorang disana, seorang gadis kecil. Kurang lebih 
berusia 10 atau 12 tahun, dan gadis kecil itu tengah duduk 
meringkuk disamping Lucy. 


hai lama tidak melihatmu sapa Lucy, namun gadis kecil itu 
tidak bergeming. 

sudahlah jangan menangis kau tahu semuanya akan baik- 
baik saja setelah ini, jadi hei, jangan menangis sekali lagi 
gadis itu masih tidak bergeming. 

PRAANG!! 


Kali ini suara ribut yang sebenarnya terdengar sejak awal 
berhasil mengalihkan perhatian lucy. Suara-suara diluar 
ruangan itu semakin riuh, dan gadis kecil itu semakin 
meringkuk dan mulai gemetar. 


Beberapa saat kemudian, gadis kecil itu mulai bangkit dari 
duduknya. la mulai melangkah kearah pintu kamarnya. 


jika aku adalah kau, aku tidak akan melakukan itu ujar Lucy 
seraya bersandar didinding kamar itu. 


Dan tepat saat gadis kecil itu membuka pintu kamarnya, 
sebuah benda pecah didepan pintu kamar itu. Salah satu 
pecahan kaca itu mengenai kening gadis kecil itu, 
membuatnya menjerit tertahan. 

Gadis kecil itu jatuh berlutut, ia memegangi kening sebelah 
kirinya yang telah berdarah. 


sudah kukatakan kan? nah sekarang pergilah ke meja 
disamping tempat tidurmu,kau menyimpan P3K disana kan? 


Gadis kecil itu berlari kearah yang disebut oleh Lucy dan 
mulai mengobati lukanya. 


Kemudian gadis kecil itu segera mengambil tasnya dan 
membuka lemari pakaiannya, ia memasukan pakaiannya 
secara acak dan tanpa mempedulikan pakaiannya yang 
berantakan didalam tasnya. la segera membuka jendela 
kamarnya, melemparkan tasnya keluar, kemudian ia 
melangkah keluar kamarnya setengah meraba kusen 
jendelanya. 


Perlahan, gadis kecil itu mulai menuruni jendela kamarnya. 
Setelah kakinya menyentuh tanah, gadis kecil itu segera 
berlari menjauh, pergi, dan menghilang didalam kegelapan 
malam. 


Sementara Lucy 

ia masih duduk disana, diam, menunduk ia sandarkan 
punggungnya kedinding yang dingin dikamar itu, perlahan 
nafasnya sedikit tercekat. 


Bahunya bergetar, dan tawa kecil terdengar dari bibirnya. 
Ya... ia tertawa namun tawa itu sangat pilu dan mengiris 
hatinya 


Jeff merasakan kantong hoodienya bergetar, padahal 
handphonenya berada di kantong celananya. Jeff merogoh 
kantongnya dan mengeluarkan sebuah handphone lain di 
kantong hoodienya. 

Dan saat melihat walpapernya, mata Jeff terbelalak kaget. 


Nick?! gumamnya, Jeff menjawab panggilan itu. Meski 
sebenarnya ia sedikit ragu untuk menjawabnya. 


..halo kakak, kak kakak dimana? kak, tolong aku kak, ada 
banyak orang dirumah aku ada di basement sekarang, 
mereka berusaha mendobrak rumah 


mendengar itu, jeff kaget bukan main. la melupakan adik 
Lucy yang pastinya tengah sendirian dirumah, dan lagi 
rumah mereka diserang dan adiknya(Lucy) dalam bahaya. 


halo kak? kakak! 
Nick ini Jeff apa yang terjadi? 


kak jeff ? Kenapa Handphone kakak ada pada Kak Jeff? 
dimana kakak? 


itu bukan masalahnya sekarang Nick Nick, apa kau baik- 
baik saja? jujur saja Jeff sangat Khawatir saat ini. 


aku aku tidak apa-apa, tapi mereka akan membunuhku 
kalau mereka menemukanku kak Jeff tolong aku Jeff bisa 
mendengar dengan jelas Nick tengah ketakutan. 


Nick bertahanlah disana, aku akan segera kerumahmu 
sekarang! bersembunyilah sebisamu oke? Nah, jangn 
putuskan telfonnya tetap terhubung, aku akan segera 
kesana 


Jeff segera berbalik mendekati Mad dan Helen yang 
menatapnya penasaran. 


ada apa Jeff? tanya Mad 

aku lupa memberi tahu kalian, dia punya adik, dan 
sekarrang adiknya sendirian dirumah parahnya rumah 
mereka diserang sekarang, aku harus kesana dan kalian 
tetap disini sampai urusanya selesai oke? 

Tanpa menunggu jawaban, Jeff segera melesat pergi. 


A/N: apakah yang akan terjadi pada Nick?! 


Tunggu epsode selanjutnya! 
Jreeengjreeeengjreeeeeeeeeeng !! 


Jeff: alay thor, alay! 


Me: suka2 gue! lu tuh buruan sono! Adek ipar lo nungguin 
tuh! Selametin gih! 


Jeff: woya lupa! “ngacir pergi* 


Me: ah, iya lupa... thanks buat para readers yang udah kasih 
suara kubahagia udah hampir seratus pembaca! 


All Creepypasta: Yeeeeeeyy makn makaaaaan!! 
Me: oke! Tapi bikin masing2 
All creepypasta: anying lu thor! 


Me: 


Jangan lupa vote ya 


Just Go To Sleep 


100?! 100?! 
100 PEMBACAAAAAAA!!! WAAAAAA AKU BAHAGIAA! 
WUHUUUUUUUU!! 


Oke author sengaja update cepat, karena author 
tahu bakal jadi 100 pembaca malam ini... jadi author 
bela2 in begadang buat malam ini 


Ini lanjutan eps sebelumnya, dan author berterima 
kasih pada pembaca sekalian atas vote suara dan 
komen pemberi semangatnya. 


Jujur, mungkin author bakal follow siapapun yang 
komen, tapi harapannya di folback ya . 


Happy reading all 


Nick POV 

Ini gawat! Aku tidak bisa menemukan kak Lucy dimanapun, 
dan aku sudah melihat ada beberapa orang mencoba untuk 
memasuki rumah melalui cctv di handphone ku. 


Kakak, pasti sedang mengalami malam penyiksaan . Tapi 
dimana ia pergi?, kakak pasti berada dalam bahaya. Dan 
orang-orang ini akan menangkap kami. 


Aku segera berlari menuju lantai bawah. Bunyi pintu yang 
dicongkel sudah terdengar keras dari arah pintu depan, 
beruntung kakak sudah menutup semua pintu dan jendela 


dengan penghalang baja. Tapi tetap saja aku tidak akan bisa 
memastikan apa mereka tidak akan berhasil masuk. 


Dan aku tidak bisa mengaktifkan perangkap yang telah 
kakak ajarkan, sudah sangat terlambat dan justru hanya 
akan membuat mereka menyadari bahwa ada seseorang 
dirumah ini. 


Aku mematikan semua lampu didalam rumah, dan segera 
menuju sofa diruang tengah. 

Kakak sudah memberitahuku bahwa ada basement di bawah 
rumah, dan pintunya tidak akan diketahui oleh siapapun. 
Pintu basement itu terkunci rapat di ruang tengah, dan 
tombol untuk membukanya berada di bawah sofa. 


Tombol yang kucari bukanlah berbentuk seperti tombol 
biasanya. Dibawah sofa itu terdapat sebuah papan yang 
memiliki sedikit celah retak yang seukuran lidi tebal. Dan 
aku harus menekan tombol itu dengan sebuah kunci yang 
telah diberikan oleh kakak. 


Meski sedikit kesulitan, aku bisa memasukan kuncinya dan 
membuka pintu basement yang ternyata terletak dilantai 
disamping televisi. Tak membuang waktu lagi, aku segera 
mengambil kuncinya dan melompat kedalam pintu 
basement. 


Ruangan itu mendadak terang benderang saat aku 
mendarat pada sebuah kasur empuk dibawah. Meski empuk 
tapi tetap mnyakitkan saat mendarat seperti itu, terjatuh 
dan menghantam sebuah kasur dengan cukup keras? 
Ayolah, itu sangat sakit untukku !. 


Seraya mengerang keras, aku bangkit dari kasur itu. Pintu 
basement sudah tertutup lagi tanpa suara, bahkan tidak 
terlihat celah sekecil apapun pada pintunya. Semuanya 
benar-benar tertutup rapat. 


Aku menghela nafas berat sambil mengamati ruangan 
disekelilingku, ruangan itu cukup luas meski kelihatannya 
hanya berukuran 3x3 meter, dan hanya ada sedikit 
perabotan disana. Yaitu sebuah kasur tempatku mendarat 
tadi, sebuah meja dengan tv tua diatasnya, dan sebuah 
kursi kantor yang sudah sangat kotor dan berdebu. 
Disamping meja itu terdapat sebuah rak kecil berisi 3 buku 
tebal, dan sebuah gelas kaca yang sudah pecah disudut 
ruangan. 

Gelas itu sedikit membuatku penasaran, maksudku kenapa 
ada sebuah gelas kaca disudut ruangan dekat dengan meja? 
Tanpa sadar aku menyentuh kantong celanaku dan 
merasakan sesuatu yang keras disana. Aku menyadari itu 
adalah ponsel yang kakak berikan padaku, dengan sedikit 
buru-buru aku menekan nomor kakak. 


Kutahan nafasku saat aku mendengar nada panggilan pada 
telpon kakak, ia masih belum menjawab. Aku mulai berdoa 
bahwa kakak baik-baik saja dan segera menjawab telponku, 
jujur saja aku sangat takut saat ini. 


Tut! 
Ah! akhirnya kakak mengangkatnya! 


...halo kakak, kak kakak dimana? kak, tolong aku kak, ada 
banyak orang dirumah aku ada di basement sekarang, 
mereka berusaha mendobrak rumah ujarku sedikit panik 
sekaligus lega karena kakak mengangkat telponku. Namun 
entah kenapa kakak tidak menjawab, aku kembali panik. 
Kenapa kakak tidak menjawab?. 


halo kak? kakak! 
Nick ini Jeff apa yang terjadi? 


Lho? Kenapa malah kak Jeff yang menjawab panggilanku?. 


kak jeff ? Kenapa Handphone kakak ada pada Kak Jeff? 
dimana kakak? tanyaku, ia terdengar sedikit menghela 
nafas berat dan kembali menjawab pertanyaanku. 


itu bukan masalahnya sekarang Nick Nick, apa kau baik- 
baik saja? 


sejauh ini bisa dibilang aku masih aman, tapi orang-orang 
itu tentu akan segera menemukanku. 


aku aku tidak apa-apa, tapi mereka akan membunuhku 
kalau mereka menemukanku kak Jeff tolong aku ujarku 
meski suaraku sedikit bergetar. aku bisa mendengar suara 
samar pintu yang tengah dicongkel dengan benda tumpul, 
Dan suaranya membuatku merinding. 


Nick bertahanlah disana, aku akan segera kerumahmu 
sekarang! bersembunyilah sebisamu oke? Nah, jangan 
putuskan telfonnya tetap terhubung, aku akan segera 
kesana 


aku mengangguk meski tahu kak Jeff tentu tidak akan bisa 
melihatnya. 


Yang perlu kulakukan adalah menunggu, tapi aku terlalu 
tegang untuk itu. Aku mulai berjalan mondar-mandir di 
dalam ruangan itu, namun kemudian aku teringat dengan 
sebuah televisi diatas meja diruangan ini. 


Untuk apa ada sebuah televisi disitu?. 


Rasa penasaranku mendorong ku untuk menyalakan Televisi 
itu. Dan saat aku menyalakannya, gambar halaman depan, 
ruang tamu, pintu belakang, dan halaman samping. 
Semuanya terpampang, dalam layar televisi itu. Atau lebih 
tepatnya, itu adalah rekaman dari kamera cctv dirumah. 


Mataku menangkap gambaran beberapa orang di teras 
depan rumah, mereka mengenakan jaket hitam dan 
memakai masker hitam pula. Untuk sejenak aku ragu bahwa 
yang sedang berusaha masuk kerumah adalah mereka . 


Namun kemudian aku menangkap sebuah lambang di 
lengan jaket mereka, lambang yang tidak mungkin akan aku 
lupakan, lambang mentari api itu atau bisa kubilang 
lambang Burning Sun . 


Mengingatnya saja membuatku gemetar. tapi yang lebih 
kukhawatirkan saat ini adalah, apakah kak Jeff akan baik- 
baik saja ? 


langkah kaki Jeff sedikit melambat saat ia hampir sampai 
dirumah Lucy. la mencoba untuk tidak membuat suara yang 
cukup ribut disekitarnya, dan mulai mendengarkan suara- 
suara di lokasi tujuannya. 


Mengingat pendengaran jeff sangat tajam, jarak sejauh itu 
tentu bukan masalah yang cukup besar untuk mendeteksi 
sesuatu. Yap, meski sedikit samar, Jeff bisa mendengarnya. 


Suara pintu yang dicongkel dengan benda tumpul, dan Jeff 
mulai menebak berapa banyak orang yang sedang mencoba 
masuk kerumah itu. 


Tak berapa lama kemudian ia tiba dihalaman samping 
rumah Lucy. Jeff bisa melihat ada 4 orang disana. Dan 
mereka semua mengenakan jaket dan masker warna Hitam. 


ahh nyerang secara langsung bukan gayaku sih, tapi dalam 
situasi ini... aku ingin lihat bagaimana ekspresi mereka saat 


melihatku gumam Jeff seraya merogoh kantong Hoodie-nya. 
Sedetik kemudian ia terdiam 


Lha?! pisauku mana?! jeritnya dalam hati. Tangan jeff mulai 
mencari disekitar pinggangnya, hingga kemudian 
tangannya mendarat pada sebuah gagang pisau di paha 
kanannya. 


ah, iya lupa aku udah pake itu pikir Jeff. sarung pisau yang 
diberikan oleh Lucy sudah ia kenakan, dan jujur saja jeff 
sangat menyukainya. 


Sementara itu. Orang-orang berada di pintu depan masih 
sibuk dengan pekerjaan mereka mencongkel pintu rumah 
target itu. Lama-lama mereka semakin kesal karena pintu 
itu, atau lebih tepatnya penghalang itu tidak bisa dibuka. 


ARGH! Kenapa susah sekali?! erang pria berambut 
kecoklatan yang tengah mencongkel sisi pintu dengan 


linggis. 


Ketiga pria dibelakangnya saling bertukar pandang, mereka 
setidaknya sudah menghabiskan 5 menit dengan sia-sia 
didepan pintu berpenghalang itu. Aneh, diantara semua 
misi menculik. Mereka tidak pernah membuang waktu 
sebanyak itu, apa lagi untuk mendapat rumah yang sangat 
sulit dimasuki seperti itu. 


kau yakin pintu belakang juga sama? tanya pria berambut 
hitam dengan kulit gelap pada pria berambut pirang 
disampingnya, Dan yang ditanya hanya menggeleng. 


bukan hanya pintu, bahkan jendela pun ada pelindungnya 
ujar pria berkacamata paling belakang. 


Kemudian mereka mulai mendengar suara tawa yang cukup 
keras. mereka saling memandang satu sama lain, tidak ada 


yang tertawa diantara mereka. Lama-lama tawa itu 
terdengar semakin menyeramkan, atau lebih terdengar 
seperti tawa psykopat. 

Mereka mengedarkan pandangan mereka ke semua tempat. 
Tidak ada siapapun, namun suara itu terdengar semakin 
dekat. 


apa yang kalian lakukan malam-malam begini ? 


mereka kaget, suara itu bisa terdengar jelas. Namun tidak 
ada siapapun disekitar mereka. 


Kalian terlalu berisik... 
lagi, suara itu terdengar berputar-putar disekitar mereka. 
so why don t you all just...go- 


pria berkacamata yang berdiri di bagian belakang 
mendadak menembak, namun jemarinya tak dapat ia 
gerakan lagi takala pistolnya jatuh. Dan bola matanya pecah 
akibat tusukan sebilah pisau. Namun ia tak bisa melihat 
siapa yang melakukannya. 


...CO... 


pria yang berdiri disamping pria berkacamata itu kaget 
dengan serangan tiba-tiba yang didapat rekannya. Namun 
ia lebih kaget takala sebuah benda dingin dengan cepat 
menerobos kulit dirahang bawahnya, membuatnya kejang- 
kejang dengan mata menatap tepat pada sebuah senyuman 
yang terlukis pada wajah berkulit putih didepannya. 


...Sleep! 


setelah 2 pria itu tumbang. Pria ke tiga yang membelakangi 
kedua rekannya itu terlambat untuk bereaksi, karena 


sebbilah pisau telah lebih dulu menembus jantungnya dari 
belakang. 


Pria keempat yang bertugas membobol pintu itu panik luar 
biasa. Ketiga temannya diserang oleh sesuatu yang sangat 
cepat. Ia hanya bisa melihat warna putih yang sangat 
samar, bergerak dalam kecepatan tinggi. 


Dan sebelum ia sadar apa yang terjadi, sebilah pisau telah 
menancap di lehernya. 


baru juga bersih bajunya, udah kotor lagi hehehe jeff hanya 
terkekeh pelan. Ia mengelap tangannya yang berlumur 
darah ke jaket hoodienya, kemudian mengambil 
handphonenya di kantong celananya. Setelah memilih 
beberapa nomor telpon disana, ia menekan satu nomor dan 
menunggunya tersambung. 


Drrrt...drrrt pik! 


hallo, Jack? ya aku perlu bantuan ada 4 orang, kau boleh 
ambil mereka jangan lupa singkirkan tanpa tersisa berikan 
saja pada siapapun yang mau, sayang mubazir kalo bersisa 
oke, secepatnya ya Jeff mematikan handphonenya, 
memasukannya kembali kedalam  kantongnya dan 
mengeluarkan handphone lain dari hoodienya. 


Nick kau masih disana? butuh waktu lama hingga Nick 
menjawab panggilan Jeff. 


k-kak Jeff... suara Nick terdengar gemetar. Alis Jeff naik, apa 
Nick benar-benar ketakutan?. 


Nick kenapa kau gemetaran begitu? bukalah pintunya 
semuanya sudah aman ujar Jeff 


...a-aku tahu aku su-sudah melihatnya... 


mata Jeff membelalak kaget, ia segera mengedarkan 
pandanganya keseluruh teras dan dan melihat sebuah 
kamera cctv di bagian atas sudut teras, juga satu lagi 
berada disudut bawah pagar rumah yang tertutup tanaman 
rambat. 


Nick tenang aku tidak akan menyakitimu, kau bisa 
melihatku kan? Tenanglah, buka pintunya aku janji tidak 
akan menyakitimu atau melakukan apapun yang buruk 
padamu ujar Jeff sambil menghadap kearah kamera yang 
berada diatas teras. 


Jujur Jeff sendiri kaget dengan apa yang ia katakan, ia 
jarang berjanji seperti itu. Tapi dalam kasusnya ia jarang 
menyakiti anak kecil, dia justru sangat suka anak kecil. 
Janji? suara Nick sudah tidak lagi gemetar. 


Dan Mengangguk, berusaha untuk terlihat meyakinkan 
meski darah melumuri jaket dan sedikit diwajahnya. 


aku janji ujar Jeff mantap. 


oke... 


A/N: ECIEEEEE yangjanjian cie cieee 


Jeff: diem lu thor! 


Me: biasa aja kalee 
(Adeknya Lucy) 


Jangan lupa review dan vote ya! 


AN 


Me: INDONESIAA! TANAH AIRKU! TANAH  TUMPAH 
DARAHKUU! 


DIRGAHAYU INDONESIA KU YANG KE-73 !! 


Jeff: ternyata author kita orang Indonesia... 
Jack: hormatin tuh Jeff, mereka bangsa yang kuat dan hebat 


Jeff: iya, gua lagi hormat nih 

Me: eh?... ini ngapain? 

“jeff lagi hormat didepan author* 
Helen: bukan hormat gitu dodol! 
Jeff: yang penting hormat 


Lucy: selamat atas kemerdekaannya author Kaira!* ikut 
hormat didepan author* 


Slendy: gak kerasa kalian udah merdeka 73 tahun 
Me: makasih lucy, makasih slendy 


Me: kami, author dan segenap anggota creepypasta 
mengucapkan: 


"Dirgahayu Indonesia yang ke-73" 


Burning Sun 


Yooo! Adakah yang rindu sama author ini??? 
Jeff: kayaknya nggak deh 
Lucy: 


Tak lama kemudian pintu penghalang mulai terangkat dan 
menampakan tubuh kecil Nick yang berdiri gemetaran. Jeff 
yang melihatnya segera melangkah masuk kedalam rumah, 
namun Nick segera melompat mundur saat Jeff berusaha 
mendekatinya. Membuat alis Jeff sekali lagi naik, dan 
menatap Nick bingung. 

Mata Nick tak lepas menatap horor darah diHoodie Jeff, ia 
mulai gemetar dan hampir menangis. 


Nick? kau takut darah? Nick hanya mengangguk menjawab 
pertanyaan Jeff. 


Setelah mendengarnya. Jeff segera membuka Hoodienya, 
Dan mengelap wajahnya yang sedikit terkena cipratan 
darah. Kemudian ia meletakannya di lantai, Jeff hanya 
mengenakan kaos hitamnya. la kembali mendekati Nick, 
dan kali ini Nick tidak menjauh. Justru Nick segera memeluk 
Jeff yang segera belutut dihadapannya. 


shh tenanglah semua sudah aman ujar Jeff berusaha 
menenangkannya. 


Nick sedikit terisak, menandakan ia sangat ketakutan sejak 
tadi. Dan jujur Jeff jadi tidak tega padanya, apa lagi anak 
kecil ini sudah melihatnya membunuh seseorang dengan 
mata kepalanya sendiri. 


mereka mereka pasti mengincar kami kakak dalam bahaya 
ujarnya setelah mulai sedikit tenang. Jeff bingung dengan 
ucapan Nick barusan, ia melepas pelukannya pada Nick dan 
menatap bocah itu tepat dimatanya. 


apa maksudmu Nick? siapa mereka? 


Belum sempat Nick menjawab, Jeff mendengar seseorang 
mendekat keteras depan. Dan ia segera berdiri menuju pintu 
dan menarik kembali mengeluarkan pisaunya. 


Hey Jeff kau dimana? 

ah ternyata hanya E,] 

E.J bersihkan semuanya, kau membawa siapa bersamamu? 
tanya Jeff seraya melangkah keambang pintu dan 
menghampiri E.J. 


seperti biasa, pendengaranmu memang bagus. Slendy ada 
disini ujar E.J sambil menunjuk kebelakangnya. Slenderman 
berdiri tegak dibelakang E.j, ia menatap tumpukan mayat 4 
orang pria di teras rumah itu. 


Jeffrey ada apa ini? tanya Slenderman seraya menunjuk 
mayat-mayat itu. 


ahh kau tentu ingat anak kecil yang berusaha melindungi 
kakaknya saat kau bertarung waktu itu 


ya memangnya kenapa? 


mereka mencoba untuk masuk kedalam rumah ini dan 
menculik anak kecil itu 


bukankah rumah ini dipenuhi perangkap? tanya 
slenderman lagi. 


seperti yang kau tahu kan? Pemilik rumah ini tadi diserang 
oleh serigala dan sekarang sedang berada dirumah sakit dia 
hanya memasang penghalang pada pintu dan jendelanya, 
namun tidak untuk memasang jebakan 


slenderman hanya mengangguk tanda ia paham. Kemudian 
E.J segera membereskan mayat itu beserta darah yang 
berhamburan disana. 


Sementara Jeff mengantar Nick kembali kekamarnya. 


Slenderman sendiri sebenarnya mengikuti Jeff dan Nick, 
namun dari pada menakuti anak kecil itu, Slenderman 
memilih untuk duduk diatap luar jendela kamar Nick. 


Nick sebenarnya ada apa? Siapa mereka? tanya Jeff setelah 
Nick duduk diatas ranjangnya. 


Nick terlihat ragu-ragu untuk menjelaskannya, kepalanya 
menunduk menatap selimut yang menutupi kakinya. Jeff 
hanya menghela nafas, Mungkin itu adalah rahasia mereka. 
Lagi pula untuk apa ia tahu bukan? 


tidak apa, kau tidak usah cerita ujar jeff seraya mengelus 
kepala Nick. 


apa yang terjadi pada kakak? Kenapa Handphone kakak ada 
pada kak Jeff? 


Jeff sedikit tertegun saat mendengar pertanyaan Nick. 
Namun kemudian ia menghela nafasnya, lagi pula bocah ini 
adalah adik perempuan itu. 


kakakmu ada dirumah sakit, dia diserang oleh serigala dan 
mengalami luka serius tapi aku heran mengapa tubuh 
kakakmu di banjiri oleh darah bahkan sebelum ia diserang 
oleh serigala itu? tanya Jeff penasaran. Sementara Nick 
tampak terkejut mendengar jawaban dari Jeff. 


kakak dia pasti sedang mengalami malam penyiksaan ujar 
Nick Lirih, namun masih bisa didengar oleh Jeff. 


malam penyiksaan? 


orang-orang tadi adalah orang-orang dari Burning Sun 
orang-orang itulah yang telah membuat kakak mengalami 
malam-malam penuh penyiksaan... jelas Nick, ia terlihat 
gemetar saat mengatakannya. 


Burning sun? apakah mereka semacam kelompok 
pembunuh? tanya Jeff, rasa penasarannya sudah sangat 
besar. 


Nick menggeleng pelan, ia menarik nafas panjang dan 
menatap Jeff dengan mata kecoklatannya. 


mereka adalah sekelompok ilmuan gila yang melakukan 
eksperimen tidak masuk akal dan kakak pernah menjadi 
kelinci percobaan mereka, mereka memasukan sesuatu ke 
tubuh kakak yang membuat kakak mengalami malam 
penyiksaan setiap beberapa minggu tapi akhir-akhir ini 
kakak mengalaminya lebih sering, biasanya itu hanya 
terjadi selama 7 atau 8 minggu tapi sekarang sudah 
semakin sering 


Nick menutupi wajahnya dengan selimut, ia ngeri saat 
membayangkan kakaknya yang berlumuran darah setiap 
malam. Menangis, menjerit, mengerang, bahkan berteriak 
kesakitan seperti orang gila. la sangat kasihan dengan 
kakaknya, tapi ia juga tidak bisa membantu karena takut. 


lalu kenapa mereka memburu kalian? tanya jeff seraya 
mengelus punggung Nick guna menenangkannya. 


kami aku dan kakak kabur dari lab mereka... jawab Nick 
sekenanya. 


hmm baiklah tidurlah Nick, aku akan menjagamu malam ini 
ujar Jeff seraya menepuk kepala Nick pelan. Nick 
mengangguk kemudian merebahkan tubuhnya kekasur. 


Jeff duduk diruang tengah bersama Slenderman, ia mulai 
sedikit penasaran dengan apa yang terjadi pada keluarga 
ini. Terutama saat mendengar pernyataan Nick tadi, ia 
sedikit terkejut ada sekelompok manusia gila yang 
menjadikan orang lain sebagai kelinci percobaan. 


kita mungkin tidak ada hubungannya dengan 
masalah keluarga kecil ini tapi setelah kau 
membunuh mereka tadi dan bagaimana kau 
mengetahui rahasia kecil mereka kita sudah sedikit 
terlibat setidaknya... ujar Slenderman. 


Meski ia sangat ingin menyangkal pernyataan slenderman, 
dan mengatakan bahwa ia sendiri sebenarnya ingin 
membunuh keluarga itu awalnya. la tak bisa mengeluarkan 
perasaannya, ia hanya terdiam dan menatap lantai 
dikakinya. 


Anak kecil tadi adalah korban, begitupun kakaknya. Mereka 
bukan seperti orang orang yang telah ia bunuh. mereka 
berjuang dan tidak menyerah meski tahu akhir yang apa 
yang akan mereka hadapi. Tidak ada dosa dan kesalahan 
dikeluarga ini. 


Nick masih terlalu kecil untuk mengetahui betapa kejamnya 
dunia nyata, sedangkan Lucy 

Dia adalah perempuan baik yang terlalu polos hingga rela 
menyelamatkan dirinya, yang bahkan jika orang lain sendiri 
tentu akan sangat takut jika melihatnya meski hanya 
sebentar. Dia adalah perempuan yang sama yang berada 
dirumah lamanya, perempuan yang bahkan bisa merasakan 
bahaya mendekatinya. 


Tapi kenapa saat lucy menyelamatkannya, lucy tidak 
menganggapnya berbahaya? apakah perempuan yang ia 
temui dirumahnya dan yang menyelamatkannya adalah 
perempuan yang berbeda?. 


jeff jika kau merasa enggan untuk meninggalkan dan 
melupakan semua yang terjadi aku tidak 
melarangmu, tapi..." 


Jeff mengangkat kepalanya menatap Slenderman yang 
tengah melipat tangannya didada. 


kau tentu sadar, terlibat dalam masalah yang tidak 
ada hubungannya dengan mu hanya akan 
merugikanmu kita pembunuh Jeff, tak semua orang 
percaya keberadaan kita meski mereka tahu kita 
nyata seandainya suatu hari ia mengetahui jati 
dirimu yang sebenarnya, reaksinya tentu akan sama 
seperti halnya manusia lainnya, dan yang lebih 
parah, kau sudah melihat kemampuannya kan? 


Slenderman menatap Jeff yang kembali tertunduk lemas, ia 
tidak tahu apa yang akan terjadi pada Jeff. Tapi jika 
seandainya firasatnya tentang perempuan bernama lucy ini 
benar. Maka ia tahu bahwa Jeff sedang menaruh hati pada 
perempuan tangguh itu, dan tampaknya Jeff berusaha 
menyangkalnya. 


Namun sayangnya, jika seandainya perasaan Jeff terbukti 
bersamaan dengan terbongkarnya rahasia creepypasta. 
Maka jeff hanya akan berakhir dalam sakit hati, dan 
kegilaan yang sempat slenderman temui dulu pada diri jeff 
pasti akan kembali. 


...Slendy... panggil jeff masih menunduk. bukankah kau 
mengambil seseorang sebagai anggota baru setelah melihat 
kemampuan mereka? 


Slenderman kaget dengan pernyataan Jeff, apakah bocah 
dihadapannya ini sedang memintanya untuk mengangkat 
perempuan itu untuk menjadi salah satu seperti mereka?. 


kita tidak bisa Jeff dia tidak sepertimu yang hanyut 
dalam rasa sakit, dia tidak seperti E.J yang 
dikhianati, tidak seperti aku yang ditakuti dia 
bertahan dalam kewarasan dan berjuang untuk 
menjadi manusia yang tidak mudah terjatuh dalam 
kegelapan dia tidak seperti para anggota 
creepypasta lainnya dia seutuhnya tidak bisa 
menjadi pembunuh jelas Slenderman, ia heran mengapa 
Jeff bisa begitu berubah sejak bertemu dengan perempuan 
itu. 


Jeff meremas rambutnya, ia meringgis entah karena kesal 
atau bingung. Ia tidak tahu apa yang terjadi pada dirinya. 


apa yang terjadi padaku?... lirihnya. 
mungkin kau jatuh cinta? 


Jeff segera mengangkat kepalanya. Liu dan Ben berdiri di 
sampingnya, dan entah sejak kapan mereka berada disana. 


eh? .EEEHH?!?!?! jerit Jeff kaget. 


Dia jatuh cinta?! Mustahil! 


lebay Jeff... ujar Ben menepuk bahu Jeff yang masih 
menganga tidak percaya. 


gak nyangka abangku bisa jatuh cinta juga udah selesain 
aja masa jomblo lu Jeff ujar Liu sambil terkekeh pelan. 


seenakmu saja! Emang kau gak jomblo apa?! 
aku malah hampir nikah 

HAAAAHH?! KAPAN?! 

ya dulu lah cewek gua tuh cantik dan- 


udah mati... sambung Ben. 
Mendadak Liu terdiam. 


A/N: aouch! Pasti sakit tuh 
Liu: mana tu author lucknut! Gue tebas tuh lehernya 


Jeff: gyahahahahahaha kacian adek gua 


Uuuuuu 


Yup, cuman selingan aja, oya jangan lupa tekan tombol 
dan 
Oke 


till next time ! Bubbye 


Happy Birthday Author 
Id 


All Creepypasta: 
HAPPY BIRTHDAY AUTHOOORR!! 


Me: kalian..... MAKASEEEEEHHH!! 

Lucy: panjang umur dan sehat selalu ya thor 
Jeff: semoga author makin laku ya ceritanya 
E.j: semoga author makin pintar nulisnya ya 
Ben: makin tinggi ya thor, hehehe 

Me: iya Been 

Slenderman: bahagia selalu ya thor 


Sally: selamat ulang tahun ya author 


Helen: met ultah thor, nih hadiah buat author* kasih lukisan 


pemandangan yang indah" 


Me: makasih Helen 


L.j: selamat tambah umur ya thor, nih hadiahnya * kasih 
permen setoples yang di iket pita warna merah“ 


Liu: sekalian nih thor, met ultah ya “ kasih syal warna biru 


gelap* 


Jane: semoga panjang umur ya thor * kasih kaos hitam 


lengan panjang* 


Nina: selamat ya author * kasih bando hitam dengan hiasan 
mawar hitam* 


All creepypasta: selamat ulang tahun author!! * nyodorin 
hadiah* 


Me: ..... * diem* 


Dan 


Me: 

Jeff: Iha kok malah nangis?! 
Lucy: aduh cup cup thor 
Slenderman: dia terlalu bahagia 
Me: Makasiiih hueeeee 

E.j: iya, iya thor 


Me: makasih juga buat yang udah kasih suara buat cerita ini 
dan yang sudah membaca 

Author amat bahagia hari ini, dan mungkin nanti malam 
bisa update kalo gak ada halangan ... 


Yep, makasih atas semua dukungannya 


Makasih ya CP 


Back 


A/N: so, oke sorry kemaren gak update dan mungkin eps 
yang ini agak pendek padahal author udah janji 


Sorry banget, author lagi mampet otaknya karena 
kebanyakan makan daging 


So ya... enjoy 


Perlahan kelopak mata Lucy terbuka perlahan. Pandangan 
matanya sedikit buram, namun ia bisa melihat siluet 
seorang perempuan berpakaian dokter tengah memeriksa 
detak jantungnya. 


Lucy sedikit beringsut, namun terhenti saat merasakan 
bahu, lengan dan dibeberapa bagian tubuhnya terasa ada 
yag mengganjal. 


. aah anda akhirnya bangun, syukurlah ujar dokter itu 
sambil tersenyum ramah. 


Akhirnya pengelihatan lucy kembali, ia mengedarkan 
pandangannya keseluruh ruangan. Kemudian menatap 
dokter perempuan itu. 


rumah sakit? lirihnya. 


iya, teman anda yang membawa anda kemari, anda 
diserang oleh serigala dihutan katanya dan untungnya 
pendarahannya tidak terlalu parah jelas dokter itu seraya 
melepaskan stetoskop dari telinganya. 


Lucy merasakan kepalanya sedikit berdenyut takala 
mencoba mengingat apa yang terjadi padanya malam itu. 


berapa berapa lama aku tertidur? tanyanya sambil memijat 
keningnya perlahan. 


kurang lebih sudah seminggu jawab dokter itu ringan 
dengan senyum hangat diwajahnya. 


Seminggu?! 


kau sempat koma dan mengalami tantrum setelah dua hari 
dirawat, dan aku cukup kaget dengan pendarahan dilukamu 
tidak mau berhenti dan setelah kami periksa seluruh 
pembuluh darahmu seakan pecah namun kembali sembuh 
dengan sendirinya dalam waktu yang sangat singkat Lucy 
menatap dokter itu dengan pandangan bingung, membuat 
dokter itu sedikit memiringkan kepalanya. 


apa kau mengingat sesuatu?, maksudku apa yang terjadi 
padamu? tanya dokter itu ingin memastikan sesuatu. 


Lucy menggelengkan kepalanya pelan, membuat dokter itu 
menghela nafas panjang. Baru saja dokter itu ingin 
mengatakan sesuatu, seorang suster memanggilnya dengan 
sedikit tergesa-gesa. 


Dokter itu mengangguk paham pada suster yang terburu- 
buru itu, kemudian berpamitan pada Lucy dan pergi. 


bekas jarum infus ditangan kanan Lucy terasa sedikit ngilu, 
ia menatapnya sekilas kemudian mengelusnya pelan. Ia 
baru saja kabur dari rumah sakit, tepat setelah dokter 
perempuan tadi keluar dari bangsalnya.. 


berhenti disini ujar Lucy saat ia tiba didepan sebuah rumah, 
rumahnya sendiri. 


Setelah membayar, mobil taksi itu melaju dan 
meninggalkan Lucy yang terpaku didepan rumahnya. 
Pikirannya melayang pada adiknya, rumahnya tampak sepi 
tapi tidak ada tanda-tanda bekas dibobol oleh penjahat. 


Semua tampak normal, namun tidak ada adiknya disana. 


..kakak? mata Lucy melebar, ia segera berbalik begitu 
mendengar suara bocah laki laki dibelakangnya. 


kakaaaak!! kini mata lucy terkunci pada seorang bocah laki- 
laki berambut coklat yang tengah digendong dibahu 
seorang pria seusianya, bocah itu tidak lain adalah Nick 
yang tengah melambai padanya. 


Pria itu mengenakan casual clotes hitam, dengan celana 
jeans hitam pula, ia memakai masker yang menutupi 
separuh wajahnya, dan kacamata hitam yang membuat 
matanya sulit untuk dilihat. 


Mereka berdua mennghampiri Lucy. Pria bermasker itu 
menurunkan Nick dari bahunya, dan segera memeluk kaki 
kakaknya(Lucy Bisa dibilang sangat tinggi). 


kakak, sudah sehat? tanya Nick, lucy tersenyum dan 
mengangguk pelan pada Nick. 


Mata lucy kemudian terpaku pada wajah pria didepannya 
itu. 


la tidak ingat kalau ia punya kenalan lain selain salah satu 
bawahannya yang tinggal diujung Blok perumahannya. Itu 
pun tampilannya tidak seperti pria dihadapannya ini. 


Pria didepannya itu memiliki kulit yang sangat putih dan 
rambut hitam yang sangat panjang. Dan tinggi mereka pun 
hampir sama, meski bisa dibilang pria itu sedikit lebih tinggi 
darinya sekitar 5 atau 6 cm. 


err kau? 
Jeff 


Mata Lucy melebar setelah mendengar pria itu 
menyebutkan namanya. Belum sempat lucy mengatakan hal 
lain, pria didepannya membuka masker dan kacamatanya. 


Sebuah luka sobekan yang membentuk senyum permanen, 
dan mata yang menatap tajam namun terlihat indah 
sebening langit tergambar didepan Lucy. 


maaf, aku tahu kau pasti lupa aku jadi uhm, kau yang 
menolongku dulu 


ah iya aku ingat, maaf aku sempat tidak mengenalmu jawab 
lucy sedikit malu dengan sifat pelupanya. 


kak!, kakak tahu selama kakak tidak ada, kak Jeff yang 
mengurusku Lho! Dia juga yang bawa kakak kerumah sakit, 
dan menolongku waktu ada mereka yang mencoba masuk 
kerumah mendadak Lucy kaget saat mendengar tuturan 
adiknya. 


mereka? Nick, mereka kemari? tanya Lucy sambil berlutut 
didepan adiknya. 


mereka sekelompok orang yang memakai jaket serba hitam 
dan lambang aneh dilengan jaket mereka jawab Jeff, 
membuat lucy melayangkan pandangannya kini pada Jeff. 


apa ? 


mereka mencoba masuk kerumah, tapi aku menelpon kakak 
dan rupanya kak Jeff yang menjawab, jadi kak Jeff yang 
datang kerumah Jelas Nick. 


kau bertemu dengan mereka? tanya Lucy pada Jeff, Jeff 
sedikit menaikan alisnya melihat Lucy tampak khawatir. 


bukan hanya bertemu sih... ujar Jeff kemudian mendekatkan 
bibirnya ketelinga lucy yang mendadak diam tak 
bergeming. 


..aku juga menghabisi mereka ujarnya setengah berbisik. 
lagi pula, adikmu mejelaskan padaku bahwa mereka 
berbahaya, maaf jika aku harus tahu masalahmu tapi, 
kelihatannya aku sekarang terlibat tambah Jeff setelah 
menjauhkan wajahnya. 


Cookie... 


Lucy menatap keadaan rumahnya tidak percaya. 


la separuh ternganga, dan nyaris menjerit. Bagaimana 
tidak? 
Rumahnya sudah lebih mirip kapal pecah yang dibom oleh 
tentara musuh. Berantakan Luar biasa, dan sangat-sangat 
kotor. 


apa yang terjadi pada rumah ini? gumam Lucy tidak 
percaya. 


Jeff perlahan beringsut dari tempatnya berdiri, sementara 
Nick sudah bersiul pura-pura tidak tahu sambil mencoba 
berjingkrak menuju pintu. 


yang kabur akan kupotong rambut kalian sampai botak! 
Sontak lelaki dan bocah itu terdiam membeku ditempat. 
DUDUK KALIAN! 


Entah karena sangat takut melihat kemarahan Lucy, mereka 
berdua dengan sigap duduk berlutut dilantai. 


kenapa rumah jadi berantakan?!, Jeff! kau hanya menjaga 
adikku saja ya?! Kenapa tidak bersih-bersih?! Nick! Kenapa 
kau tidak mengemasi barang-barangmu?! Lihat itu!, cucian 
bertumpuk, sampah bertebaran, lantai penuh pasir, dinding 
banyak coretan, jendela ada yang pecah, kenapa tv bisa 
retak?!, sofa banyak jejak kaki, dapur kenapa banyak bekas 
sayuran busuk gitu?! apa saja yang kalian lakukan 
seminggu ini?! Bagaimana bisa kalian diam ditempat 
seberantakan ini?! Astaga, kalian bahkan bau! Kalian belum 
mandi ya?! 


mendengar pernyataan terakhir, Jeff dan Nick kompak 
mengendus pakaian mereka. 


iuuhhh kita lupa ujar mereka serempak, membuat Lucy 
hanya bisa Facepalm. 


aku gak mau tahu! BERESKAN SEKARAANG!!! 


A/N: uuuu istri masa depan tuh biasanya cerewet Iho. 


E.j: biarin aja mereka diomelin 

Helen: ternyata lucy galak juga ya 

Ben: keluarga sakinahmawadahwarohma 
Me: anak bapak sama aja 


Liu: kakap ipar gua tuh 


P.S: 
B 
efore. then. after 


and 
Please 


The Turth Military and Experimental Mice 


A/N: MAAFKAN AUTHOR YANG SUDAH MENELANTARKAN 
PARA READERS SEKALIAN !! 

Gak ada niat sama sekali buat ningalin kalian, cuman author 
sedang sibuk menulis dan revisi berbagai cerita untuk 
perlombaan disekolah. Plus, cerita ini tuh ada di komputer, 
belum bisa dipindahin filenya kemaren2... padahal... 
setidaknya author udah bisa update 2 atau 3 chapter 
niatnya tapi author benar2 lupa saking sibuknya... 

Sebagai maaf author juga kasih ceritanya panjangan dikit. 


Enjoy ya 


(Ps. Diakhir author dapat kabar paling gembira untuk 
pertama kalinya di ) 


Jeff dan Nick terkapar disofa ruang tengah setelah selesai 
membersihkan seluruh rumah. 


astaga, kakakmu itu nyeremin juga kalo lagi marah ujar Jeff 
terengah-engah. Nick tidak menjawab, ia hanya 
mengangguk setuju, karena setelah sekian lama bersama 
kakaknya baru kali ini ia melihat kakaknya marah. 


maaf aku marah-marah nih, makan yuk! Lucy meletakan 
sepiring Muffin coklat keatas meja didepan mereka berdua. 
Keduanya menatap muffin itu dengan pandangan sangat 
kelaparan. 


Lucy duduk didepan mereka dan mengambil satu kue, Nick 
buru-buru mengambil 2 sementara Jeff hanya tertawa pelan 


sambil mengambil satu. 


jadi Nick sudah bercerita padamu, tentang mereka Burning 
Sun ujar lucy setelah selesai dengan sepotong muffinnya. 


Jeff hanya mengangguk pelan, ia bersandar disofa dan 
menatap lurus kemata Lucy. Yang mana Lucy balas dengan 
tatapan menyelidik yang cukup untuk membuat seseorang 
menunduk. 


mereka sudah kau habisi dan sekarang mayat mereka? 
tanya Lucy penuh selidik. Membuat Jeff menegakkan 
punggungnya dan bergerak mendekati Lucy. 


aku menyerahkannya pada orang yang bisa dipercaya, atau 
bisa dibilang mereka sudah berada ditempat yang tidak 
akan ditemukan oleh siapapun jawab Jeff dengan sedikit 
terkekeh, karena jika lucy tahu maksud ucapannya adalah 
berada diperut Creepypasta maka ia mungkin benar-benar 
tidak usah khawatir. 


Jeff siapa kau sebenarnya? tanya Lucy dengan nada serius. 


Jeff bisa merasakan perubahan atmosfir disekitar mereka 
sedikit berat, bahkan Nick mulai menatap takut kakaknya. 


Nick, bisakah kau kekamarmu sebentar? Kakak ingin bicara 
dengan Kak Jeff ujar lucy, Nick mengangguk ragu namun 
segera pergi kekamarnya. 


Setelah mendengar pintu kamar Nick tertutup, lucy 
mengulang pertanyaannya pada Jeff. 


seperti yang aku katakan, atau lebih tepatnya yang adikku 
katakan saat dia datang kemarin aku hanya pemburu 
pemburu manusia maksudnya... Jeff mengatakan bagian 


terakhir dihatinya, sementara wajahnya ia buat seyakin- 
yakinnya. 


Liu adikmu? jeff mengangguk. 


seorang pemburu yang berbakat kurasa senjatamu 
hanyalah sebuah pisau, dan aku tidak melihat bekas 
perlawanan didepan teras rumah, yang mana aku yakin 
kalian bertarung didepan sana 


Mendadak Jeff kaget luar biasa, bagaimana perempuan 
didepannya bisa tahu?! 


Bukankah bekas kejadian kemarin sudah dibersihkan, belum 
lagi itu sudah seminggu yang lalu. 


kelihatannya aku benar? ujar Lucy sambil melipat 
tangannya. 


jangan anggap aku sangat mencurigakan begitu aku tidak 
mungkin membawa bawa senapan kekota, apalagi malam 
itu senapanku hilang dihutan. Pisau ini untuk menyembelih 
rusa dan hewan buruan lainnya jawab Jeff berkilah mencoba 
untuk terlihat meyakinkan. Ia menunjuk pisau dapur di 
pahanya. 


menyembelih Hewan dengan pisau yang lumayan tumpul 
dan berkarat hmm kurasa kau mencoba untuk menyiksa 
hewan sambil menyembelihnya ya? 

mendengar penuturan seperti itu, Jeff nyaris facepalm 
didepan Lucy. 


Bagus, sekarang bagaimana caranya ia berkilah. 
oke dengar, pisau ini memang jarang aku asah, apalagi 


dipoles kilah Jeff lagi dengan nada suaranya sedikit 
meninggi. 


uh-huh, dan bisa kau jelaskan kenapa luka dipipimu itu? 
tunjuk lucy pada Jeff. 


apa kau harus tahu?! Kalau begitu gantian aku yang 
bertanya, kenapa saat aku menemukanmu dihutan, 
tubuhmu mengalirkan darah tanpa habis? Dan kenapa 
kalian bisa menjadi kelinci percobaan teroris? Apa kau 
semacam agen rahasia? Hah? Apa kau semacam buronan? 
Kurasa kau sendiri adalah pembunuh, ada banyak senjata 
didalam rumah ini, dan semuanya tersembunyi jadi bisa kau 
jelaskan, kau itu siapa?! 


Mata Lucy membulat sempurna, ia kaget setelah mendengar 
pertanyaan beruntun dari Jeff yang mendadak kelakuannya 
beruba htotal. Ia kaget dengan reaksi pria dihadapannya itu, 
ia mendadak berubah tempramental dan seolah pertanyaan 
Lucy barusan adalah sebuah ancaman baginya. 


oke dengar, jika perkataanku menyinggungmu, aku minta 
maaf ujar Lucy seraya memijat keningnya, mendadak ia 
merasa sedikit pusing. 


..aku tidak pernah berniat untuk melibatkan orang lain, tapi 
kau sudah terlibat secara tidak sengaja... ujar Lucy seraya 
menghela nafas panjang. 


dulu sekali aku adalah komandan pasukan pengintai khusus 
divisi A mulai Lucy, Jeff segera memperbaiki posisi 
duduknya. 


tugasku adalah mengorek sedikit informasi dari Musuh dan 
sedikit mengacaukan rencana mereka, terkadang aku 
menjadi mata-mata yang sukar diketahui oleh musuh, 
namun kadang aku hanya mengintai mereka saja saat itu 
aku masih berusia 19 tahun terlalu muda untuk menjadi 
seorang komandan, namun terlalu dewasa dalam 
pemikiran...saat aku berusia 21 tahun, aku dan beberapa 


prajurit bersenjata lengkap tengah mengintai sebuah kamp 
tentara musuh dihutan belantara, namun yang kami 
temukan bukanlah kamp musuh kami menemukan sebuah 
tenda penuh berisi mayat yang telah membusuk... 


Jeff sedikit kaget dengan pernyataan bahwa perempuan 
cantik didepannya ini adalah seorang tentara, apa lagi 
komandan. Namun saat mendengar tentang tenda penuh 
tumpukan mayat, Jeff sedikit menerka, kalau-kalau itu 
adalah ulah salah satu saudara Slendy. 


Namun Jeff menepis pikiran itu dan kembali mendengarkan 
cerita Lucy. 


tak ada satupun yang selamat, maka aku meminta pasukan 
tambahan untuk menyelidiki apa yang terjadi namun, saat 
kami tengah mengamati keadaan, kami tertangkap... Lucy 
mulai menunduk setelah menyampaikan bagian itu, karena 
saat itu tidak ada satupun rekannya yang selamat. 


saat aku terbangun, aku berada disebuah ruangan operasi 
mereka mencoba melakukan sesuatu, namun aku melawan 
entah keteledoran mereka atau aku yang beruntung, tali 
pengikat tanganku berhasil lepas, aku menghindari mereka 
dengan sebuah tiang infus, dan berlari keluar ruangan tapi 
aku terjebak disebuah ruangan luas dan memiliki banyak 
lorong... 


labirin? tanya Jeff agak penasaran. Lucy berpikir sejenak, 
kemudian mengangguk pelan. 


bisa jadi, aku agak sedikit kurang mengingatnya, ruangan 
itu memiliki terlalu banyak lorong hingga aku tak ingat aku 
memasuki lorong yang mana sebelumnya jadi untuk 
mengingat semua jalan yang sudah kulewati, aku menandai 
setiap sudutnya dengan darahku, berhasil memang, tapi aku 


justru menemukan ruangan penuh prajurit yang terluka 
parah, dan yang lebih parah mereka adalah tentara musuh 


Lucy Past, Flashback On. 

Mata Lucy membelalak kaget, mereka menatapnya dengan 
pandangan memelas. Semua tentara itu tampak 
memprihatinkan, mereka membalut luka-luka mereka 
dengan kain seadanya. Dan sepertinya semuanya 
kelaparan, terbukti dari beberapa tentara yang sudah kurus 
kering. 


apa ini? gumam Lucy ngeri. 
kau sudah tertangkap juga? tanya salah satu dari mereka. 


tak ada jalan keluar dari tempat ini, mereka hanya 
menjadikan kita semua tikus percobaan ujar mereka putus 
asa. 


Namun belum sempat lucy berkata apapun, derap langkah 
terdengar dibelakangnya. Dan hal terakhir yang Lucy ingat 
adalah rasa sakit ditengkuknya, sebelum akhirnya ia jatuh 
pingsan. 


Setelah kejadian itu, Lucy terbangun dengan mata yang 
tertutup. Seluruh tubuhnya terikat, dan yang bisa 
dirasakannya adalah ia berada diruangan yang tertutup. 
Entah berapa lama ia terkurung didalam ruangan itu yang 
pasti insting lama yang telah ia miliki kembali berfungsi 
diruangan itu 


Flashback off 
loe pernah buta?! seru Jeff kaget. la bahkan sampai 
memotong cerita Lucy. 


dari lahir sebenarnya, tapi aku operasi mata pas umur 12 
tahun, makanya hingga sekarang aku punya insting tajam 


terus kau masuk militer umur berapa? tanya Jeff penasaran. 


aku sekolah militer sejak umur 13, dan mulai bertugas saat 
usia 17 


gak salah tuh militernya, muda gitu udah jadi Komandan? 
Gumam Jeff. 


Sayangnya Jeff tidak tahu seberapa pintar Lucy dulunya, 
dan alasan kenapa lucy bisa menjadi komandan adalah 
karena ia berhasil menyelamatkan ribuan rakyat sipil dari 
gempuran perang, serta berhasil membebaskan tentara 
tahanan dan sandera perang selama misi yang ditempuhnya 
tanpa kegagalan sedikitpun. 


jadi apa yang terjadi saat itu? tanya Jeff mengembalikan 
topik. 


kurang lebih aku terperangkap di tempat terkutuk itu 
selama 2 tahun bagaimana aku tahu adalah karena ada Nick 
disana... 


tunggu, aku tidak dengar kau ditangkap bersama adikmu 
saat kau memulai ceritamu? tanya Jeff memotong cerita 
Lucy lagi. 


Lucy hanya menghela nafas pelan, kemudian ia tersenyum 
manis pada Jeff. Dia nyadar gak sih?, dari segi wajah dan 
tampilan saja Nick tidak ada kemiripan dengannya(bukan 
dalam segi Gender maksudnya). 


Nick adalah adik angkatku dia adalah salah satu kelinci 
percobaan mereka yang paling muda aku bertemu, ah 
bukan Nick menemukanku saat ia berusia 4 tahun Nick 
menjadi subjek sempurna karena DNA-nya menerima semua 
serum yang diberikan namun sayangnya tidak ada 
perubahan apapun padanya, hingga mereka menganggap 


Nick adalah percobaan gagal mereka, dan mereka 
menempatkannya sebagai subjek untuk melihat kemajuan 
diriku Jelas Lucy menunduk lemas. 


setiap harinya, mereka menjadikanku objek untuk berbagai 
macam serum, dan setelahnya mereka menempatkanku 
sebuah arena untuk diuji mereka memanipulasi lawanku, 
dengan mengatakan akan bahwa mereka akan bebas jika 
berhasil mengalahkanku... Bagaimanapun juga, aku tetap 
dalam posisi mata tertutup mereka menguji instingku yang 
pernah ditetapkan sebagai orang buta dan akhirnya, meski 
dengan terpaksa aku mengalahkan mereka tapi itu masih 
belum cukup, mereka menyiksa mentalku dengan 
membuatku tidak memiliki harapan untuk bebas, mereka 
memberiku tes yang melukai sekujur tubuhku hingga 
membuatku kehilangan banyak darah...tapi... instingku 
semakin tajam, hampir setiap sudut tempat itu tergambar 
jelas diotakku dengan bantuan dari para pekerja lab yang 
selalu berisik dan suara sekecil apapun saat aku berada di 
ruangan isolasiku bahkan aku sudah bisa melihat seperti 
apa wajah Nick tanpa harus membuka penutup mataku 
sebelum aku membebaskan diri... 


Flashback Again 

Lucy menarik tangannya, borgol tangannya sudah mulai 
menyakitinya. Namun Lucy tetap memaksa menarik lepas 
tangannya dari borgol itu, bahkan darah yang sudah 
mengalir ditangannya ia gunakan untuk pelumas 
melepaskan borgolnya. 


Waktunya hanya sedikit, dan ia harus bisa 
memanfaatkannya secepat mungkin. Kamera cctv itu 
sedang dihinggapi oleh seekor tokek yang cukup besar, dan 
itu adalah kesempatan yang jarang ada. 


Setelah sebelah tangannya lepas. Lucy segera menarik 
tangan keduanya, dan melepas kain yang mengikat kakinya 
dengan sekali jambak. 


Lucy sengaja tidak melepas kain yang menutupi matanya, 
instingnya sangat diperlukan saat ini. 


Setelah berhasil melepaskan diri, lucy membalut lukanya 
dengan perban yang memang sudah disediakan diruangan 
itu. 


Kemudian dengan sedikit trik yang ia pelajari, lucy berhasil 
membuka pintu ruangannya hanya dengan berbekal klip 
kertas yang dijatuhkan salah satu staff dengan cerobohnya. 


Tepat saat lucy keluar dari ruangannya. Lucy disambut oleh 
dua orang petuga yang menjaga pintunya. 


aku tidak punya banyak waktu ! batinnya. 


Lucy segera menunduk saat salah satu dari penjaga itu 
menembaknya dengan peluru bius. Peluru itu melesat 
melewati pipinya, untungnya tidak mengenai wajahnya. 


Menyadari sasaran berhasil menghindar, petugas itu 
berusaha menembak Lucy kembali. Namun ia kalah cepat, 
Lucy menarik kakinya hingga ia jatuh terjerembab kelantai. 


Petugas satunya tidak tinggal diam, ia segera menembak 
Lucy. Namun Lucy segera menarik tubuh petugas yang ia 
jatuhkan, hingga ketiga peluru yang ditembakkan justru 
mengenai petugas itu tepat didada. 


Lucy mengambil pistol bius ditangan petugas yang kini 
tertembak, kemudian menembakkannya tepat ke punggung 
tangan petugas kedua. Membuatnya menjatuhkan pistol 
bius yang baru saja hendak ia tembakan. 


Setelah berhasil melepaskan senjata musuh, lucy kembali 
menembak ke leher petugas kedua dan membuatnya hilang 
kesadaran. 


Suara derap langkah membuat Lucy tak sempat untuk 
beristirahat, ia segera bangkit dan berlari menyusuri lorong 
panjang didepannya. 


Resonansi suara yang bergema dilorong itu memberi 
gambaran jelas bagaimana struktur tempat ia berada. 
Penglihatan yang ia gunakan hampir sama seperti kelelawar 
pada malam hari, dan itu memberinya keuntungan dimana 
ia bisa tahu dimana saja letak musuh dengan syarat 
suaranya tidak terlalu bising hingga mengacaukan peta 
yang sudah tercetak diotaknya. 


Dengan berbekal pistol bius ditangannya, Lucy bersembunyi 
diujung sudut Lorong. la bisa melihat dua penjaga lagi 
didepan sebuah ruangan, dan isi ruangan itu adalah 
beberapa orang dewasa dan beberapa anak kecil. 


Lucy yakin itu adalah ruangan dimana anak kecil bernama 
Nick berada. 

la berhutang budi pada bocah itu. Nick sudah membantunya 
dengan memberinya gambaran rinci sudut tertentu di 
tempat itu, sisanya Nick sudah memberinya makan dan 
membuatnya tetap hidup dan waras selama ini. 


Dan dengan 2 kali tembakan, Lucy berhasil melumpuhkan 
kedua petugas disana. 


Flashback Off 

aku berhasil membawa mereka semua keluar, tapi jalan 
keluar untukku dan Nick tertutup... ujar Lucy saat 
mengingat bagaimana ia terlambat untuk mencapai pintu 
itu saat dinding beton tiba-tiba runtuh dan menutup jalan 
keluarnya. 


aku menggendong Nick untuk mencari jalan keluar lainnya, 
namun yang kutemukan adalah sebuah ruangan berisikan 
mahluk mengerikan yang sangat besar dan saat itulah aku 
menyadari, percobaan ilegal yang mereka lakukan adalah 
membangkitkan sebuah monster! 


Jeff menatap lucy tidak percaya, bukannya ia tidak percaya 
sebuah mahluk seperti monster itu tidak ada. Tapi sebuah 
penelitian untuk menghidupkan sebuah monter berbahaya?, 
apakah manusia sudah kehilangan akal sehatnya?. 


Mereka sendiri juga memelihara seed sih(e.j terutama), 
namun dia berada dalam pengawasan yang lumayan ketat. 


moster itu adalah mahluk yang mereka temukan dikutub 
selatan terkubur sangat dalam dan membeku di es namun 
mereka berusaha untuk menghidupkannya hanya demi 
uang! kemarahan Lucy tampak jelas dimatanya. 


aku dan Nick nyaris tertangkap namun kesempatanku untuk 
keluar hanyalah jika aku berhasil melewati para manusia 
jahanam itu ujar Lucy dengan tangan terkepal, ia menarik 
nafas panjang berusaha mengatur emosi yang sedikit 
membludak didadanya. 


aku meledakan salah satu tabung yang berisi gas yang 
mudah terbakar dan berlindung dibelakang mesin berhasil 
memang, tapi aku justru terlempar hingga memecahkan 
salah satu tabung berisi serum aneh dan terendam 
didalamnya... 


Jeff mulai benar-benar tak tahan dengan perasaan seru saat 
mendengar semua petualangan yang dialami oleh Lucy. Jeff 
mulai tidak sabar dengan bagaimana akhir dari cerita Lucy. 


aku tidak terlalu ingat apa yang terjadi setelahnya, tapi 
yang kuingat adalah setelahnya aku terbaring disebuah 


pondok bersama dengan Nick dan orang-orang yang 
kuselamatkan... 


jadi itu endingnya? tanya Jeff agak kurang puas dengan 
akhir ceritanya. 


kurasa begitu, karena setelahnya lah aku sadar aku 
mendapatkan penyakit aneh dimana pada malam tertentu 
setiap 7 atau 8 minggu aku akan mengalami malam 
penyiksaan dan semua itu disebabkan oleh serum yang 
masuk ketubuhku saat aku terendam, serum itu adalah 
serum untuk membuat darah Monster itu hidup kembali 
namun setelah aku masuk kedalam tabung itu kurasa serum 
itu terkontaminasi hingga tidak bisa dipakai lagi, dan itu 
juga menjadi alasan kenapa mereka memburuku dan Nick 
sekarang... 


Nick Juga? 


bisa dibilang darah Nick adalah Bumbunya dan aku adalah 
penyempurnanya jadi jika mereka hanya menangkap satu 
maka serum itu tetap tidak akan berhasil mereka 
dapatkan... 


lalu kenapa kau membawa Nick bersamamu? Maksudku dia 
bisa tinggal bersama agen rahasia yang akan menjaganya 
lebih ketat agar ia tetap aman 


Justru aku tidak terlalu percaya dengan agen rahasia lain 
mereka telah dikuasai oleh Alfred Yohane komandanku dulu 
dia berubah menjadi seorang koruptor yang mengikat 
semua bawahannya tanpa ampun ia sudah mencoba untuk 
merayuku agar bisa menangkapku dan Nick untuk 
kepentingannya sendiri, tapi berakhir dengan aku selalu 
berhasil menghindar dan puncaknya adalah saat aku pindah 
kemari, dia tahu dan memancingku untuk terakhir kalinya 


bertanya secara baik-baik dan aku tetap menolak hingga 
harus mencederainya... 


TINGTONG! 


Baik Jeff dan Lucy bergantian melongo kepintu depan. Lucy 
mendengus dan bangkit untuk membuka pintu. 


Lucy mengintip siapa yang berdiri diluar, matanya melebar 
takala melihat siapa yang berada diluar. la mendadak 
berubah gugup dan ragu untuk membuka pintu. 


siapa itu Lucy? Lucy sedikit terkejut saat Jeff tiba-tiba saja 
sudah berada dibelakangnya. Mendadak kepalanya serasa 
dijejali sebuah ide, ia segera berlari mendekati Jeff 
menariknya menuju ruang tengah kembali. la mendudukan 
Jeff disofa dan menarik sebuah kotak P3K dibawah meja, 
Lucy mengeluarkan sebuah salonpas untuk Luka, dan 
segera menempelkannya pada Jeff. 


Jeff tidak bisa berbuat apa-apa, Lucy membuatnya sangat 
terkejut dan gugup diwaktu yang bersamaan. Pasalnya, 
Wajah Lucy sangat dekat dengannya. 


Setelah merapikan salonpas luka itu hingga benar-benar 
menutupi luka lebar dipipi Jeff, Lucy segera menarik Jeff 
menuju ruang tamu, namun ia meminta Jeff menunggu 
hingga ia memanggilnya nanti. 


Lucy membuka pintu depan rumahnya, ia mencoba untuk 
terlihat sebagaimana dirinya biasanya. Terlihat ramah 
namun tegas 


Me: dan kabar gembiranya ADALAAAHH!..... 
dumdumduuuum 


DUAAARRRR!!! 

Jeff: 

E.J: 

L.j: 

Lucy: 

Me: ebuset! Speakernya meledak! 


Staff: makanya jangan tereak thor, hadeeeh... repot nih 
perbaikinnya. 


Me: hehehe sorry pak staff ... ekhem ya gini aja langsung 
dah. 


Me: you kidding me right?! First place with 254 readers?! 
254! |I got so much readersss! YEAAAAY!! . 


Jeff: wow 
Lucy: congrats thor! 


Me: mau nangis sumpah ... author nemu ini tadi pagi dan 
langsung ingat ama cerita ini belom update sama sekali 
minggu ini. Sekali lagi makasih buat dukungan kalian! 
Aslinya author memang buka tapi cuma baca cerita aja 
maaf... 


Jeff: thor itu tokek berkah banget yak nolongin Lucy 
Me: ngakak Jeff sumpah Lucy ditolongin ama tokek 


Lucy tuh yang diatas, gantian dari kemaren Jeff mulu . 


and pleeaaaseee! 


We 


A/N: yuhu next okay?, enjoy... 


Lucy POV 
Aku tidak menyangka mereka tahu aku sudah kembali dan 
tahu dimana aku tinggal sekarang. 


Dan aku tahu tujuan mereka datang kali ini, sudah sering 
aku menerima surat dan telegram tidak jelas yang selalu 
membuatku kesal. 


Tujuan mereka hanya satu, dan aku tidak akan pernah mau!. 


ahh ternyata benar, kau memang tinggal disini seruan 
girang itu berasal dari perempuan yang kusebut IBU , 
Amanda. 


whoa kau benar-benar tinggi sekarang dan mahluk berjenis 
kelamin laki-laki disamping ibu adalah apa yang kusebut 
Kakak laki-laki, Mark. 


kau ini!, kenapa kau tidak langsung pulang kerumah saat 
kau kembali?! itu ayahku, Joseph. 


hah! kapan kau akan membelikanku rumah seperti ini hah?! 
dan mahluk paling menyebalkan itu adalah adik 
perempuan, Tinaty. 


Aku nyaris menyesal telah membuka pintu, jika saja aku 
benar-benar telah membuang mereka sebagai keluargaku 
yang nyata. 


akan kubelikan kau rumah di akhirat nanti Tinaty, dan 
bagaimana aku mau pulang jika aku tahu apa yang 
sebenarnya kalian inginkan dariku mereka tampak ingin 
membantah, tapi aku segera menyela. 


kalian tidak perlu mencariku lagi! Dan jangan pernah 
ganggu kehidupanku lagi! maaf saja, tapi aku sudah 
memiliki suami dan pernyataanku itu sukses membuat 
mereka ternganga. 


Jeff POV 
APAA?! 


Ahem! Bukan begitu, maksudku uhm aku cuma... 
ASTAGA dia sudah punya suami?!. SIAPA?! 
Tunggu! Kenapa aku yang sewot? 


Entahlah aku cuma merasa tidak rela, atau mungkin 
kecewa? 


Jeff... 
Ah Lucy memanggil?, untuk apa?. 


Aku melangkah kepintu depan dan melihat 4 orang 
dihadapan Lucy, dua diantaranya yaitu laki-laki dan 
perempuan yang berusia mungkin 50-an, dan seorang pria 
yang mungkin berusia sekitar 30-an, dan seorang 
perempuan muda yang mungkin berusia 20 tahun keatas. 
Mereka menatapku dengan pandangan kaget, yah mungkin 
karena aku tinggi dan sangat tampan? 


perkenalkan, dia suamiku Jeff 


Jantungku nyaris copot, Lucy mengatakan itu tepat saat aku 
berada disampingnya. 


Keempat orang didepan Lucy berseru kaget dengan mulut 
yang menganga lebar, begitu juga aku. Kami menatap lucy 
tidak percaya, dan dia hanya berdiri dengan senyum tipis 
diwajahnya. 


ka-kapan? Sejak kapan kau menikah? tanya perempuan 
berusia 50-an atau mungkin ibunya itu. 


mungkin 7 tahun yang lalu ujar lucy sambil mengangkat 
bahunya, lebih terdengar seperti dia sangat malas 
menjawab dan tengah berbohong besar. 


baiklah nona muda, jangan bercanda! Siapa laki-laki ini? 
kelihatannya laki-laki ini adalah ayahnya, dan dia kelihatan 
sangat tersinggung. 


aku sudah bilang, dia suamiku ujar Lucy tegas. la segera 
memeluk erat lenganku, dan tanpa diduga bergelayut 
manja disana. 


Oke ini bukan saatnya bagiku untuk merasakan wajahku 
memanas, dan kenapa jantung ini kerasa gak beraturan 
lagi?. 

Rasanya aku mau mati saja dari pada harus merasakan ini, 
siapa saja tolong aku!. 


„tenang... 
aku mendengar seseorang berbisik ditelingaku, dan itu 
adalah Lucy. 


katakan siapa namamu! kelihatannya ayahnya Lucy sangat 
marah, ah aku tidak suka orang ini. 


jangan berani membentakku! Atau kau akan menyesal! dan 
mereka sangat kaget saat mendengar suaraku, bagaimana 
tidak? Karena suara ini hanya kukeluarkan saat aku 
membunuh. 


namaku Jeff, Jeffery Woods! Aku- q 


komandan tempur Angkatan Darat, divisi ketujuh bagian 
Asassination Killer s Julukan The Killer s 


Ampun, kaget aku pas dia motong dan akhir perkataannya 
membuatku nyaris menyangka dia udah tahu identitasku. 


the killer? pria yang kelihatan berusia 30-an itu, ia tampak 
gemetar apalagi saat melihat mataku. Ah siapa yang tidak 
akan menyadarinya?, Bekas terbakar pasti terlihat nyata 
kan? 


Skip time. 
jadi namamu Jeffery Woods? ujar Lucy, ia tengah memasak 
didapur yang terhubung langsung dengan ruang tengah. 


Aku hanya mengangguk pelan, jujur saja aku sedang 
mimisan sekarang. Dan aku menunduk agar dia tidak 
melihat aku tengah menyumbat hidungku dengan tisue. 
Apa lagi Nick sedang asyik menonton tv disampingku. Argh, 
semua ini karena Lucy bergelayut manja disampingku saat 
ia berhadapan dengan orang tuanya tadi. 


kurasa aku juga lupa menyebutkan nama panjangku, aku 
Lucynia Cornelia Jacob maaf soal tadi ya? namanya indah 
banget seeh?!. 


kau tahu, orang tuaku itu sebenarnya memang ingin 
menjodohkanku dengan seseorang sejak aku berusia kira- 
kira belasan tahun, dengan alasan yang sangat 
menyebalkan yaitu, keuntungan perusahaan... jelas Lucy, 


pantas saja mereka terlihat kesal dan terkejut saat Lucy 
mengatakan aku suaminya. 


Ugh! Pas ngingetnya aja aku jadi pengen ngembat ini 
kepala kelantai. 


namun bukan itu alasan aku tidak mau pria yang ingin 
mereka jodohkan denganku adalah pria brengsek, dia 
playboy dan sangat licik belum lagi saat aku melihat 
catatan kriminalnya, pria yang mengerikan 


untunglah aku bukan jenis pria playboy, jangankan pacaran 
dengan perempuan. Mendekati mereka saja hanya saat aku 
membunuh mereka. Tapi kalau dibanding pria itu, aku itu 
pembunuh malah. 


Korupsi, egois, licik, dan playboy pria seperti itu akan masuk 
penjara terdasar jika dia berani kemari sumpah lucy. 


dan yah maafkan aku, aku sempat mencurigaimu luka itu 
pasti akibat serangan binatang ya? 


ah...i-iya jawabku ragu. 
tapi matamu? tunjuk lucy. 


i-ini, aku-ya ...uhm! ujarku menggaruk kepalaku yang 
sebenarnya tidak gatal. 


yah, aku mengalami kecelakaan, tubuhku terbakar dan 
hingga sekarang aku memiliki kulit putih seperti ini jelasku. 


Lucy kemudian mendekat sambil membawa nampan 
makanan kedepan ku, dan buru-buru aku memasukan tisu 
penyumbat hidungku tadi kekantong celanaku. 


ooh kukira keturunan, maaf kita makan dulu 


Seluruh penghuni mansion heran takala melihat Jeff yang 
mengenakan Jaket Zip up putih dengan kaos putih didalam, 
celana hitam dan bahkan jeff memakai masker hitam yang 
menutupi separuh wajahnya. 


Sementara itu Sally tengah memilah beberapa bajunya. Jeff 
mengajaknya untuk ketempat seorang kenalan Jeff, meski 
awalnya Sally sempat menolak. 


Namun jeff menjanjikannya akan membelikannya boneka 
baru dan menemaninya bermain seharian ini. 


Meski sebenarnya Slenderman sempat tidak mengizinkan 
Jeff membawa sally, karena khawatir itu cuma akal-akalan 
jeff. Namun akhirnya ia pasrah saat melihat kesungguhan 
dimata Jeff yang terlihat berkata jujur. 


aku yakin kau tidak akan menyesal Sally! ujar Jeff terlihat 
sangat gembira. 


kuharap begitu!, sayangnya aku tidak suka jika ini semua 
tidak menyenangkan dan aku tidak mau bertemu dengan 
anak cowok manapun! 


INI MENYENAANGKAAAAANNN!!! jerit Sally dari atas komidi 
putar. 
SENANG BERKENALAN DENGANMU NICK!! JADILAH 


TEMANKU! ujar sally masih menjerit senang takala 
menggenggam tangan Nick yang duduk disampingnya. 


Jeff hanya bisa tertawa kaku. Padahal tadi sally mengomel 
sepanjang jalan, karena jeff berencana mengajaknya 
bertemu dengan bocah laki-laki yaitu Nick. 


Lucy tertawa melihat tingkah keduanya yang sangat lucu 
dan menjerit senang. Membuat Jeff terpana saat meluhat 
wajah bahagia Lucy, ia jadi ingin- TIDAK! Tidaktidaktidak!! 
tak ada dari apapun yang boleh membuatnya berpikir 
demikian!. 


Bahkan meski Lucy terlihat cantik dengan Jaket hitam, kaos 
merah dan jeans Hitam, dengan rambut terurai dan 
dandanan yang natural itu. Jeff hanya Bisa berdoa semoga 
ia tidak mimisan selama bersama Lucy. 


kau kenapa Jeff? Tidak enak badan? tanya Lucy tampak 
khawatir saat melihat Jeff mengusap wajahnya yang 
memerah dengan brutal. 


ah tidak a-anu AH ! Mereka sudah selesai! ujar Jeff panik 
segera menunjuk Nick dan sally yang sudah turun dari 
komidi putar. 


menyenangkan sekali kak! Selanjutnya kemana? tanya Nick 
seraya menggandeng tangan sally. 


hmmm... Lucy mengedarkan pandangannya, dan matanya 
terpaku pada sebuah stand yang menggantung beragam 
boneka. 


ayo kita coba kesana tunjuk Lucy. 


Saat mereka tiba di stand penuh boneka itu, Lucy dan Jeff 
baru menyadari ternyata itu adalah stand tantangan 


melempar pisau kesasaran. 


Namun diantara semuanya, Jeff lah yang paling kaget. 
Karena ternyata yang menjaga stand itu adalah Jason The 
toy maker. 


Iho kak Jason! seru Sally girang. 


kau mengenalnya Sally? tanya Lucy dengan senyum 
keibuannya. 


Kak Jason itu suka kasih boneka Ke Sally! ujar sally dengan 
senyum lebarnya. membuat Lucy melemparkan senyumnya 
pada Jason yang Juga balas tersenyum padanya. 


kukira kau cuma menjaga toko mainanmu ujar Jeff sarkas 
dengan sebelah alisnya naik. 


yah kulihat taman bermain ini jauh lebih menarik dan lagi 
bukan cuma aku yang ada disini ujar Jason tenang dengan 
senyum menyeringainya. 


Pernyataan jason membuatnya sedikit meringgis saat 
membayangkan, apa yang akan terjadi jika mereka 
melihatnya tengah pergi bersama Lucy. 


Bukannya Jeff tidak ingin mereka tahu siapa lucy. Hanya 
saja, tentunya mereka akan mulai mengganggunya jika 
melihatnya bersama perempuan. 


oya, Jeff kau tidak mengenalkan aku pada gadis 
disampingmu itu? tunjuk Jason pada Lucy, yang entah 
kenapa membuat Jeff agak berang. 


oh, maaf namaku Lucy ujar Lucy seraya menulurkan 
tangannya, yang kemudian disambut oleh Jason. 


jason senang mengenalmu ujar Jason menyambut uluran 
tangan Lucy. 


Dan saat lebih dari 5 detik , jeff mulai berang karena tangan 
jason tak kunjung lepas dari tangan Lucy. 


oke! Apa yang kau miliki disini jason! sorak Jeff segera 
menarik lepas tangan jason dari tangan Lucy. 


Membuat Jason tersenyum simpul melihat tingkah possesif 
Jeff. la segera mundur dan menunjuk papan sasaran bundar 
di belakangnya, tanpa melepas senyum mempesona yang 
bisa membuat para Fangirlnya mati kehabisan darah. 


simple, kau hanya harus mengenai sasaran sebanyak 5 kali 
jika gagal, kau harus membayar ujarnya seraya 
mengeluarkan belati-belati kecil keatas meja dihadapan 
Lucy dan Jeff. 


jika berhasil, kau dapat satu boneka manapun yang kau 
mau tambahnya. 


TAK! 


Sebilah pisau melewati pipi kanan Jason, untungnya tidak 
mengenai kulitnya. Dan pelaku pelemparan pisau itu adalah 


uups, aku terlalu bersemangat, hehe... seringai jahat yang 
tertutup masker itu masih bisa dilihat oleh Jason. 


dasar tenang saja, jeff aku tidak akan mengambil pacarmu 
ujar jason seraya mengedikkan bahunya dan terkekeh. 


siapa yang kau bilang pacar siapa?! pekik Jeff ngeblush. 


TAK TAK TAK! 


3 buah pisau menancap tepat ditengah sasaran didepan 
Lucy, padahal Lucy sekarang berdiri 3 langkah jauhnya dari 
meja stand. 

Lucy masih melempar Pisau ke-4, dan tepat ditengah lagi. 
Pisau kelima ia mainkan sebentar seraya mengukur jarak 
dan kemungkinan pisau terakhir akan menjatuhkan pisau 
lainnya. 


Dalam sekali kibas, pisau terakhir menembus papan sasaran 
lebih dalam dari pada yang lainnya. 


Jason bahkan tidak sadar ia sudah menatap papan sasaran 
didepannya cukup lama dengan mulut terbuka, Sementara 
Jeff justru melotot melihat kemampuan lucy yang bisa 
dibilang luar biasa. 


yeeey! kak Jason aku mau teddy bear itu! seru Nick dan 
Sally bersamaan, mengalihkan perhatian Jason pada sebuah 
teddy bear yang cukup besar berwarna kuning. 


Me: jangan remehin perempuan ya . oya chapter selanjutnya 
bakal beneran seru dan bikin kalian tambah ngefans sama 
Jeff the killer. 


Lucy: memangnya bakal ada apa di chapter selanjunya 
thor? 


Me: hmm sini deh aku bisikin. 
“lucy deketin author trus dibisikin* 


Lucy: “ngeblush parah“ be-beneran thor? 


Me: *angguk2* 
Lucy: thor, malu thor adegan begituan! 


Me: woi woi! Ntar reader ambigu mikirnya! Aku gak bikin 
cerita es lemon ya gak deh! cuma disuruh gitu doang udah 
panik 


Lucy: terserah author dah *ngacir pergi* 
Me: 

Jeff:*langsung nongol" lucy napa? 

Me: auk 


Jeff: oya ngomong2 thor, aku mikirin apa sih tadi? Pas 
ditaman 


Me: mau tauuu aja 
Ben: jeff ambiguuu! 
Jeff: apaan?! nggak kok! 


Ben: ngaku aja Jeff 


Lucy: kasih bintang dan komen ya 


Author promosi 


Me: baca juga cerita dari temen author, ceritanya keren juga 
Iho! 


Jeff: mana? 

Me: 

Jangan lupa untuk follow dia juga ya 
Sekalian author juga dong ya 

Lucy: kenapa promosi thor? 


Me: dia temen auhtor dari jauh, dan author juga kangen nih 
sama dia... apa daya cuma terhubung via WA . 


Baca aja dulu siapa tau suka 
Menolong orang itu banyak pahalanya 


Panitera semangat nulisnya yaa 


I Love Her 


A/N: yuhuuu! Ketemu lagi dengan author yang keren, 
anteng, gak ganteng, karena author bukan perempuan 
ganjen 


Enjoy ya! 

Author sedang berbahagia hari ini karena author menang 
lomba karya tulis dan alhamdulillah diajak ke wifi ama 
temen 


"ini... ambillah" ujar Lucy menyodorkan permen lolipop pada 
Sally dan Nick. 


Setelah menerima permen itu, Kedua bocah itu segera 
berlari menuju panggung teater kecil tak jauh didepan 
bangku taman disana. 


Jeff datang sambil membawa segelas coklat panas 
ditangannya, ia kemudian menyerahkannya pada Lucy yang 
diterimanya dengan senyum manis. 


Jeff duduk disamping Lucy, ia sesekali mencuri pandang 
pada Lucy namun berusaha agar tidak diketahui oleh si 
empunya. 


"manis sekali saat melihat mereka begitu akrab" ujar Lucy 
membuat Jeff agak sedikit terkejut. 


Wajahnya sedikit memerah takala melihat senyum yang 
merekah di bibir Lucy, blushingnya semakin parah saat 
angin dengan nakalnya memainkan poni perempuan 


disampingnya itu hingga memberi kilau kecantikan alami 
tanpa polesan apapun. 


"adikmu itu sangat cantik ya... apa dia seusia dengan Nick?" 
tanyanya, membuat Jeff segera mengalihkan 
pandangannya. 


"yah sama..." ujar Jeff sekenanya. "lucy... umm maaf jika aku 
menanyakan ini... maksudku ini agak sedikit canggung 
tapi..." ujar Jeff mulai menggaruk dan mengacak rambutnya 
pelan. 


Lucy menatap Jeff dengan wajah penasaran menanti 
kelanjutan pertanyaan Jeff. Membuat Jeff nyaris menjerit 
setengah mati karena merasa matanya akan terbakar oleh 
kilau kecantikan Lucy. 


"apa kau... tidak pernah terpikir untuk menjadi ibu dari 
Nick?" 

jika saja Lucy sedang minum sekarang, otomatis dia akan 
segera menyemburkan minumannya saat ini. Namun Lucy 
justru menggenggam erat gelasnya dipangkuannya, ia 
sedikit merona saat mendengar pertanyan itu. 


"apa kau mencoba untuk melamarku?" 


Jeff nyaris kena serangan jantung saat mendengarnya, 
meski separuh hatinya berteriak. 


"YAAAA!!! TENTU! JADILAH ISTRIKU DAN KAU AKAN BAHAGIA 
HIDUP BERSAMA PSIKOPAT YANG BERNAMA JEFF THE KILLER 
MESIN PEMBUNUH GILA!! DAN MUNGKIN AKU TIDAK AKAN 
MELIHAT MATAHARI LAGI KEESOKAN HARINYA KARENA KAU 
SUDAH MEMBUNUHKU DENGAN WAJAH CANTIKMU ITU!" 


"akuakuaku... ti-tidak, tidak bermaksud begitu!!" sorak Jeff 
diantara perang batinnya. Lucy sedikit tertawa saat melihat 


Jeff yang salah tingkah. 


“ummm... yah..." gumam Lucy. 

Mata itu menatap Jeff intens, ada sedikit cahaya 
kebingungan disana. Dan Lucy sedikit memiringkan 
kepalanya sambil menatap Jeff, membuat Jeff sedikit 
menyesal saat menanyakan pertanyaan tadi. 


"... bisa dibilang, saat ini aku belum bisa mengangkat 
keinginan untuk menjadi seorang ibu..." 


Jeff mengangguk pelan ,entah apa yang hinggap 
dikepalanya hingga ia bertanya demikian. Kedua mata 
mereka kembali tertuju pada adik-adik mereka yang tengah 
menonton drama kecil-kecilan diseberang sana. 


Namun sebuah pergerakan dibelakang panggung 
tertangkap oleh Lucy, awalnya ia tidak terlalu 
menganggapnnya. 


Namun lama-kelamaan pergerakan seorang pria yang berdiri 
dibelakang panggung mengalihkan perhatian Lucy dari 
apapun. 


Pria itu sudah mengikuti mereka kemanapun mereka pergi. 
Lucy menatap Jeff yang entah menyadarinya atau tidak, 
yang pasti Jeff terlihat santai-santai saja. 


Namun Lucy tahu itu bukanlah sesuatu yang bagus, ia 
curiga pria itu adalah mata-mata dari Burning Sun. 


sementara itu, Jeff yang menggandeng Sally dan Nick. 
mendadak ditarik paksa oleh kedua bocah itu kesebuah 
wahana karaoke dan dance game. 


"kak Jeff, kak Jeff! Menunduk bentar!" pinta Sally dan Nick 
bersamaan. 


Jeff menurut dan kemudian dibisiki oleh kedua bocah itu. 
Mendadak wajah jeff memerah, ia menggeleng keras setelah 
mendengar apa yang dibisikan oleh kedua bocah itu. 


Tapi kedua bocah itu segera memberi tatapan puppy eyes, 
jeff kembali menolak, kedua bocah itu memasang ekspresi 
akan segera menangis,masih jeff tolak meski sedikit ragu, 
kedua bocah itu tidak menyerah mereka segera memberi 
tatapan deathglare pada Jeff, dan... Jeff masih menolak. 


"lakukan, atau akan kutunjukan foto kak Jeff yang sedang 
memeluk kak Liu dengan mesra!" 


Ancaman sally sukses meruntuhkan Jeff. Jika mengingat 
kembali foto yang diambil oleh sally saat ia dan Liu saling 
memaafkan dulu, maka itu artinya Lucy tentu akan 
berpikiran Jeff adalah seorang Homo!. 


"NOOOO!!" jeff tidak bisa menghentikan batinnya yang 
menjerit panik. Salahkan foto yang diambil dalam angkel 
yang membuatnya terlihat mesra, dan pelaku adalah 
pemegang bukti nyata itu sendiri. 


Akhirnya Jeff hanya bisa pasrah menerima perintah kedua 
bocah itu. la melangkah menuju wahana Dance Game, 
sementara kedua bocah itu menarik Lucy yang sedari tadi 
berfokus pada pria mencurigakan yang mengikuti mereka. 


Lucy sedikit gelagapan saat tubuhnya ditarik-tarik oleh Sally 
dan Nick kedepan sebuah panggung mini dance game. 
"tunggu sebentar ya kak!" ujar Nick dengan senyum 
mengembang, Sally mengangkat kedua tangannya dan 
menepuknya keras. 


Bersamaan dengan itu, seberkas cahaya menerangi 
panggung tempat Jeff berdiri dan Lucy bisa melihat dengan 
Jelas Jeff yang berdiri tegak disana. 


https://www.youtube.com/watch?v=jgA81242zZM 


Wajah Lucy sedikit memerah saat ia melihat jeff yang 
ternyata ahli dalam Street Dance. Atau kurang lebih, 
sebenarnya Lucy sedikit canggung karena ia sedikit tertarik 
dengan pesona jeff saat ia menonton. 


Maksudnya... Lucy belum pernah berdekatan dengan 
seorang pria, apa lagi bisa sangat terbuka saat bersama 
mereka (kecuali saat ia masih memimpin pasukannya yang 
memang semuanya terdiri dari laki-laki). 


Jujur saja, Lucy belum pernah jatuh cinta sebelumnya. Dan 
perasaan berdebar yang sedang ia rasakan saat ini adalah 
sebuah kejadian langka yang terjadi padanya. 


"Lucy?" 


Lucy sedikit tersentak saat mendengar namanya dipanggil 
oleh jeff. 


la hanya melirik sedikit kearah Jeff sebelum akhirnya ia 
kembali menunduk, membuat jeff sedikit kaget dengan 
tingkah Lucy yang bisa dibilang... err... malu-malu?. 


DOR! 


Lucy segera menerkam kedua bocah disampingnya untuk 
tiarap, Jeff sendiri segera menunduk. 


Para pengunjung taman berlarian tak tentu arah saat 
mendengar suara tembakan itu, Membuat suasana berubah 


kacau balau. Entah dari mana asal tembakan itu, tapi yang 
pasti Lucy tahu siapa yang telah menembak. 


Tak peduli dengan suasana yang sudah kacau balau dan 
suara tembakan yang masih terdengar, Lucy segera 
menggendong Nick dan memberikan sally kedalam 
gendongan Jeff. 


Keduanya segera berlari mengikuti arus keluar dari taman, 
sayangnya langkah mereka terhalang oleh belasan orang 
berpakaian Hitam tak jauh didepan mereka. 


Beruntung orang-rang itu tidak menyadari keberadaan Lucy 
yang berada didepan mereka. 


Lucy yang berpikir cepat segera melompat masuk kesebuah 
stand yang ditinggalkan oleh pemiliknya, Jeff ikut 
bersembunyi tepat disamping Lucy yang mulai mengatur 
nafasnya. 


Sementara itu, kedua bocah dipelukan mereka gemetar 
ketakutan oleh situasi yang sedang mereka hadapi. 


"kak... apa mereka akan menangkap Kita?" tanya Nick 
mempererat pelukannya. 


"apa yang terjadi?" tanya Sally yang juga mulai panik 
sekarang. 


Lucy mengangkat tangannya dan mengelus kepala Nick dan 
Sally bergantian. la mencoba untuk memberikan senyum 
hangat untuk menenangkan kedua bocah manis itu. 


"semua akan baik-baik saja... kalian, tetaplah tenang... 
kakak akan meninggalkan kalian disini sebentar... hhh... 
jangan keluar kecuali kakak sudah kembali... jika mereka 


menemukan kalian segera lari!" perintah Lucy sambil 
menurunkan Nick dari pangkuannya. 


aku akan membantumu" ujar Jeff seraya melepaskan 
pelukan Sally. Lucy memberinya seulas senyum, setidaknya 
dia tidak melawan musuhnya sendirian... 


Tepat setelah Lucy dan Jeff pergi meninggalkan kedua bocah 
itu meringkuk dibawah meja stand, Nick mengangkat 
tangannya saat merasakan tangannya terasa basah dan 
lengket. 


Sally nyaris terpekik saat melihat tangan Nick berlumur 
darah segar yang entah berasal dari mana... 


"Jeff... aku tidak bawa pistolku, dan kurasa mereka 
bersenjata..." ujar Lucy dengan nafas tersengal-sengal. 


Keduanya tengah berlari menyusuri kerumunan manusia 
yang berlarian panik. Mereka mencoba memutar untuk 
menyerang kelompok itu dari belakang, namun entah 
kenapa Jeff merasa janggal dengan pergerakan Lucy yang 
melambat. 


"Lucy, berhenti!" sentak Jeff saat ia melihat sebuah stand 
besar dan menarik Lucy bersembunyi disisi stand tersebut. 


Lucy yang terlihat kelelahan tersandung oleh batu dan Jatuh 
menubruk Jeff yang dengan sigap menangkapnya, dan saat 
itulah jeff menyadari sebuah bercak darah ditangannya saat 
menyentuh punggung Lucy. 


"Lucy! kapan kau tertembak?! Kau berdarah!" pekik Jeff 
kaget. Lucy mulai kehilangan Penglihatannya, namun ia 


masih berusaha untuk tetap sadar. 


"kukira... itu hanya peluru biasa... hhh... mereka sudah 
menembakku saat bunyi tembakan itu terdengar... Jeff... kau 
harus mengeluarkan peluru itu dari tubuhku... peluru itu... 
pelu...ru..." 


Jeff panik bukan main saat melihat Lucy yang mendadak 
terkulai lemas sebelum ia menyelesaikan kata-katanya, ia 
segera mengecek nadi Lucy memastikan Lucy masih hidup. 


Meski lemah, Jeff bisa merasakan denyut nadi Lucy. 


Jeff segera merogoh kantong celananya dan mengelurkan 
sebuah pisau lipat kecil. la merobek sedikit jaket bagian 
belakang lucy, ia melihat sebuah Lubang yang terus 
mengeluarkan darah. 


Tanpa ragu sedikitpun, jeff menyayat sedikit luka tembak 
Lucy. Meski dalam keadaan tidak steril, jeff tetap harus 
melakukannya. ia berhasil mencongkel peluru itu keluar. 


Namun saat ia menyentuh peluru itu, tangannya seolah 
ditusuk oleh belasan jarum. Peluru itu jatuh begitu saja 
ketanah, dan mendadak Luka lucy mulai berhenti 
mengeluarkan darah. 


" cari mereka!" 


teriakan itu mengalihkan perhatian Jeff, ia segera 
menjulurkan kepalanya ke depan Stand. Para pria berbaju 
hitam itu sudah berpencar. Dan salah satunya sedang 
mengarah kearah mereka berdua. 


"sial!" runtuk Jeff, ia juga dalam keadaan tidak membawa 
pisau kesayangannya. Yang ada ditangannya hanyalah 


pisau kecil, dan itu tidak terlalu membantunya jika harus 
melawan belasan orang yang bersenjata api. 


" jeff!" pekikan pelan itu membuat Jeff kembali mengalihkan 
perhatian kebelakangnya. 


Jason tengah berlari mendekatinya dengan sedikit 
membungkuk. la membawa 2 buah pisau ditangannya, dan 
sebuah boneka kelinci berwarna Pink dditangan satunya. 


Jason ikut merapat kesamping Jeff, ia menyerah kan kedua 
buah pisau itu ketangan Jeff. la sedikit menampilkan 
seringai saat Jeff menerima pisau itu kemudian membuka 
masker hitam yang menutupi senyum permanen Jeff. 


"beruntung aku sudah menempatkan bonekaku disetiap 
sudut taman bermain ini... jadi... siapa target 
menyenangkan yang sudah membuat kekacauan ini?" 
ujarnya tampak bersemangat. 


Jeff ikut tertawa saat merasakan adrenalin yang sama mulai 
bermain ditubuhnya. 


" pria berbaju hitam yang rapi... mungkin akan menjadi 
koleksi yang bagus untukmu Jason" 


" indeed... hahaha!" 


Jeff membuka jaketnya dan membaringkan Lucy diatas 
jaketnya itu. la akan membunuh siapapun yang yang sudah 
menembak Lucy dan membuatnya kehilangan darah 
sebanyak itu. 


Ya... lucy-nya, siapapun yang berani menyakiti Lucy-NYA! 
Berarti mati!... 


Jeff dan jason melompat keluar dari tempat persembunyian 
mereka. Pengunjung yang sudah panik oleh suara tembakan 
senjata api bertambah panik saat melihat belasan pria 
berpakaian hitam terpotong-potong dan mati bersimbah 
darah. 


Dua mahluk mengerikan mencabik-cabik tubuh para pria 
berbaju hitam tanpa belas kasian, dengan didukung oleh 
ratusan boneka yang bergerak sendiri dan ikut mencabik 
semua yang ada didepan mereka. 


Jeff menatap tubuh Lucy yang terbaring lemah di atas 
ranjangnya. Dr. Smiley sudah membersihkan dan mengobati 
luka Lucy, tapi jeff tetap saja cemas dengan keadaan Lucy. 


"Jeff! Apa kau mendengarkan?!" bentak Slenderman 
didepan Jeff. 


Kaget dengan suara Slenderman yang menggelegar 
ditelinganya. Jeff kembali mengalihkan fokusnya pada 
omelan Slenderman yang disebabkan oleh aksinya bersama 
Jason di taman ria yang membuat kepanikan besar di media 
dan masyarakat. 


. aksi yang kau lakukan membahayakan semua 
anggota creepypasta Jeff!, bagaimana Jika ada yang 
mulai menyelidiki dan memburu para member?! 
Hanya karena seorang perempuan yang tidak jelas 
kau membuat kekacauan besar!, lihat bagaimana 
media mulai heboh dengan penampakan kalian yang 
nyaris sangat menonjol dan terlihat jelas!" 


Jeff gemeletuk saat ia mendengar Slenderman menyebut 
Lucy perempuan tidak Jelas. la mengangkat kepalanya yang 
sejak tadi tertunduk, dan menatap Slenderman dengan 
murka. 


"Namanya Lucy ! Slendy!... dia bukan perempuan tidak jelas 
seperti apa yang kau katakan! Dia mengalami kejadian 
mengerikan dan sedang dalam bahaya saat ini! Aku-" jeff 
mendadak terdiam, ia kaget dengan apa yang akan ia 
katakan selanjutnya. 


Tapi itu lah kenyataannya, dan dia mengakuinya. 


"aku mencintainya!... Dan aku tidak akan membiarkan 
apapun terjadi padanya! Aku akan membunuh siapapun 
yang berusaha menyakitinya! Jadi jangan coba-coba untuk 
mengatainya!" sumpah Jeff lantang. 


Setiap orang yang berada di dekat kamar Jeff kaget bukan 
main. Jeff bukanlah tipe orang seperti itu, dia tidak pernah 
memiliki sisi lembut kecuali ia sedang bersama dengan 
anak-anak. 


Dan kali ini jeff mengatakan bahwa ia jatuh cinta?!... 


Dunia mungkin sudah kiamat, dan semua orang hanya bisa 
ternganga tidak percaya. Seorang gadis yang bahkan 
sedang terkulai lemah di sana telah menarik kewarasan Jeff 
kembali, bahkan adik Jeff sendiri tidak mampu untuk 
mempertahankan kewarasan jeff untuk waktu yang sangat 
lama. 


Tapi gadis ini berhasil membuat perubahan besar pada Jeff. 


"jeff... sadarkah kau apa yang baru saja kau 
ucapkan?!" ujar Slenderman tidak percaya. 


"aku tidak bisa menyangkalnya Slendy... aku memang sudah 
mencintai Lucy sejak aku bertemu dengannya pertama kali" 
ujar Jeff mulai menunduk pasrah, ia menghela nafas 
panjang guna menenangkan debar jantungnya yang mulai 
tak beraturan. 


"jeff... dia adalah manusia biasa, dia tidak akan bisa 
menerimamu yang adalah seorang pembunuh" 


"aku tidak peduli... terserah jika dia akan menolakku, aku 
tidak peduli... hanya dia yang bisa menghapus kegilaanku, 
ketidakwarasan dan hawa membunuhku... dia bukan seperti 
orang lain yang bahkan akan ketakutan saat melihat ku..." 
jeff melangkah masuk kekamarnya dan mendekati Lucy. 


"aku akan mengantarnya kembali kerumahnya... Ben! Bantu 
aku mengantar adiknya juga" pinta Jeff seraya 
menggendong Lucy ala bridalstyle, kemudian pergi 
meninggalkan semua yang masih mematung didepan 
kamarnya. 


"apa dia akan baik-baik saja?" tanya E.j seraya melihat 
punggung jeff yang menghilang diujung lorong. 


"tentu... kurasa dia tidak perlu masuk ruang isolasi lagi 
setelah ini, dia tidak akan mudah lepas kendali mungkin..." 
ujar Liu dengan senyum tipis yang tersungging dibibirnya. 


Me: aku gak bisa bilang apa2 daku terharu dan sedikit 
kaget... 
Puppeter, tolong bantuannya 


Puppeter: vote and review please 


Give us question 


Nah, karena kebetulan author penasaran gimana sih rasanya 
kena Qand A. 


Silahkan tulis pertanyaan kalian disini. 
Ask WHATEVER you WANT! 
Asal jangan tanya kapan author die ya 


Mau tanya atau nge dare para member creepypasta juga 
boleh. 


Kalau nanya soal spoiler, ya... masih jadi bahan 
pertimbangan ya . 


Terima kasih sudah mendukung dan membaca cerita author 
yang gak seberapa ini . 


Terima kasih semuanya 
Waduh! Malah spoiler dikit 
Jeff: emang itu siapa thor? kek kenal 


Me: mau tauuu aja 


Answer for Readers 


me: oke kita akan coba jawab pertanyaan dari para readers 
sekalian dulu ya tapi pertama-tama ( ambil trampolin terus 
lompat-lompat, ancang -ancang lompat makin tinggi, makin 
tinggi,makin tinggi dan )YIIIHAAAAAAA 


GABRUKSH!!!! 


Toby: BUSET!! ATAP JEBOL!! ADA METEOOORRR!! (lari 
keseluruh mansion) 


Virus: APA METEOR?! MANA?! SLEENDYY ADA METEOOOR!! 
(ikutan lari) 


Dan seluruh anggota cp kalang kabut oleh meteor yang 
jatuh. 


Me: apanya yang meteor Woy!! ( keluar dari puing-puing 
atap) 


E.J: kirain meteor beneran, rupanya bidadari jatuh dari surga 
me: gombal lu Jack 
Slendy: Iho author kenapa disini? 


Me: maaf mengganggu hari santai kalian ya member CP hari 
ini lagi semangat soalnya, nah aku perlu minjam beberapa 
anggota CP boleh? 


Slendy: err boleh 


me: (ngeluarin Note) aku mau pinjam, Jeff, Ben, Mad, dan 
virus ada gak orangnya? 


Ben: hadiir! 
Mad: aku disini! 


Virus: Jeff paling lagi tidur, menikmati kelopak matanya 
hehehe 


Me: hohooo oya perlu Lucy dan Nick juga( jentikin jari) 
GABRUSH! 


Lucy: (jatuh tapi mendarat dengan mulus) a-apaan tuh 
tadi?! 


Nick: KAAKAAAAAKK!! 


Lucy: (langsung lompat nangkep Nick ala bridal style) hup! 
Hufh selamat! 


Slendy: a-atapnya jebol lagi 
Me: sorry Slendy hehehe kuberesin deh. 


Author pun jentikin jari sekali lagi dan atap kembali 
kebentuk semual bekas puing-puing hilang dan bersih. 


Me: oke, semua udah pada ngumpul kan? 
Ben: Jeff-nya? 


Me: oya lupa (tarik nafas dalem-dalem) JEEFF!! LIHAT, LUCY 
PAKAI BIKINI DI RUANGAN SANTAI!!! 


Lucy: A-APA?! 
GUBRAAKK!!! 


pintu kamar Jeff jebol, Jeff yang berdiri tegak dengan 
tendangan lurus taekwondo mendadak melompat dari 
beranda atas, dengan hanya mengenakan skinny jenas 
hitam dan baju kaos hitamnya. 


Jeff: MANA?! MANA?! 

(Ditinju Lucy tepat dimuka) 

Lucy: DASAR MESUM!!! 

Jeff: (wasted! Tet terereeet tet terereeeet) 


Skip time. 
Me: nah kemaren kan author bikin Q and A, ini ada beberapa 
surat buat para member. Silahkan di ambil( bagi suratnya 
satu-satu pada Jeff, Lucy, Ben, Mad dan Virus) tapi jangan 
buka dulu! 


Ben: wuih Jeff banyak 
me: hehe yap udah semua kan? 
(angguk) 


me: nah silahkan dibuka. 

Ben: * baca: 

From: AinurRahma7 

To: Ben Drowned 

Q: Ben seandainya Lo lagi taruhan sama pacar lo buat maen 
game, yang menang boleh minta apapun ke yang kalah. 
Kalo lo menang, lo mau minta paan?? 

D: lu harus berendam di air yang dingiiiin banget, sekitar 
-30'C lah suhunya, selama 10 menitan harus mau tenang 
gak akan K.O kok Lukan immortal 


Me: badass jawab dan lakukan Lho Ben 
Ben: kalo aku menang sih, aku cuman minta 2 hal 


Me: cakeeep! Apaan tuh? 
Ben: pertama. Beliin aku konsol dan game 3D baru 
dan kedua (Ngeblush paraah!!) 


me: paan tuh? 
Ben: Kamu harus mau jadi Istri aku! 


Me: bisa diatur itu mah, dasar Jomblo kesepian banyak noh, 
diluar studioku yang udah pake gaun pernikahan cuma buat 
nikah ama kamu Ben, hahahaha! 


Ben: o-ooh Gitu ( masih ngeblush) 
Me: (pasang muka jahat) Beeeen Darenya belum Lho 


Ben: I-itu 
Me: Masky, Hoodie, Toby! Laksanakan!! 


Proxy: laksanakan! 


Ben: NOOOO!!! ( Dibawa paksa keluar mansion trus 
dicemplungin ke kolam berisi es) 


Me: oke, Ben selesai kita lihat siapa lagi ya. 
Sementara itu. 


Virus: (ngeliat apa yang terjadi pada Ben, neguk ludah) 
moga-moga gak segila Ben darenya( doa-doa) 


“Baca: 
From: AinurRahma7 
To: Virus 


Q: Rus, (Virus: yaelah gua dipanggil Rus ) Cewe idaman lo 
tuh kayak gimana??? 

D: Rus lu pan terkenal Jomblonya ya gua tantang lu harus 
dapet pacar dalam waktu 1 menit, kalo dah dapet, langsung 
putusin hehehe 


readers: waktu anda dimulai sekarang! 
Virus: ANJIIIR!! siapa?! 


Virus pun berlari keseluruh mansion mencari gadis yang 
bisa segera ia tembak. 


Datengin Nina. 
Nina: gak sorry! 


Datengin Jane. 
Jane: NO and Never! 


Datengin yang lainnya. 
Judge angel: ak- 


Helen: dia pacar gue njir! 

Nurse Ann: ehhh 

clockwork: Iho- 

Toby: Rus She s MINE! 

Sally(?):aku masih kecil kak Virus( muka polos) 
Slendy: Viruuus ? 


Virus: terus siapaaaaa!!??? LUCY?! 
Jeff: Mati lu kalau berani Rus!! 


Bruk! 


Virus nabrak author yang lagi cari korban dare. Terus virus 
nangkap author dengan romantis( bayangin sendiri ya) 


virus: a-author? (ngeblush (author Juga)) ma- mau gak jadi 
pacar gue? 

Me: ma- 

Virus: kita putus!! 

me: . 

Virus: 


Me:(tendang anunya Virus) Cowok bangsat!! ( ngeloyor 
pergi) jangan lupa guestionnya dijawab kampret! 


Virus: (tumbang) o-oke tho-thor 


beberapa menit kemudian. 

Virus: cewek idamanku itu yang pinter, cantik, suka nutella 
kayak aku, sabar, baik, rajin, suka menabung dan tidak 
sombong- 


Mad: IN YOUR DREAM VIRUS!! 
Virus: 


sementara itu Mad.. 
Mad: gila, moga-moga gua gak gitu tantangannya. 


“baca: 

From: AinurRahma7 
To: Madness 

Q: Mad lu lu 


Lu mesum ya??? 
D: Gombalin Lucy coba 
WHAT THE F**K 


gua gak mesum!! gak Mesum! Gak! 

Readers: yakiin ?(muncul dibelakang Mad) 

Mad: (noleh) YAK-( Nose bleed liat readers pakai baju seksi) 
hai Cantik~ 


Plak! 

Readers: tuh kan, dasar mesum! 

Me:hehehe Darenya bang jangan lupa 

Mad: aduuh . Hehe oke gampang itu mah 
mad deketin Lucy dari belakang, bawa mawar. 
Mad: Lucy, kamu katanya tentara militer ya? 


Lucy:( noleh) apa?, iya, kenapa memangnya? 


Mad:( ambil tangan Lucy) karena kamu telah menembakku 
dengan ratusan peluru cinta 


Me: ECIEEEE!!! 
Lucy: erm (nunjuk belakang Mad) 


Mad noleh dan ngeliat Jeff 
gini 


Jeff: GO TO SLEEP, YOU PIECE OF SH*T!!! 

Me: never thought Jeff would be so angry 

Lucy: hope He s fine 

Me:nah Lucy apa isi suratnya? 

Lucy: (blush) aku gak tau aku bisa melakukannya atau tidak 


me: mana coba Liat? 
(dikasih) 

me: *baca: 
From:Cumicu30 

To: Lucy 

D: Bikin Jeff cemburu 
From: KuroUsa9 

To: Lucy 

D: Kiki Challenge didepan Jeff sana dan disaksikan oleh all 
mem. Cp :v 

Lucy: see? 


Me: Do It! 


Lucy: but- Urgh! Oke. 


Lucy pun jalan mencari siapa target yang akan ia jadikan 
bahan darenya. *Jason the toy maker Lewat. 


Lucy: Jason! 

Jason: ya? (noleh) 

Me: Lucy, kalo aku boleh saran ati-ati ya. 
Lucy: kenapa memangnya? 


Jason udah mendekat. Author langsung tutp mata Nick dan 
sally(p.s. anak kecil dilarang Liat) 


Lucy: maaf! (langsung meluk Jason) AKU SUKA SAMA KAMU 
JASON! AKU MENCINTAIMU!! 


Jeff yang lagi ngejar Mad mendadak Berhenti, terus liat Lucy 
lagi meluk Jason. 


Jason malah ambil kesempatan, ia balas meluk Lucy. 
Jason: kamu serius? (deketin wajah kemuka lucy) 


Jeff udah hampir mau matahin pisaunya sendiri, seandainya 
ia ingat ia juga mencintai Pisaunya(ecieee). 


Lucy: ia aku serius( lepasin pelukan) 
Jason: kalo gitu ayo kita Nikah! 


Lucy: iy- 


jangan tinggalin aku Lucy! Aku gak bisa diginiin!! hueeee!! 


Lucy: Je-Jeff? 


Jason: Oy Jeff dia sukanya sama aku! Lepasin !( ngelepasin 
Lucy dari Jeff) 


Jeff: ooh jadi lu kira gua bakal mundur?! Dasar banci! 
Jason: wah ngajak rusuh lu! Dasar muka robek! 


Lucy: (menghindari perdebatan kedua cowok disana dan 
mendekati Author) itu dihitung sebagai cemburu gak thor? 


Me: auk ah gelap lanjut dare selanjutnya(ngeluarin Toa) 
MEMBER CP KUMPUL DILUAR SEKARANG! 


Semua member Kumpul kecuali Jeff yang masih debat ama 
Jason. 


Me: hadeh Jeff! Sini Lo! Ntar rugi kalo gak Liat ini!! 


meski dengan melewati berbagai rintangan, author akhirnya 
bisa menarik Jeff untuk ke tantangan lucy yang selanjutnya. 


Jeff: kenapa sih?! 


Me: (pasang muka Jahat, dorong Jeff masuk kedalam mobil 
di kursi kemudi) Nikmatin aja! Banting pintu didepan jeff. 


Jeff: apa- 
Lucy: hey Jeff 


Jeff: (langsung noleh, liat Lucy, tapi lucy langsung buka 
pintu dan keluar dari mobil) 


Lucy: Jeffrey Do You Love Me? 


https://www.youtube.com/watch?v-rhw6BIliMoxg 


(Anggap aja lucy ya trus ganti kikinya jadi jeffrey ) 

Jeff ternganga melihat Lucy yang sedang Dance diluar sana, 
dan jangan tanya bagaimana mukanya ampe ngiler ama 
Nosebleed dia. 


Skip Time. 

Me: oke Ben, Virus, mad, Lucy udah .hmmm kayak ada yang 
lupa...(nginget) WANJIER!! BEN LUPA DIKELUARIN!! UDAH 
LEWAT 30 MENIT OI TOLONGIIIN!!! 


sementara itu Ben 
Ben: bbruullrrullpp .( udah beku ampe Biru) 


skip time lagi . 
Me: oke Giliran Jeff! Jeff apa isi surat lo? 


Jeff: . 


(aura gelap) 
Lucy: kenapa Jeff?( ikut Liat surat Jeff) 


mendadak Lucy juga ikut mengeluarkan aura gelap dan 
Blushing parah. 


Me: kenapa sih( ambil surat dari tangan Jeff) 


“baca: 

From: Cumicu30 

To: Jeff 

Q: nanti kalo udah nikah sama Lucy, Mau gak angkat aku 
sebagai anak kamu :) 

Me: jiaaaah!!! Lucy langsung kabur tuh. 


“baca: 

From: AinurRahma7 

To: Jeff The killer 

Q: Jeff seandainya lu sayang ama Lucy, lu juga sayang ama 


pisau lu, bahkan lu lebih sayang ama pisau lu. Apa reaksi lu 
kalo pisau lu dibuang sama Lucy?? 

D:lu harus meluk Lucy secara tiba-tiba terus ungkapin 
perasaan Lu dengan lantang . Gimana??? enak kan Hehe 
From: KuroUsa9 

To: Jeff 

O: Kau pasti akan MENIKAH dg Lucy kan? Kalo begitu 
jadikan aku anakmu (ini perintah tbh:v) 

D: zoom challenge bareng Ben dan E.j di depan all mem. Cp 
+ Lucy and Nick 


me: sanggup Jeff? Hehehe 


Jeff: Hueee!! ini kenapa pertanyaan sama Dare-nya kejam 
sih?! 


Me: Just Do It Mas Bro!(Thug Life) 
Jeff: Oke deh, darenya dulu ya? 
sementara itu, Lucy lagi Ngeblush parah dibelakang. 


Tiba-tiba dipanggil author, terus kesana pas lagi rame- 
ramenya. 


Lucy: kenap- 
Hup! 
(dipeluk Jeff sampai hampir jatuh) 


Me: (langsung Nutup mata Nick dan Sally) anak kecil gak 
boleh liat. 


Jeff: AKU CINTA MATI SAMA KAMU LUCY!! AKU SANGAT 
MENCINTAIMU!! 


all member: “ aplous! * Mantap Jeff!! Whooo!! 


Jeff: (langsung ngelepas Lucy terus kabur) Ben! E.j! (music 
Zoom Challenge) 


Ben: (kepalanya mentok lantai) *  GUBRAK!! * 
SAKEEEEETIT!! GILA LU JEFF TARIK PELAN-PELAN DONG! 
MALU SIH MALU, GAK GINI DONG!!( Megangin kepala yang 
benjol) 


Jeff: sorry Ben sorry 
all member udah pada guling-guling ketawa. 


E.J: giliran Gue!( ditarik Ben tapi gak Bisa) Ben lu ngehina 
gue ya?! Masa gak ketarik!! 


Ben: diem Lu! Lu makan apaan berat amat!! 
E.j: ya ginjal lah apa lagi?! 


Ben: slendy! Bantuin! ( sendy muncul dan narik E.j pake 
tentakelnya) 


Ej: nah kalo Slendy pasti Bis- WAAKH!! (Gubrak!!)( 
terlempar sampai nembus jendela ) 


All member: HOME RUUN!! Yeeeyyy hahahahaha!!! 

Ben: giliran Jeff 

Jeff: kayaknya nggak deh 

Me: harus mas, liat tuh Lucy nonton Lho( nunjuk Lucy) 
Jeff: tuhan cobaan apa yang telah kau berikan padaku ini 
(jeff akhirnya pasrah dan mulai zoom challenge-nya) 


Jeff: siapa yang bakal nariknya nih? 


Ben: aku gak deh, E.j aja berat, ape lagi elu 

Jeff: sembarangan Lu Ben. 

Jason: gua aja yang narik Lu( senyum jahat) 

Jeff: apa?! Oy ja- 

( telat, keburu ditarik Jason) 

Breet!! 

ternyata Jason salah tarik, ia malah narik celana Jeff sampai 
melorot dan memperlihatkan kolor Jeff yang berwarna pink 
dengan motif bunga. 

Lucy: (auto tutup mata Nick dan sally) KYAAA!!! 

All Female member: KYAAAAA!!!! 

Jeff Fangirls: KYAAAAAA (auto nosebleed) 

Nina: KYAAA!!( foto-foto sebanyaknya pake kamera hp) 

Jeff: WANJIEEER!! (langsung kabur kekamarnya sendiri) 

skip time lagi hehehehe . 


Me: wokeh udah aman. Hehehe oke perut author udah gak 
tahan lagi ketawa mulu nah karena suasana udah tenang 
mari kita jawab pertanyaan yang tersisa, JEEFF!, LUCY! 
Sinii!! 


Jeff: ampun thor apa lagi?! (Datang dengan muka merah) 


Me: santai Jeff ini cuman pertanyaan kok jawab aja oke? 


Jeff : iya-iya 

From: Cumicu30 

To: Jeff 

Q: nanti kalo udah nikah sama Lucy, Mau gak angkat aku 
sebagai anak kamu :) 

From: KuroUsa9 

To: Jeff 

Q: Kau pasti akan MENIKAH dg Lucy kan? Kalo begitu 
jadikan aku anakmu (ini perintah tbh:v) 


Me: nah Jawab Jeff! 
Jeff and Lucy: (auto ngeblush) 
Lucy: me-memangnya bener kita bakal Nikah thor? 


Me: itu mah terserah Gua, mau gimana sih bisa aja gak 
hehehe ( digebukin reader) 


Jeff: umm kalo menurut kamu Lucy? 


Lucy: gi-gimana ya? 
( wajahnya udah kayak tomat matang) 


Jeff: aku sih Jujur maunya punya anak kembar tapi itu sih 
terserah kamu 


(aih malu-malu, padahal ngarep #dibantai Jeff) 


Lucy: kalo kalian janji bakal jadi anak baik sih ya aku mau 
aja 

Me: ACIAAAAAAA!!! 

A/N: oke itu aja ya ! Mereka nerima Lho! Ahahaha oke 


makasih atas Questionnya ! 
Author senang ternyata yang suka cerita author banyak! 


Dan makasih buat @Cumicu30 buat covernya suka banget 
deh da best lah!! 


maaf kalo chapter ini ngebosenin ato gaje 


silahkan komen, mau lanjut tanya juga boleh kok hehehe, di 
chap Give us Question ya! 


Komen dan bintangnya ya! 
Makasih! 


Edited: 


Author lupa questionnya : 

From: AinurRahma7 

To: Jeff The killer 

Q: Jeff seandainya lu sayang ama Lucy, lu juga sayang ama 
pisau lu, bahkan lu lebih sayang ama pisau lu. Apa reaksi lu 
kalo pisau lu dibuang sama Lucy?? 


Me: Jeff! Satu pertanyaan lagi! 
Jeff: ha? Bukannya udah? 

Me: yang ini belom! 

(Dibaca Jeff) 

Jeff:... hmmm kalo dibuang lucy.... 
Diotak Jeff* 


Lucy: jadi kamu lebih sayang ama pisau dari pada aku?! 
(Ambil pisau jeff terus dilempar ke kloset) 


Jeff: TIDAAAAAAK!! KENAPA?! KENAPAAAAA?! 


Lucy: udah! Jangan ketemu aku lagi! 


Jeff: NOOOO!! PLEASE ! DON'T LEAVE ME! | LOVE YOU TO 
LUCY, BUT | LOVE MY KNIVES TOO!! 
TYIIDYAAAAAAKKK 


End... 


Me: errr... kurasa lebih baik itu jangan sampai terjadi jeff 
bisa mati ditempat karena frustasi... 


Sekali lagi sorry ya lupa ini lanjutannya dikit . 


Komen and vote please 


i was wondering 
Halo semua 
Hehe ini cuma author note aja. 
Author mau nanya: 
- bagaimana jika cerita Erase My Insanity dibuku kan? 
- bagaimana caranya? 


- apakah harus dengan penerbit, atau dengan dibukukan 
sendiri? 


-apakah boleh membuat buku fanfiction? 
- apa kalian mau? 


Hehe entah kalian setuju atau tidak, dan mohon masukan 
serta saran kalian karena author suka melihat kalian yang 
banyak vote untuk author. Terimakasih 


Author bingung soalnya mau di cetak di mana nih cerita 
Ok sekian 
Mohon saran dan komennya ya 


Bye 


Im so sorry 


Ini menghimbau ide author kemarin maaf kan author. 


Kemarin setelah author terpikir untuk menerbitkan buku 
fanfiction ini. Author menelusuri internet guna mencari 
apakah menerbitkan fanfiction ada aturannya? 


Ternyata iya... 
Jadi, ya... 


Disclaimer juga itu adalah karakter yang dibikin oleh para 
kreator pembuat creepypasta. 


Maafkan author ya 
Bukannya mau memberi harapan palsu... 
Sekali lagi auhor minta maaf... 


Author takut juga kalau sampai dapat denda uang aja 
author ga punya 


Sorry 


ArlenzaDarren 


Hello Readers 


Hello again readers 
Apa kabar? 


Author ingin sekedar diskusi sih 


Jadi gini, author pernah bilang mau menerbitkan buku Erase 
My Insanity, tapi ga jadi waktu itu kan? 


Nah, author ingin adaptasi cerita ini dan mengubah sedikit 
alur dan plotnya, memperpanjang ceritanya, dan sedikit 
mengubah karakternya. 


Jadi cerita ini akan berubah dari fanfic menjadi story baru. 
Dimana author akan menghilangkan creepypasta ( namun 
kalian boleh tetap menyangka dalam novelnya kalau itu 
adalah karakter creepypasta). 


Semua tokoh creepypasta akan berubah menjadi orang lain, 
mungkin akan ada sedikit ciri khas karakter creepypasta. 
Tapi author Tak akan terlalu mendalaminya. 


Agar bukunya bisa dibukukan dan diterbitkan kelak 


Nah karena adaptasinya dari cerita author sendiri, jadi ga 
akan ilegal. Dan author bisa membukukannya. 


Lagian, selain untuk kesenangan kalian agar bisa memiliki 
buku dan semakin rajin membaca. Author saat ini sedang 
berusaha mencari uang. 


Karena covidl9 ini, author sulit mendapatkan pekerjaan 
yang memang bidang author jadi untuk sementara, author 


akan usaha melalui cetak buku novel ini. 


Insya Allah cerita lain juga akan author adaptasi dan 
dijadikan novel. Author usahakan ceritanya akan sama2 
menarik. 


Dan author minta maaf author sempat plin-plan waktu mau 
bilang mau menerbitkan tapi malah ga jadi. 


Insya Allah author akan usahakan sekarang. Author sedang 
revisi ulang buku ini, dan jika kelak udah siap, author akan 
pasang di semua akun author untuk penjualan buku ini. 


Insya Allah jika uang udah cukup, author ingin memperbaiki 
laptop, agar ngetiknya makin mudah. Author juga mungkin 
taun depan mau cuti kuliah dulu, akhir2 ini semua serasa 
dark buat author ... 


Author akan berusaha, makasih buat para readers semua 


Insya Allah, jika ga ada halangan, paling lambat makan 
waktu sebulan atau 2 bulan untuk revisi kemudian cetak. 


Doakan author selalu mendapat inspirasi oke 
Tertanda 


ArlenzaDarren 


GOOD NEWS OPEN PO 


Hello readers semua!! 

Sungguh author sudah amat sangat bahagia minggu ini 
Bahkan author sampai mau nangis kejer 

Karena akhirnya! 

Dengan bangga author mempersembahkan!! 

ERASE MY INSANITY!!! 

OPEN PO!! 

AKHIRNYAAAA!! 


Author sangat berterimakasih kepada semua readers, 
keluarga, dan temen atas dukungannya 


Terimakasih banyak! 
Author ga nyangka akhirnya bisa mencapai titik ini 


Hehe walau author juga kaget pas liat harganya sama 
ketebalannya, ga nyangka sampe setebal itu maaf kan 
author 


Ini adalah hasil jerih payah author cita-cita author terwujud 
juga akhirnya menjadi penulis yang menerbitkan buku 


Jangan lupa order ya 
Di Instagram nya @pohon tua pustaka 


Terimakasih atas dukungan kalian semua. 


Btw ini cerita ketebelan sebenernya karena author 
kelengkapan ceritanya dan merubah beberapa hal, ya 
termasuk nama organisasi creepypasta yang author 
hilangkan. 


Alurnya agak berubah, namun jalan ceritanya tetap, dan 
kalian tetap bisa membayangkan ini sebagai creepypasta 


Dan ada nama yang berubah kalian bisa tebak siapa nama 
yang berubah ini termasuk nama om slendy 


Nah penasaran? Silahkan order di Instagram nya pohon tua 
pustaka! 


Bagikan juga pada teman kalian tentang buku ini, siapa tau 
berminat 


Link Instagram nya akan author letakan di bio dan pesan 
auhtor 


Selamat membeli semuanya 


Tertanda 
ArlenzaDarren 


Something New Order Now 
Hello lagi readers! 


Sebenernya ini rada telat, tapi author dapat kabar bahwa 
novel erase my insanity sekarang ada yang baru Iho! 


SAMPUL BARU!! 


Dan bukan cuma itu, didalamnya nanti, pada bagian akhir 
cerita kalian bisa membaca sambil mendengarkan theme 
musik yang ada untuk best experience! 


Tunggu apa lagi! Yuk pesan sekarang 


Link di bio author atau pesan aja di Instagram @ pohon tua 
pustaka 


Cerita dan pengalaman membaca yang lebih seru menanti 
kalian! 


Tertanda 
ArlenzaDarren 


Jemput Mereka 
Disuatu ketika... 
Jeff: Lucy... 
Lucy: ya jeff? * Menoleh* 
Jeff: kok sepi ya? * Bersandar di bahu Lucy* 


Lucy: meletakan buku novel di rak* karena toko author kita 
mulai sepi 


Jeff: readers pada kemana sih?? 

Lucy: angkat bahu* 

Jeff: authornya ga laku nih 

Me: pundung* hiks... Makjum, aing memang qismin 


Jeff: malah pundung dia... hadeuh... *noleh ke kamera* woe 
readers, yakin kalian ga mau beli buku author?? Kemaren 
katanya dia ada hal bagus yang dipasang ke buku cerita 
Kami 

Lucy: yang bener?? o_o) 

Jeff: iya dong! Author! Jelasin woe! 


Me: ehehe iya iyaaa galak amat sih ni anak :v 


Hello dan apa kabar readers semuaa!! 


Hari ini author mau promosi nih, sekaligus nyampein maaf 
karena author lama amat ga update 


Erase My Insanity udah terbit Iho 

Kalian yakin ga mau beli? 

Jeff the killer dan Lucy nungguin kalian tuh :D 
Jemput mereka di: 


http://pohontuastore.webbelanja.com 


Tinggal klik dan kalian juga bisa menemukan banyak buku 
karya para penulis yang sedang menunggu buku nya di 
jemput kalian! 


Selain itu, novel Erase My Insanity ada kode yang bisa 
kalian scan buat denger lagu soundtrack yang akan 
menemani kalian selama membaca Iho!! 


uwu gatuh?? 


Tunggu apa lagi readers yang cantik dan menawan? Ayo beli 
dan nikmati petualangan seru dalam dunia sastra, fantasy, 
romance, action dalam rak kalian :D 


Ayo buruan gaes! Mumpung ada diskon besar2an hari ini! 
Buruan sebelum habis 


Kalau bisa kalian juga boleh bantu author share karya 
author yang sudah di bukukan ini ke teman2 kalian, itung2 
bagi pahala 


Jeff: awas kalau ga beli 
Me: yaelah galak amat jeff 
Jeff: serah aing 


Makasih semua 


Tertanda 


ArlenzaDarren 


